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BAB 1 

KONSEP PERILAKU MANUSIA 
 

Oleh Siti Maryani 

 

 

1.1 Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk biologis dan bereksistensi 

atau di akui keberadaanya. Dalam memahami manusia kita harus 

melihat dari berbagai sisi salah satu nya dari sisi 

perilakunya(Koswanto, 2020). Setelah lingkungan, perilaku 

merupakan faktor terbesar kedua yang mempengaruhi individu, 

lingkungan dan masyarakat (Maulana, 2009). Manusia akan 

berperilaku jika mendapatkan rangsangan tertentu.  

Perilaku Seseorang akan mempengaruhi Kesehatan orang 

tersebut. Perilaku manusia memiliki dimensi yang sangat luas 

meliputi berjalan, berbicara, berinteraksi, berpakaian dan 

lainnya. Oleh karena itu penting untuk kita mengetahui perilaku 

manusia.  

 

1.2 Definisi 

Tingkah laku manusia adalah perbuatan dari orang itu 

sendiri (Notoatmodjo, 2007). Secara fungsional, perilaku dapat 

diartikan sebagai tanggapan suatu organisme atau orang 

terhadap rangsangan yang datang dari luar objek. Atau dapat 

dikatakan perilaku merupakan hasil aksi dan reaksi antara 

makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya (Koswanto, 2020). 

Stimulus di diperlukan untuk menimbulkan perilaku baru. 

Perilaku juga dapat diartikan sebagai aktivitas manusia yang 

timbul sebagai akibat adanya stimulus dan respon serta dapat 
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diamati secara langsung maupun tidak langsung (Notoatmodjo, 

2007). 

Tindakan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan 

seseorang. Setelah bereaksi terhadap sesuatu, itu menjadi 

kebiasaan nilai yang dipercaya. Perilaku manusia pada 

hakekatnya adalah perbuatan baik atau kegiatan yang dapat dan 

tidak dapat dirasakan oleh seseorang melalui interaksi antara 

seseorang dengan lingkungannya, yang diwujudkan dalam 

bentuk pengetahuan, sikap dan perbuatan (Lewaherilla dkk., 

2022).  

Tingkah laku dapat diartikan sebagai organisme atau reaksi 

rasional seseorang yang membuat saran dari luar  subjek. Ada dua 

jawaban, jawabannya adalah bentuk  pasif dan bentuk aktif, 

bentuk pasif apa yang terjadi di  dalam, yaitu di dalam diri 

seseorang dan tidak dapat dilihat secara langsung oleh orang lain 

sedangkan bentuk aktifnya adalah ketika perilaku dapat diamati 

langsung (Adventus, dkk., 2019).  

Perilaku individu timbul akibat adanya rangsangan atau 

stimulus yang diterapkan pada individu atau organisme tersebut.  

 

1.3 Jenis Perilaku 

Ada beberapa jenis perilaku antara lain : 

Menurut Puspitasari (2013), menurut Skinner, melihat 

bentuk stimulus, perilaku dibagi menjadi dua bagian:  

a. Perilaku tertutup (Covert Behavior) 

Orang lain biasanya tidak merasakan respons terhadap 

stimulus, yang selanjutnya terbatas pada perhatian, persepsi, 

pengetahuan/kesadaran, dan sikap. 

 

 

 

 



 

 

 3 

b. Perilaku Terbuka (Overt Behavior) 

Respons seseorang terhadap suatu stimulus berupa tindakan 

nyata atau semu. Ini terjadi dengan jelas dan sangat mudah 

untuk diperhatikan atau dilihat orang lain. 

Dari perspektif perilaku, psikolog menurunkan perilaku 

sebagai berikut: 

a. Perilaku berdasarkan perspektif dinamika 

Pengalaman perilaku di masa kanak-kanak, mulai dari tahap 

oral-genital. 

b. Perilaku didasarkan pada sudut pandang humanistik 

Perilaku muncul akibat kebutuhan pribadi yang berkurang. 

c. Perilaku dari sudut pandang biologis 

Perilaku didasarkan pada fungsi otak manusia   

d. Perilaku menurut perspektif kognitif 

Perilaku muncul dari daya tarik emosi dan perspektif 

e. Perilaku menurut perspektif sosial 

yaitu muncul ketika seseorang mempertimbangkan posisi 

individu dalam hubungannya dengan orang lain pada 

khususnya dan masyarakatpada umumnya.   

 

Menurut Dahro (2012), jenis perilaku terbagi menjadi dua 

bagian yaitu :  

1. Perilaku refleksif 

Perilaku refleksif adalah tingkah laku spontan yang 

terjadi sebagai respon terhadap rangsangan yang diterima 

oleh tubuh. Stimulus yang di terima tidak tidak sampai di 

susunan saraf pusat otak kita. Perilaku refleksif sebenarnya 

tidak dapat kita kendalikan karena merupakan perilaku yang 

alamiah bukan melalui prose pembentukan(Koswanto, 2020). 

Perilaku naluri juga terdapat dalam perilaku refleksi. Perilaku 

naluriah adalah refleks kompleks atau serangkaian langkah. 

Perilaku naluriah mencakup tiga gejala seperti pengenalan, 

perasaan atau emosi, gerakan, keinginan atau motif, dll 

(Gischa, 2021). 
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Beberapa contoh Perilaku refleksif antara lain: 

a. Menarik jari Ketika kita menentuh benda panas 

b. Mata berkedip Ketika terkena cahaya 

c. Gerakan lutut saat dipukul dengan palu  

2. Perilaku Non-Reflektif 

Perilaku ini dikendalikan atau diatur oleh pikiran atau 

otak sadar. Tingkah laku dikendalikan oleh pusat kesadaran 

atau otak, suatu reseptor menerima rangsangan kemudian 

meneruskannya ke otak untuk ditanggapi dengan suatu 

efektor. Perilaku ini dapat di ubah dan dikendalikan.  

 

1.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku 

Perilaku manusia dipengaruhi oleh faktor antara lain 

(Sunaryo, 2004): 

1). Faktor genetik atau faktor endogen 

Faktor keturunan merupakan modal bagi perubahan 

tingkah laku manusia secara terus menerus. Faktor genetik 

berasal dari diri individu, antara lain: 

1. Jenis ras, setiap ras di dunia memiliki perilaku tertentu 

yang berbeda satu sama lain. 

2. Gender, perilaku antara laki-laki dan perempuan berbeda. 

Laki-laki dikenal sebagai sosok yang percaya diri yang 

cenderung berperilaku menurut pertimbangan rasional 

sedangkan perempuan lemah lembut dan cenderung 

menggunakan emosi dalam sikap dan tindakannya saat 

memutuskan sesuatu, perempuan menggunakan emosi 

dan perasaannya. Perbedaan perilaku laki-laki dan 

perempuan juga tercermin dalam pakaian dan pekerjaan 

sehari-hari. Pria berperilaku berdasarkan pertimbangan 

rasional atau rasional sedangkan wanita berdasarkan 

perasaan. Maskulin merupakan istilah lain untuk Perilaku 

pria sedangkan perilaku wanita disebut feminin. 

3. Ciri-ciri fisik, ketika kita mengamati perilaku seseorang, 

itu bervariasi sesuai dengan ciri-ciri fisiknya. Tingkah laku 



 

 

 5 

seseorang juga dipengaruhi oleh bentuk fisiknya. 

Seseorang dengan bentuk tubuh proporsional cenderung 

percaya diri dalam interaksi sosialnya. Misalnya, perilaku 

orang pendek dan gemuk secara fisik berbeda dengan 

perilaku orang tinggi dan kurus. 

4. Sifat Kepribadian.  Menurut Maramis (1999) “Kepribadian 
merupakan pola total pikiran, perasaan, dan perilaku yang 

sering digunakan seseorang untuk menyesuaikan diri 

dengan kehidupannya”. Bagi masyarakat umum, 

penampilan individu yang mengesankan orang lain 

disebut dengan istilah kepribadian. 

5. Bakat bawaan. Bakat adalah proses menggabungkan 

keterampilan individu dengan kesempatan untuk 

mengembangkan aktivitas yang menarik bagi mereka. 

Gabungan faktor genetik dengan lingkungan serta 

kesempatan yang muncul disebut dengan bakat.  

6. Kecerdasan 

Pengambilan keputusan secara tepat, cepat dan mudah 

hanya di miliki oleh orang yang cerdas. Di sisi lain, orang 

dengan kecerdasan pengambilan keputusan yang rendah 

bertindak lamban. 

2). Faktor eksogen atau faktor di luar individu 

a. Faktor lingkungan. Berkaitan dengan segala sesuatu yang 

mengelilingi seseorang meliputi fisik, biologis atau sosial. 

b. Pendidikan 

Pendidikan secara luas mencakup semua proses 

kehidupan individu dalam bentuk interaksi individu 

dengan lingkungannya, baik secara formal maupun 

informal. Proses dan kegiatan pendidikan pada dasarnya 

terkait dengan masalah perilaku individu dan kelompok. 

c. Agama 

Agama sebagai keyakinan hidup yang menjadi bagian 

dari pembentukan kepribadian seseorang memiliki 

pengaruh yang besar terhadap pemikiran, tingkah laku, 

reaksi dan tingkah laku individu tersebut. 



 

 

 6 

d. Sosial ekonomi. Salah satu lingkungan yang 

mempengaruhi perilaku manusia adalah lingkungan social 

baik sosial budaya maupun sosial ekonomi. 

e. Budaya 

Budaya adalah seperangkat norma yang dimiliki oleh 

sekelompok orang tertentu dari satu generasi ke generasi 

lainnya, yang dapat menimbulkan perilaku. Budaya setiap 

daerah berbeda seperti adat istiadat, seni, kepercayaan, 

hukum, moral dan etika. Budaya adalah manifestasi jiwa 

yang memanifestasikan dirinya melalui cara hidup, 

berpikir, kehidupan sosial, seni, sastra, agama, rekreasi 

dan hiburan.   

f. Pekerjaan 

Orang yang bekerja terkadang lupa untuk menjaga 

gaya hidup sehat yang dicapai melalui istirahat dan 

olahraga yang cukup karena sebagian besar waktunya 

habis untuk bekerja, rutinitas dan tugas. Terdapat 

perbedaan perilaku atau sikap antara orang yang 

menjalani kehidupan sibuk dan orang yang tidak bekerja. 

3). Faktor-faktor Lain 

a. Sistem saraf pusat 

Merupakan sarana untuk mentransfer energi 

rangsangan melalui neuron ke sistem saraf tepi, dimana 

stresnya akan di ubah menjadi tindakan. 

b. Persepsi 

Melibatkan proses penerimaan rangsangan melalui 

panca indera, perhatian, sehingga seseorang menjadi 

sadar akan sesuatu yang internal atau eksternal pada 

dirinya. 

c. Perasaan 

Emosi adalah manifestasi perasaan atau pengaruh 

karena melibatkan banyak bagian fisiologis. 

http://www.konsultanpsikologijakarta.com/mmpi-test/
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1.5 Domain Perilaku 

Pengukuran Perilaku manusia dibagi ke dalam tiga Menurut 

Sunaryo (2004) yaitu: 

1. Ranah kognitif, yang dapat diukur dengan pengetahuan yang 

dimiliki. 

2. Ranah Affective, diukur dari sikap seseorang. 

3. Ranah Psychomotor, diukur dari ketrampilan seseorang. 

Proses Pola perilaku baru orang dewasa yaitu dimulai dari 

ranah kognitif, individu mengetahui stimulus berupa objek 

terlebih dahulu, sehingga menghasilkan informasi baru bagi 

individu tersebut. Lingkungan afektif muncul sebagai sikap 

individu terhadap objek dan berakhir di area psikomotor, yaitu 

Objek disadari dengan penuh sehingga menghasilkan respon 

berupa tindakan.   
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BAB 2 

KONSEP PERILAKU KESEHATAN 
 

Oleh Maryuni 
 

 

2.1 Konsep Perilaku 

2.1.1 Definisi 

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas organisme yang 

dapat diamati atau dipelajari (Robert Kwick, 1974). 

Skinner 1938 dalam Notoatmodjo, (2005) mendefinisikan 

perilaku ditentukan oleh respon atau reaksi terhadap simulus. 

Maka, perilaku manusia terjadi melalui proses: respons sehingga 

teori ini disebut dengan teori organisme stimulus “S-O-R”. 
Selanjutnya, teori Skinner menjelaskan ada dua jenis respons 

yaitu: 

1. Respondent respons, yaitu respons yang ditimbulkan oleh 

stimulus, juga dikenal sebagai elicting stimuli, karena 

menghasilkan reaksi yang relatif tetap. 

2. Operant respons, juga dikenal sebagai respons instrumental, 

adalah reaksi yang berkembang dengan adanya satu stimulus 

sebelum dipicu oleh stimulus lainnya.  

Dapat disimpulkan perilaku merupakan kumpulan 

persepsi dan tindakan seseorang yang merupakan hasil dari 

berbagai faktor internal dan eksternal. 

 

 

2.1.2 Kelompok  Perilaku 

Teori S-O-R membagi perilaku manusia ke dalam kategori 

berikut: 
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1. Ketika respons terhadap stimulus tersebut masih belum 

terlihat jelas oleh orang lain jika dilihat dari luar, hal ini 

dikenal dengan perilaku tertutup (Covert Behavior). 

2. Tingkah laku terbuka (Overt Behavior), khususnya perilaku 

terbuka, adalah bila respons terhadap stimulus sudah  

berupa tindakan, atau bila praktek ini dapat diamati oleh 

orang lain dari luar atau tingkah laku yang dapat diamati. 

Perilaku seseorang atau organisme juga dapat dilihat 

sebagai reaksi mereka terhadap rangsangan yang tidak 

berhubungan langsung dengan mereka. Tanggapan ini datang 

dalam dua varieras yang berbeda. 

1. Bentuk pasif mengacu pada tanggapan internal seseorang, 

seperti pemikiran, reaksi, sikap, dan pengetahuan internal, 

yang terjadi didalam diri mereka tetapi tidak segera terlihat 

oleh orang lain. Salah satu contohnya adalah seorang remaja 

yang mengendarai sepeda motor tanpa helm mestkipun tahu 

bahwa melakukannya lebih aman. Ilustrasi lain adalah 

seorang ibu yang mendesak orang lain untuk memvaksinasi 

meskupun dirinya sendiri tidak memvaksinasi. Kedua contoh 

ini menunjukkan bahwa, meskipun tidak ada dari mereka 

yang mengambil langkah nyata untuk menggunakan helm 

atau menerima vaksinasi, mereka sudah memahami 

penggunaaan dan keuntungannya.  

2. Bentuk aktif, perilaku dari pengamatan langsung. Misalnya 

pada dua contoh di atas, ibu sudah mengimunisasi anaknya 

dan remaja sudah memakai helm; kedua perilaku ini adalah 

contoh perilaku terbuka karena sudah terlihat. 

Pengetahuan dan sikap inilah yang disebut sebagai 

perilaku terselubung dan merupakan reaksi seseorang terhadap 

suatu rangsangan atau rangsangan yang masih terselubung. 

Perilaku terbuka, disisi lain, mengacu pada respons aktual 

individu terhadap suatu stimulus.  
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2.1.3 Mekanisme Pembentukan Perilaku 

Dua pendekatan yang bertentangan satu sama lain dapat 

digunakan untuk memahami perilaku individu, yaitu: 

1. Menurut Aliran Behaviorisme 

Menurut behaviorisme, rangsangan tertentu dapat 

dimasukkan ke dalam lingkungan untuk mengkondisikan 

atau menciptakan pola perilaku tertentu. Diagram berikut, 

yang menggunakan istilah S>R atau S>O>R, mengilustrasikan 

bagaimana behaviorimse menjelaskan mekanisme 

bagaimana perilaku individu berkembang dan bertahan. O = 

Organisme (individu atau manusia), R = Response (perilaku, 

aktivitas), dam S = Stimulus (rangsangan). 

Mekanime kemunculan dan perkembangan stimulus 

dapat diselesaikan seperti yang ditunjukkan pada bagan 

berikut: W>S>O>R>W karena stimulus berasal dari 

lingkungan (W = World) dan R juga disajikan kepadanya. 

Lingkungan (W = World) dalam konteks ini mengacu 

pada dua kategori, yaitu: 

a. Segala sesuatu di sekitar langsung yang berpotensi 

menyebabkan S dianggap sebagai lingkungan objektif. 

b. Lingkungan yanh efektif (segala sesuatu yang benar-

benar merangsang organisme karena sesuai dengan 

kepribadiannya sehingga menimbulkan kesadaran 

tertentu dalam organisme dan meresponnya). 

c. Perilaku spontan umumnya digunakan untuk merujuk 

pada perilaku yang terjadi seperti yang diilustrasikan di 

atas. 

Ilustrasinya adalah seorang mahasiswa yang sedang 

mendengarkan tentang promosi kesehatan di ruang kelas 

yang panas, tiba-tiba ia mengipas-ngipaskan buku untuk 

meredam kegerahannya. Ruang kelas yang panas merupakan 

lingkungan (W). Mengipas-ngipaskan buku secara impulsif 

oleh mahasiswa merupakan respons (S) terhadap lingkungan 

kelas yang panas, berfungsi sebagai rangsangan dan 
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lingkungan bagi mahasiswa (O). Setelah mengipas-ngipaskan 

buku (R), ruangan tidak terasa panas (W). 

Sementara itu, perilaku sadar dapat diringkas sebagai 

W>S>Ow>R>W. 

Contoh: Seorang mahasiswa menyadari perlu meminta 

izin kepada dosen untuk menyalakan lampu neon kelas 

sambal mendengarkan penjelasan promosi kesehatan di 

ruangan yang terasa gelap karena sudah sore dan cuaca 

mendung. Hasilnya, ruangan terasa lebih terang dan 

mahasiswa lebih nyaman ketika mendengarkan.  Meskipun 

ada banyak mahasiswa di kelas, mereka mungkin tidak 

menyadari keadaan sekitar mereka di ruang kelas yang gelap, 

tengah hari, dan cuaca mendung (W). Tanggapan mahasiswa 

yang sadar adalah maju (Ow), meminta izin kepada dosen, 

dan menyalakan lampu (R). Hal ini mencerahkan suasana 

kelas dan membuat mahasiswa merasa lenih nyaman 

mengikuti perkuliahan (W). 

2. Menurut Aliran Holistik Humasnime 

Perspektif holistik atau humanis berpendapat bahwa 

perilaku memiliki tujuan, artinya kualitas intrinsik (niat, 

motif, tekad) dari dalam diri seseorang merupakan faktor 

penentu untuk melahirkan suatu perilaku, bahkan tanpa 

adanya isyarat lingkungan. Dalam hal apa (what), penjelasan 

holistik atau humanis tentang perilaku individu memberikan 

konteks. What (apa) menunjukan (insentif/tujuan) yang 

ingin dicapai melalui perilku itu. Dengan kata lain, bagaimana 

(how) menunjukkan sifat dan format bagaimana 

melaksanakan tujuan (objectives/ incetives/purpose), yaitu 

perilaku itu sendiri. Sedangkan how (bagaimana) 

menunjukkan motivasi yang mendasari terjadinya dan 

kelanjutan perilaku (why), baik yang bersumber dari 

intrinksi (motivasi yang berasal dari dalam diri individu) 

maupun ekstrinsik (motivasi yang berasal dari luar individu).  
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2.1.4 Prosedur Pembentukan Perilaku 

Berikut ini adalah proses pembentukan perilaku dalam 

operant conditioning. 

1. Identifikasi hal-hal yang berfungsi sebagai sebagai penguat, 

atau penguat berupa hadiah, untuk perilaku yang diinginkan. 

2. Analisi data untuk menemukan bagian-bagian kecil yang 

membentuk perilaku yang diinginkan. Elemen-elemen ini 

kemudian disatukan dalam urutan yang tepat untuk 

menghasilkan perilaku yang diinginkan. 

3. Temukan penguat (reinforcer) atau hadiah untuk masing-

masing komponen dengan menggunakannya secara 

berurutan sebagai tujuan tentatif. 

4. Menggunakan urutan komponen-komponen yang telah 

disusun untuk membentuk tingkah laku. Hadiah diberikan 

jika persyaratan pertama terpenuhi. Akibatnya, bagian dari 

atau perilaku (tindakan) yang sering digunakan akan 

menghasilkan. Jika perilaku ini sudah terbentuk, komponen 

kedua (perilaku) kemudian dilakukan, diberi imbalan 

(karena komponen pertama tidak lagi membutuhkan 

imbalan), dan seterusnta, hingga komponen kedua terbentuk. 

Komponen ketiga, keempat, dan seterusnya ditambahkan 

setelah itu untuk membentuk semua perilaku yang 

diantisipasi. 

 

2.2 Perubahan Perilaku 

Praktis tidak ada aspek kehidupan yang tidak terkait 

dengan masalah perilaku karena istilah dan definisi yang 

digunakan untuk menggambarkan perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari begitu luas. Spesialis berbeda yang bekerja untuk 

mengidentifikasi dan menggabunglan informasi untuk 

menciptakan apa yang biasanya disebut sebagai ilmu perilaku 

memiliki pendekatan yang sangat berbeda. Namun teori-teori 

tersebur kemudian berkembang untuk menjelaskan bagaimana 

bagian-bagian komponen perubahan perilaku tersebut 
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menghasilkan perilaku hidup yang mendukung cara hidup sehat 

(Budioro, 2001). 

Menurut Skinner dalam Notoatmodjo 2005, interaksi 

antara stimulus (rangsangan) dan respons menentukan perilaku. 

Perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dipisahkan menjadi tiga 

ketegori. Pengetahuan digunakan untuk mengukur fungsi 

kognitif, sedangkan sikap dan tindakan psikomotor 

(keterempilan) digunakan untuk mengukur fungsi afektif. Melalui 

proses belaajar, perilaku seseorang dapat berubah. Belajar adalah 

proses mengubah perilaku berdasarkan perilaku sebelumnya. 

Input, proses, dan output merupakan tiga komponen utama dari 

proses pembelaran dan saling bergantung (Notoatmodjo, 2003). 

Ketika orang atau komunitas menyadari variable yang 

mempengaruhi perilaku saat ini dan masa lalu, mereka dapat 

melakukan perubahan. 

 

Gambar 2.1 Alur perubahan perilaku 

 

Menurut uraian tentang mengubah perilaku seseorang di 

atas, pengetahuan seseorang benar-benar mendorong terjadinya 

proses perubahan; tingkat proses dan metode untuk 

pengetahuan adalah sebagai berikut: 

Pengetahuan sebagai determinan terhadap perubahan 

perilaku 

Pengetahuan 

Sikap 

Perilaku 

Perubahan perilaku 
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Menjadi hasil dari banyak faktor, faktor penentu perilaku 

manusia sulit untuk dibatasi. Menurut teori Green Lawrence, 

(1980), perilaku sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara 

lain pengalaman, keyakinan, lingkungan fisik, konteks 

sosiokultural, dan lain sebagainya. Secara umum perilaku 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor perilaku 

(penyebab perilaku) dan faktor di luar perilaku (kasus non 

perilaku). Tiga hal yang mempengaruhi perilaku:  

1. Faktor predisposisi (predisposing factors) yang muncul 

seperti pengetahuan, sikap, keyakinan, nilai dan sebagainya. 

2. Ketersediaan atau kekurangan sarana atau fasilitas 

kesehatan merupakan contoh faktor pendukung (enabling 

factor) yang tampak di lingkungan fisik. 

3. Faktor pendorong (reinforcing factors) yang memperkuat 

perilaku dengan muncul dalam sikap dan tindakan ilmuwan 

atau tenaga kesehatan yang menjadi kelompok referensi 

subjek. 

Pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan 

karakteristik lain dari seseorang berdampak pada pengetahuan 

dan perilaku. Selain itu, dengan adanya fasilitas dan sika serta 

perilaku tenaga kesehatan terhadap kesehatan akan memperkuat 

dan mendukung perkembangan pengetahuan dan perilaku. 

 

2.3 Perilaku sehat dan perilaku sakit 

Menurut batasan perilaku Skinner, perilaku kesehatan 

adalah reaksi seseorang (atau organisme) terhadap rangsangan 

eksternal seperti sakit dan penyakit, sistem perawatan 

kesehatan, makanan dan minuman, serta lingkungan. Kategori 

berikut dapat diterapkan pada perilaku kesehatan berdasarkan 

batasan ini. 
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2.3.1 Perilaku pemeliharaan kesehatan (health maintenance) 

Tindakan atau upaya seseorang untuk menjaga 

kesehatannya agar terhindar dari penyakit dan tetap sehat saat 

sakit. Ketiga komponen ini membetuk perilaku untuk menjaga 

kesehatan: 

1. Perilaku mencegah penyakit, menyembuhkan penyakit ketika 

sakit, dan memulihkan kesehatan setelah sembuh dari sakit. 

2. Jika seseorang sehat, ia tetap harus terus melakukan perilaku 

sehat karena orang yang sehat pun perlu bekerja untuk 

mempertahankan derajat kesehatan itu sangat dinamis dan 

relatif. 

3. Kebiasaan diet (makanan dan minuman). Kesehatan 

seseorang dapat ditingkatkan dan dipertahankan dengan 

pola makannya, tetapi juga dapat memburuk dan bahkan 

menyebabkan penyakit jika mereka mengonsumsi makanan 

dan minuman tertentu dalam jumlah yang tidak sehat. Ini 

sangat tergantung pada bagaimana orang berperilaku di 

sekitar makanan dan minuman ini. 

2.3.2 Perilaku pencarian dan penggunaan sistem 

Tindakan mencari dan menggunakan sumber daya atau 

fasilitas perawatan kesehatan; juga dikenal sebagai perilaku 

pencarian kesehatan (health seeking behavior). 

Ketika seseorang sakit atau terluka, perilaku ini mengacu 

pada upaya atau tindakan mereka. Perilaku atau tindakan ini 

berkisar dari pengobatan sendiri hingga mencari perawatan 

medis di luar negri. 

2.3.3 Perilaku kesehatan lingkungan 

Adalah reaksi seseorang terhadap lingkungannya, 

termasuk lingkungan fisik, sosial, dan budaya. Akibatnya, 

lingkungan tidak berdampak pada kesehatan. Dengan kata lain, 

bagaimana seseorang mengendalikan lingkungannya agar tidak 

merugikan kesehatan sendiri, kesehatan keluarga atau kesehatan 

masyarakatnya. 
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Klasifikasi lain dari perilaku kesehatan ini dibuat oleh 

spesialis Becker (1979), yang meliputi:  

1. Perilaku hidup sehat 

Adalah tindakan yang dilakukan dalam hubungannya 

dengan memelihara dan meningkatkan kesehatan seseorang. 

Antara lain, perilaku ini melibatkan. 

a. Konsumsilah makanan yang sehat dan seimbang. 

Makanan dalam menu seimbang baik dari segi kualitas 

(mengandung nutrisi yang dibutuhkan tubuh) maupun 

kuantitas (tidak kurang dan tidak lebih dari yang 

dibutuhkan tubuh). Mungkin di Indonesia dikenal istilah 

empat sehat lima sempurna dari segi kualitas. 

b. Olahraga teratur mencakup kualitas (gerakan) dan 

kuantitas (frekuensi dan lamanya waktu yang dihabiskan 

untuk olahraga). Dengan sendirinya, kedua faktor ini 

akan bergantung pada usia dan kondisi kesehatan orang 

yang bersangkutan. 

c. Tidak merokok. Merokok adalah sifat buruk yang 

menyebabkan banyak penyakit. Ironisnya, Indonesia 

tampaknya mnenjadi tempat berkembangnya kebiasaan 

merokok ini. Perokok dewasa di Indonesia mencapai 

hamper 50% dari populasi. Sekitar 15% remaja kita 

merokok, menurut temuan penelitian. Pendidikan 

kesehatan kami berfokus pada hal ini. 

d. Tidak minum-minuman keras dan narkoba atau zat 

terlarang. Selain itu, ada kecendurungan peningkatan 

kebiasaan minum dan menggunakan narkoba (serta zat 

berbahaya lainnya). Persentase orang dewasa di 

Indonesia yang rutin minum diperkirakan sekita 1%. 

e. Tidur malam yang nyenyak penting karena orang 

dipaksa bekerja lebih keras dan lebih lama sebab 

meningkatnya tuntutan kehidupan modern. Hal ini 

membuat waktu istirahat menjadi lebih sedikit. Masalah 

kesehatan dapat terjadi akibat hal ini. 
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f. Menangani stres. Setiap orang mengalami stres, dan 

pengaruhnya terhadap kesehatan bisa berbeda-beda. 

Karena tuntutan hidup yang keras, seperti yang 

disebutkan di atas, terlebih lagi stres akan menjadi 

umum di semua orang. Kita haeus mampu 

mengendalikan atau mengelola stres dengan kegiatan 

yang kontruksif karena stres tidak dapat dihindari dan 

tidak boleh menimbulkan masalah kesehatan. 

g. Kebiasaan atau pilihan gaya hidup sehat lainnya 

termasuk tidak berganti pasangan seks, beradaptasi 

dengan lingkungan kita, dan banyak lagi. 

2. Perilaku sakit (ilness behavior) 

Perilaku sakit ini meliputi respons seseorang terhadap 

sakit dan penyakit, persepsinya terhadap rasa sakit, 

pengetahuan tentang: penyebab dan gejala penyakit, 

pengobatan penyakit, dan sebagainya. 

3. Perilaku peran sakit (the sick role behavior) 

Secara sosiologis, orang sakit (pasien) memiliki peran 

yang meliputi hak orang sakit (right) dan kewajiban sebagai 

orang sakit (obligation). Peran orang sakit (the sick role) 

diartikan sebagai pengetahuan tentang hak dan kewajiban 

tersebut oleh orang sakit itu sendiri maupun orang lain 

(khusus keluarganya). Tindakan tersebut terdiri dari:  

a. Tindakan untuk menghasilkan kesembuhan. 

b. Pelajari atau kenali fasilitas atau layanan penyembuhan 

penyakit yang sesuai. 

c. Memahami kewajiban seseorang (untuk mengungkap-

kan penyakitnya kepada orang lain, terutama kepada 

dokter atau tenaga kesehatan lainnya, untuk tidak 

menyebarkan penyakit, dan lain-lain) serta hal (seperti 

hak untuk berobat, hak untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan, dan lain sebagainya). 
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2.4 Proses perubahan perilaku 

Perilaku manusia itu rumit dan sulit dipahami, terutama 

jika menyangkut perilaku yang memengaruhi kesehatan. Ada 

banyak teori yang dikembangkan untuk menjelaskan perilaku 

manusia, beberapa di antaranya terkait dengan bidan medis. 

Namun, tidak ada teori yang sepenuhnya menjelaskan perilaku 

kesehatan manusia; pada kenyataannya, banyak teori yang 

bertentangan satu sama lain. Secara umum, pelaku promosi 

kesehatan harus memahami bahwa tugas utamanya adalah 

mendorong masyarakat untuk berperilaku yang mempromosi-

kan kesehatan. Kesehatan seseorang dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Pada hakikatnya faktor-faktor 

tersebut harus dibidik agar tercapai kualitas hidup yang 

diharapkan, karena kualitas hidup banyak berkaitan dengan 

kesehatan, umur panjang dalam bekerja, kebebasan dan 

keamanan pendidikan, bahkan kecantikan (Piotrow et al., 1997).  

Kualitas hidup akan dipengaruhi oleh perilaku hidup sehat. 

Sementara itu, untuk berperilaku hidup sehat, banyak hal yang 

mempengaruhi. Ada empat faktor utama yang mempengaruhi 

hidup sehat yaitu: motivasi (Deci & Ryan, 2000), kemampuan 

(Locke & Latham, (2002), persepsi (Chansukree & 

Rungjindarat,2017), dan kepribadian (Dietrich et al.,2013). 

Motivasi adalah suatu kekuatan yang mendorong orang 

berperilaku tertentu. Kemampuan seseorang menunjukkan 

kapasitas. Persepsi merupakan proses dimana orang menerima 

informasi sensorik dan menggunakan informasi tersebut untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sehingga informasi tersebut 

memiliki makna dan perilaku diatur dengan cara yang diinginkan. 

Kepribadian mengacu pada perbedaan individu dalam pola 

berpikir, merasa, dan berperilaku yang khas. 

Dalam uraian berikut akan dipaparkan kaitan motivasi, 

besarnya resiko, pengetahuan, sikap, dan nilai seseorang dengan 

perilaku kesehatan. 
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2.4.1 Motivasi dalam perilaku kesehatan 

Perilaku manusia, termasuk yang berkaitan dengan 

kesehatan, didasarkan pada rangsangan atau rangsangan dari 

lingkungan. Respons terhadap rangsangan mungkin ada 

hubungan atau tidak dengan kesehatan. Contohnya, karena 

seseorang tidak dapat naik tangga yang tinggi, mereka mungkin 

mencoba berolahraga lebih banyak (untuk alasan kesehatan) 

atau mencoba mencari lift (untuk alasan non-kesehatan).  

Perilaku sehat seringkali dimotivasi oleh faktor-faktor 

kesehatan fisik seperti daya tarik estetika. Misalnya, 60% orang 

berolahraga untuk mencapai tujuan estetika seperti penurunan 

berat badan dan tubuh langsing yang bagus. Ketika seseorang 

ingin berolahraga minimal 3 bulan, mereka biasanya memiliki 

alasan selain fisik, seperti: B. Mereka merasa lebih baik secara 

mental  (Lee & Owen, 1986). 

2.4.2 Konsep Risiko sebagai Penentu Perubahan Perilaku 

Ketika teori perilaku individu digunakan untuk 

menganalisis situasi yang berhubungan dengan kesehatan, 

tingkat keparahan risiko atau penyakit dianggap sebagai faktor 

penentu respons individu. Risiko kesehatan dijelaskan sebagai 

berikut oleh Harper, Holman, dan Dawes (1994): 

Gagasan risiko didasarkan pada pengamatan bahwa ada 

korelasi antara karakteristik atau faktor risiko dan penyakit. 

Penyakit lebih sering terjadi pada popolasi dengan faktor risiko 

spesifik dari pada populasi tanpa faktor tersebut. Sementara 

beberapa dari kelompok tersebut rentan terhadap penyakit, yang 

lainnya tidak. Prevalensi kanker serviks pada popolasi yang 

melakukan aktivitas seksual dini merupakan ilustrasi yang 

terkenal. Ada orang dalam kelompok ini yang tidak 

mengembangkan kanker serviks serta mereka yang 

mengembangkannya. Di sisi lain, ada juga orang yang tidak 

melakukan hubungan seks dini tetapi terkena kanker serviks, 

meski jumlahnya lebih sedikit. Risiko berarti ada hubungan, 

bukan penyebab. Artinya, faktor risiko seperti seks dini, poligami, 
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PMS bisa menjadi faktornya. Gagasan tentang faktor risiko tidak 

menjelaskan asal mula penyakit atau alasan mengapa sebagian 

orang yang terpapar faktor risiko tidak menjadi sakit. 

Pada umumnya jika seseorang mengetahui adanya resiko 

terhadap kesehatannya, maka secara sadar ia akan menghindari 

resiko tersebut. Padahal tidak semudah itu. Risiko adalah konsep 

umum yang menembus semua aspek perilaku. Risiko mengalami 

kecelakaan saat melintasi jalan yang ramai, risiko kehilangan 

teman karena memiliki teman dekat, dan risiko kehilangan uang 

karena investasi adalah beberapa contohnya. Bukan hanya 

karena ada risiko yang tidak dapat dihindari, tetapi pada 

umumnya perilaku berisiko terkadang memberikan kepuasan 

yang melekat pada diri seseorang yang dapat diartikan sebagai 

tantangan. Hidup tanpa risiko diibaratkan seperti sayuran tanpa 

garam, menurut sebagian orang.  

Menurut Covello, beberapa risiko dianggap dapat diterima, 

misalnya: 

Orang sering tidak menyadari bahwa ada satu dari 100 

kemungkinan kematian saat mengemudi, tetapi mereka 

akan terkejut mengetahui bahwa tanaman yang 

terkontaminasi bahan kimia meningkatkan kemungkinan 

kematian akibat kanker hingga satu dari sejuta (Covello, 

1995).  

 

Baru-baru ini, penilaian risiko beberapa penyakit sering 

menjadi perhatian media, terkadang sensasional, yang 

menyebabkan kecemasan dan ketakutan ketika termasuk dalam 

kelompok risiko. Individu menghadapi risiko tertentu di semua 

bidang kehidupan mereka, mulai dari status perkawinan hingga 

pilihan makanan (Lupton, 1995). Misalnya, ada penelitian yang 

menunjukkan bahwa pasangan menikah memiliki risiko lebih 

rendah untuk tinggal di panti jompo (Hedinger et al., 2015). Pada 

saat yang sama, individu yang memilih diet rendah serat berisiko 

terkena penyakit tidak menular (PTM) (WHO, 2012).  



 

 

 22 

Risiko adalah bagian dari kehidupan, tetapi tidak sama 

dengan adanya semua penyakit. Pada buku ini risiko suatu 

penyakit atau kematian ditinjau dari dua penyebab, yaitu 

penyebab internal (psychobehavior) dan eksternal 

(socioenvironment). 

2.4.3 Hubungan Pengetahuan dan Perilaku Kesehatan 

Meskipun tidak ada rumusan khusus, namun 

kecenderungan orang untuk mendorong perilaku sehat 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap dan 

keterampilannya. Hal ini juga didukung oleh dorongan dari 

lingkungan sosial (socioenvironment) terhadap perilaku tersebut 

untuk dilanjutkan atau dihentikan. Ada banyak teori tentang 

perilaku sehat. 

Konsensus umum mengatakan bahwa informasi yang 

cukup mendorong perilaku sehat. Pendapat ini mengacu pada 

pendekatan pengetahuan-tindakan. Untuk mengubah perilaku, 

pengetahuan saja tidak cukup. Ilustrasi sebenarnya seperti 

kenyataan bahwa banyak orang di seluruh dunia terus 

melakukan hubungan seks tanpa kondom meskipun mengetahui 

risiko yang terkait dengan HIV/AIDS. Lalu kenapa?  

Pertama, orang penuh dengan informasi dan pengetahuan. 

Orang-orang mempersepsikan informasi ini menurut bias 

psikologis mereka, yaitu mereka memilih atau menolak informasi 

yang tidak diinginkan karena memicu rasa takut atau mekanisme 

pertahanan. Misalnya, seorang wanita hamil yang merokok berat 

akan pergi ke kulkas untuk membeli bahan makanan ketika iklan 

anti rokok ditayangkan di TV karena dia tidak ingin menghadapi 

kecemasan yang ditimbulkan oleh iklan tersebut. 
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Gambar 2.2 Tahap-tahap perubahan pengetahuan menjadi 

perilaku (Feishbein & Azjen, 1975) 

Kedua, interprestasi individu berdasarkan 

pengalamannya sendiri setelah menerima stimulus. Nilai dan 

sikap individu dipengaruhi oleh reaksi yang berkembang 

berdasarkan latar belakang atau pengaalaman. Misalnya, mereka 

yang sadar diri tentang berat badan memandang makan sebagai 

hal yang tabu. 

Terakhir, agar tindakan dapat terjadi, input dan analisis 

harus bersifat anti-personal (menarik) bagi orang tersebut. Bagi 

mereka yang tidak ingin menurunkan berat badan, tidak masalah 

jika beberapa makanan dianggap baik untuk mengontrol berat 

badan. 

Gambar 2.2 mengilustrasikan bagaimana pengetahuan 

secara bertahap berubah menjadi perilaku. Gambar tersebut 

mengajarkan hal-hal berikut, antara lain: 

1. Pengetahuan dapat merubah perilaku dalam beberapa situasi, 

tetapi dalam situasi lain tidak cukup atau bahkan tidak 

diperlukan. 

2. Orang tidak selalu menyadari perilaku kesehatan yang benar, 

dan pengetahuan tidak selalu diterjemahkan ke dalam 

modifikasi perilaku. 

3. Berikan informasi dalam bahasa audiens jika dianggap perlu. 
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4. Faktor internal dan eksternal, seperti nilai, sikap, dan 

keyakinan, memengaruhi bagaimana pengetahuan diubah 

menjadi tindakan dan perilaku. 

5. Kebanyakan orang membutuhkan keterampilan tertentu 

untuk menerjemahkan pengetahuan mereka menjadi 

perilaku. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tahap-tahap perubahan pengetahuan menjadi 

advokasi (Fishbein & Azjen, 19750) 

Model yang sering digunakan untuk menjelaskan fase-fase 

perubahan perilaku ditunjukkan pada gambar 3.2. Kita perlu 

mendefinisikan perubahan perilaku yang ingin kita lihat serta 

jangkauan alat komunikasi yang dapat digunakan untuk 

mencapainya. Setiap orang menaiki tahapan di atas dengan cara 

yang berbeda; ada yang cepat, ada yang lambat, ada yang loncat 

dari satu tahap ke tahap berikutnya, namun ada juga yang turun 

kembali ke tahap pertama. Semua itu merupakan akibat dari 

seseorang atau sekelompok orang yang mengubah perilakunya. 

Hubungan antara 402 sikap dan pengetahuan responden 

tentang kesehatan seksual dan reproduksi diselidiki oleh Mutolib 

Advokasi 

Niat 

Persetujuan 

Praktik 

Pengetahuan 
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et al. pada tahun 2003. Temuan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif namun lemah dan tidak signifikan antara 

pengetahuan dan sikap tentang seks dan kesehatan reproduksi. 

Karena faktor internal dan eksternal masih berdampak pada 

sikap, bahkan informasi yang berguna pun tidak dapat 

mengubahnya secara permanen. 

2.4.4 Hubungan Sikap, Nilai, dan Perilaku 

Untuk mengubah sikap dan nilai seseorang terhadap 

kesehatan, pengetahuan harus dimasukkan ke dalam perilaku. 

Nilai-nilai yang dimiliki seseorang memengaruhi perasaannya 

tentang berbagai hal. Misalnya, gagasan bahwa tubuh kurus 

adalah ideal mendorong orang untuk melihat program 

penurunan berat badan dengan baik. 

Ketika ada ketidaksesuaian antara pengetahuan dan 

perilaku (ada disonansi), memahami hubungan antara nilai dan 

sikap mendorong pemahaman. Ketika perilaku dan pengetahuan 

konsisten, orang merasa nyaman. Di sisi lain, ketika tidak 

ditargetkan, individu menunjukkan gejala pengindaran atau 

eliminasi disonansi. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan 

perilaku tidaj memiliki pemisahan liner yang jelas. Seringkali, 

sikap berubah terlebih dahulu, diikuti oleh perilaku, atau 

sebaliknya, dimana perilaku berubah terlebih dahulu, baru 

kemudian sikap. Misalnya, semua orang setuju bahwa mengubah 

sikap merokok akan berdampak pada penghentian merokok. 

Meski memiliki perasaan negatif terhadap rokok, banyak perokok 

yang justru mempertahankan kebiasaan tersebut. Di sisi lain, 

berhenti merokok sering memperkuat perkembangan sikap yang 

tidak menyenangkan terhadap merokok. 

 

Dalam model bauran strategi perubahan perilaku dari 

tahun 1982, Sheth dan Frazie merumuskan perbedaan ini. 

Perilaku Sikap 
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Positif Negatif 

Melakukan 1. Proses penguatan: 

a. Perubahan sikap 

perilaku 

b. Psikologis 

2. Proses 

rasionalisasi 

Tidak melakukan 3. Proses induksi:  

Perubahan 

perilaku 

4. Proses 

konfrontasi: 

a. Perilaku 

b. Psikologis 

Sumber: Sheth & Frazier, 1982 

Jika sikap dan perilaku konsisten dengan terlibat dalam 

perilaku (sel 1), diperlukan prosedur penguatan untuk 

mempertahankan perilaku pada tempatnya. Penguatan sikap 

atau perilaku dapat mencapai hal tersebut. Misalnya, orang yang 

secara teratur terlibat dalam perawatan antenatal (ANC) 

didukung dengan mempertahankan pandangan positif bahwa 

tindakan tersebut menguntungkan dan mendorong orang lain 

untuk melakukan hal yang sama. 

Jika sikap dan perilaku positif tidak ditampilkan (sel 3), 

perlu dilakukan proses induksi yang telah terbukti dapat 

mengurangi atau menghilangkan hambatan social ekonomi, 

waktu, dan tempat, misalnya dengan menurunkan biaya ANC. Jika 

tindakan diambil tetapi sikapnya tidak baik (sel 2), rasionalisasi 

adalah tindakan terbaik. Salah satu contohnya adalah membuat 

hubungan antara ANC dan kesejahteraan ibu dan bayi. Proses 

konfrontasi digunakan di sel 4, yang mempresentasikan keadaan 

sikap dan perilaku, misalnya dengan mengingatkan orang akan 

risiko kesehatan yang terkait dengan tidak berpartisipasi dalam 

olahraga. 

Tampak dari uraian di atas bahwa faktor psikologis 

(internal) dan lingkungan (eksternal), yang tentunya dipengaruhi 

oleh komponen intelektual (kognitif) dan emosional (afektif), 

dapat mengubah perilaku. Interaksi komponen-komponen di atas 
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tercermin dalam model-model perubahan perilaku yang akan 

dibahas lebih lanjut. 

2.4.5 Model Perubahan Perilaku 

Memahami pengetahuan, sikap, dan model perilaku dapat 

membantu saat membuat pesan kesehatan, menetapkan tujuan 

komunikasi, dan memilih cara melaksanakannya. Keyakinan 

audiens target atau wilayah memiliki dampak signifikan pada 

proses ini. Misalnya, Anda mungkin percaya bahwa lari pagi harus 

cukup lama agar efektif, bahwa lari meningkatkan kesehatan dan 

kebugaran Anda tetapi meningkatkan risiko cedera lutut. 

Meskipun orang mengira lari pagi baik untuk kesehatan dan 

kebugaran, mereka mungkin menganggap konsekuensi cedera 

lutut lebih serius. Jika lari pagi dikaitkan dengan keyakinan yang 

lebih positif daripada negatif, maka sikap orang tersebut akan 

menjadi positif dan sebaliknya. Orang yang pernah mengalami 

cedera lutut cenderung lebih menekankan keyakinan negatif dan 

memiliki ciri kepribadian negatif. Akibatnya, karena kepercayaan 

mereka yang beragam, orang yang berbeda merasakan kualitas 

yang sama dengan cara yang berbeda. 

2.4.5.1 Model Kepercayaan Kesehatan (Health-Belief) 

Teori paling awal dari perilaku kesehatan adalah Health-

Belief model (Rosenstrock, 1974). Premis dari model ini adalah 

bahwa bagaimana individu mengalami perilaku mereka 

memotivasi perilaku mereka. Rosenstock (1974) menjelaskan 

empat struktur utama yang terkait sebagai berikut: ancaman 

yang dirasakan (kerentanan dan keparahan) bertindak sebagai 

motivasi untuk melakukan sesuatu, sedangkan manfaat yang 

dirasakan dikurangi hambatan intervensi membantu individu 

untuk mengambil tindakan tertentu (Snelling, 2014). Kesiapan 

untuk tindakan kesehatan didasarkan pada persepsi individu 

tentang kerentanan. Sebagai contoh, seorang ibu akan 

membutuhkan imunisasi TT selama kehamilan jika ibu tersebut 

yakin bahwa anaknya menderita tetanus dan juga jika sang ibu 

yakin bahwa vaksinasi tersebut efektif untuk menghilangkan 
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risiko tersebut. Oleh karena itu, ketiga faktor di bawah ini 

diperlukan agar upaya kesehatan tetap ada. 

1. Tindakan bisa dilakukan karena ada dorongan yang cukup. 

2. Orang-orang berpendapat bahwa mereka cenderung 

mengembangkan masalah medis ini. 

3. Ada anggapan bahwa mengambil tindakan akan mengurangi 

kerentanan dengan biaya yang masuk akal. 

Penggunaan unsur Self-Efficacy, khususnya keyakinan 

bahwa perubahan ini dpaat dicapai, membantu memajukan teori 

ini. Penambahan aspek Self-efficacy dimaksudkan untuk lebih 

memperluas penggunaan teori tersebut dan mempelajari perilaku 

(Snelling, 2014). 
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Gambar 2.4 Model Health-Belief (Rosenstock, 1974) 
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2.4.5.2 Model Disonansi Kognitif (Cognitive-Dissonance) 

Beberpa teori sikap didasarkan pada anggapan bahwa 

mencari konsistensi internal dalam sikap, keyakinan, dan 

perilaku mereka karena itu membuat mereka merasa nyaman 

secara psikologis. Disonansi adalah keadaan ketidakkonsistenan 

yang menghasilkan upaya untuk mencegah atau 

menghilangkannya. 

Teori disonansi kognitif Festinger (1957) memiliki 

pengaruh paling besar atas penelitian psikologis. Hubungan 

antara keyakinan atau kognisi yang berbeda diselidiki oleh teori 

ini. Keyakinan atau kognisi mungkin sumbang (artinya dalam 

konflik), konsisten (artinya sama), atau tidak berhubungan. 

Misalnya, kepercayaan bahwa penyakit menular seksual karena 

klamidia merupakan penyakit yang sering terjadi, kemudian 

diikuti dengan keinginan untuk memakai kondom adalah 

kepercayaan yang konsonan. Sedangkan kepercayaan bahwa 

merokok meningkatkan masalah kehamilan tapi diiringi dengan 

perilaku tetap merokok adalah kepercayaan yang disonan. 

Menurut teori ini, individu yang mengalami disonansi akan 

berusaha meminimalkan dan menghindari paparan. 

Ada banyak cara mengurangi disonansi, termasuk 

menambahkan keyakinan baru atau berbeda, mengubah 

keyakinan yang ada, atau menambah atau mengurangi tingkat 

kepercayaan seseorang. Misalnya, memberikan kepercayaan 

baru bahwa asap rokok mengandung racun kimiawi dan 

penelitian bahwa rokok menunjukkan hubungan dengan 

gangguan janin mungkin akan membuat perokok yang dalam 

keadaan disonan menjadi berubah. Contoh lain adalah seorang 

selebritis terkenal diminta sebagai sumber iklan bahwa merokok 

tidak menguntungkan yang ditujukan pada kawula muda. 

Reaksinya mungkin sebagian tidak mempercayai sumber 

informasi itu atau selebritis tersebut, sebagian menerima pesan 

tersebut dan mulai berubah, sebagian lagI merasionalisasi bahwa 

sumber tersebut tidak jujur karena dibayar. Teori ini dapat 
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membantu menerangkan kenapa orang sering berperilaku yang 

dikatakan irasional dan inkonsisten. 

2.4.5.3 Teori  Hierarki  Kebutuhan 

 Abraham Maslow pertama kali memperkenalkannya pada 

tahun 1942. Walaupun teori motivasi tindakan ini berjalan lambat 

dan banyak teori motivasi lainnya telah dikembangkan, namun 

teori ini tetap dapat menjelaskan perilaku dan digunakan sebagai 

landasan teori untuk menjelaskan perilaku. 

Hal mendasar dari kebutuhan manusia adalah 

terpenuhinya kebutuhan fisiologis seperti makanan, air, tempat 

bernaung atau shelter, oksigen dan seksual. Bila telah terpenuhi 

maka diperlukan kebutuhan rasa aman yang berupa hukum dan 

kestabilan, termasuk kebutuhan terlindungi dari hal yang 

merugikan dan membahayakan. Kemudian meningkat pada 

perlunya rasa memiliki dan cinta, yang dapat berupa hubungan 

keluarga yang harmonis, kebutuhan afeksi dan menjalin 

hubungan, baik di dalam keluarga maupun lingkungan kerja. Bila 

kebutuhan rasa memiliki dan cinta telah terpenuhi, akan 

meningkat pada kebutuhan terhadap harga diri atau self esteem 

yang terwujud dalam keinginan berprestasi, status, reputasi, dan 

tanggung jawab. Kebutuhan tertinggi yang dinyatakan Maslow 

adalah keinginan untuk aktualisasi diri yang mencerminkan 

keinginan untuk mencapai kapasitas penuh seseorang dan 

kepuasan diri yang menyertainya. 

Sebenarnya, teori ini dapat menjelaskan mengapa orang 

menanggapi inisiatif promosi kesehaatan secara berbeda. Kurang 

menerima inisiatif seperti kampanye anti merokok adalah orang-

orang yang masih kesulitan memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Mereka membutuhkan lebih banyak program yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka, misalnya program menu sehat dan murah. 
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Gambar 2.5 Hierarki Kebutuhan Menurut Maslow (1968) 

 

Mengikuti teori Maslow, Healy (2016) dalam 

penelitiannya tentang child abuse menunjukkan bahwa 

kebutuhan akan perlindungan dan kasih sayang di masa kanak-

kanak sangat signifikan dalam kehidupan dewasanya. Mereka 

yang kebutuhan keselamatan dan hatinya terpenuhi di tahun-

tahun awal tumbuh menjadi individu dewasa yang merasa aman 

dan kuat meskipun ada ancaman. Zalenski dan Raspa (2006) 
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menerapkan hierarki kebutuhan Maslow untuk perawatan 

paliatif sebagai berikut. 

 

Gambar 2.6 Hierarki Maslow untuk pelayanan paliatif  
(Zalenski & Raspa, 2006) 
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Pemahaman tentang hierarki kebutuhan ini menjadi 

penting untuk menetapkan strategi yang layak dilaksanakan 

untuk sasaran tertentu. 

Menurut Brooks (2006), teori motivasi dibagi menjadi dua 

kategori: teori isi (teori tradisional) dan teori bertingkat (teori 

modern). Sementara teori bertingkat berfokus pada berbagai 

faktor pribadi yang mempengaruhi perilaku, teori isi menjelaskan 

kekuatan yang memotivasi dan mendorong orang untuk 

bertindak dengan cara tertentu. Teori isi menggabungkan sejumlah teori, termasuk teori dua faktor Herzberg’s (teori 
hygiene-motivation), teori kebutuhan Maslow teori kebutuhan 

pencapaian McClelland, teori pendekatan ERG Aderfer, teori harapan Vroom, Lawler, dan Porter’s serta teori kesetaraan 
Adams. Dalam bab ini akan dibahas lebih lanjut teori maslow 

dalam sub bab model perubahan perilaku. 

Dengan demikian, dimensi motivasi perilaku 

menjadikannya dinamis daripada statis, dan memungkinkannya 

mencerminkan tingkat keberhasilan seseorang dalam perilaku 

tertentu. Banyak faktor yang menyebabkan masalah kesehatan, 

seperti penyakahgunaan zat dan mempertahankan berat basan 

yanh sehat, dapat diubah melalui modifikasi perilaku, seperti 

yang telah dibuktikan (Ewles dan Simnett, 1992). 

2.4.5.4 Teori Belajar Sosial (Social-Learning) 

Bandura (1997) pertama kali mempresentasikan konsep 

teori social-learning, juga dikenal sebagai teori social-cognitive. 

Teori ini didasarkan pada gagasan bahwa harapan dan 

penghargaan mempengaruhi perilaku. Harapan mengenai 

khususnya mempengaruhi perilaku: 

1. Respons lingkungan (gagasan bahwa semua perilaku 

dipengaruhi oleh lingkungannya). Misalnya, seorang ibu yang 

melakukan imunisasi untuk anaknya karena memang 

mengikuti anjuran lingkungan sekitarnya, yaitu ibu PKK 

setempat. 

2. Efek perilaku (yaitu efek tujuan perilaku). Misalnya, seorang 



 

 

 35 

ibu yang memvaksinasi anaknya karena takut dianggap tidak 

bertanggung jawab atas kesehatan anaknya. 

3. Kemampuan untuk melakukan perilaku dengan cara yang 

mempengaruhi tujuan. Misalnya, seorang suami yang 

menggunakan kondom mungkin gagal karena tidak cukup 

kompeten untuk menggunakan kondom. 

Insentif adalah nilai tujuan, bisa berupa keadaan sehat, 

berpenampilan lebih baik, atau merasa lebih baik. Misalnya, 

seseorang yang percaya pada nilai bahwa perubahan gaya hidup 

dapat membuat hidupnya lebih sehat akan mengubah 

perilakunya jika percaya akan hal itu: 

• Gaya hidupannya membahayakan tujuan (apakah 

kesehatan atau penampilan), 

• Perubahan perilaku tertentu akan mengurangi bahaya 

tersebut, dan 

• Mereka mampu melaksanakan perilaku baru tersebut 

2.4.5.5 Teori Reasoned-Action 

Teori Fishbein dan Azjen (1975) mengklaim bahwa 

perilaku dapat diprediksi oleh minat perilaku orang. Minat adalah 

fungsi dari sikap perilaku (apakah Anda senang atau sedih jika 

berhenti merokok?) dan sikap teman sebaya dan keluarga 

(apakah Anda mendorong orang terdekat untuk berhenti?). Sikap 

adalah fungsi dari keyakinan tentang konsekuensi dari perilaku 

(Apa hasil dari berhenti merokok?) Mengingat pentingnya hasil 

(Seberapa penting hasil ini bagi Anda?). Sikap juga merupakan 

fungsi dari ekspektasi lain (apakah pasangan Anda menuntut 

Anda berhenti merokok?) dan pertimbangkan motivasi 

penerimaan (seberapa pentingkah Anda menerima saran 

pasangan Anda?).  
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Gambar 2.7 Teori Reasoned-Action (Fishbein & Azjen, 1975) 

 

Model yang diusulkan oleh Fishbein dan Azjen didasarkan 

pada dua prinsip utama yaitu pertama dengan perbedaan yang 

jelas antara: 

1. Sikap terhadap hal-hal, masalah, atau kesempatan, dan 
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dipersepsikan oleh orang lain (normatif). 

2.4.5.6 Teori Protection-Motivation 

Pendekatan yang diambil oleh Rogers (1975) sebanding 

dengan teori health-belief. Teori ini pertama kali dikembangkan 

sebagai model Fear-arousal yang menjelaskan munculnya 

motivasi karena ketakutan atau kecemasan akibat komunikasi 

yang "mengancam". Menurut teori ini (Rogers 1975, 1983), orang 

memiliki motivasi untuk mempertahankan diri dari bahaya 

psikologis, social, dan fisik. Perubahan sikap dan perilaku diikuti 

oleh 4 proses berikut: 

1. Persepsi terhadap beratnya risiko atau masalah; 

2. Persepsi risiko; persepsi bahwa bahaya akan terwujud 

3. Persepsi potensi tindakan alternative penghindaran risiko; 

dan 

4. Persepsi individu atas kemampuannya untuk melakukan 

tindakan. 

 Melalui penilaian bahaya atau masalah dan penilaian 

tindakan, keempat tingkat proses ini dievaluasi secara kolektif. 

Ketika ancaman atau masalah hadir dan tindakan tepat 

diambil, orang sering beradaptasi. Namun, reaksi yang salah akan 

terjadi jika bahaya atau masalah tidak dikenali (tidak terjadi pada 

saya) dan/atau tindakan terprogram tampak tidak efektif 

(misalnya terus merokok, makan makanan berlemak). 
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Gambar 2.8 Teori Protection-Motivation 

 

2.4.5.7 Teori Mencoba 

Sebuah teori kewirausahaan dengan dua komponen 

utama, tujuan individu dan tujuan akhir dikembangkan oleh 

Bagozzi dan Warshaw pada tahun 1990. Teori ini membedakan 

tahap awal tujuan individu dan lebih menekankan pada tujuan 

individu daripada pilihan perilaku (misalnya, berhenti merokok) 

dari tujuan akhir (yaitu, berhasil berhenti merokok). Ini membuat 

teori eksperimental lebih realistis, yaitu itu tidak fokus pada 

prediktor akhir untuk upaya berhenti yang berhasil, tetapi juga 
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pada awalnya tidak menetapkan prediktor perantara untuk 

upaya berhenti. 

 

Gambar 2.8 Teori Mencoba (Bagozzi dan Warshaw, 1990) 

 

Dari teori ini, butir-butir penting yang perlu dicatat 

sebagai berikut. 

1. Sikap individu terhadap mencoba suatu perilaku (misalnya 

menurunkan berat badan) bergantung pada tiga variabel, 

yaitu sikap terhadap keberhasilan dan persepsi tentang 

kemungkinan keberhasilan; sikap terhadap kegagalan dan 

persepsi kemungkinan gagal; dan sikap terhadap tindakan 

mencoba itu sendiri. 

2. Ketertarikan orang terhadap percobaan ditentukan oleh: 

Sikap Anda terhadap penurunan berat badan: norma sosial 

tentang mencoba menurunkan berat badan; dan berapa kali 

orang tersebut mencoba melaporkan berat badannya.   

3. Kemungkinan mencoba perilaku yang sebenarnya 

tergantung pada minat seseorang untuk mencoba 

menurunkan berat badan, frekuensi upaya sebelumnya, dan 

jumlah waktu sejak upaya sebelumnya. 
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2.4.5.8 Teori Tahapan Perubahan (Transtheoretical model) 

Menurut Prochaska dan DiClimate (1984), perubahan 

perilaku terjadi secara bertahap. Profesional kesehatan dapat 

memandu perubahan klien dari satu fase ke fase berikutnya 

dengan memiliki pemahaman yang jelas tentang fase-fase ini. 

Tahapan mengubah perilaku adalah sebagai berikut: 

1. Fase pre-kontemplasi 

Klien tidak menyadari kebutuhan untuk berubah selama 

fase ini. Selama tahap ini, promosi kesehatan harus 

berkonsentrasi pada peningkatan kesadaran masyarakat 

akan perilaku tidak sehat. Orang dapat mempertimbangkan 

untuk mengubah perilaku mereka ketika ditanya pertanyaan yang tidak menghakimi seperti, “Bagaimana menurut anda tentang meokok?”. 
2. Fase kontemplasi 

Perubahan perilaku mulai terjadi selama fase ini. 

Pelanggan sudah termotivasi untuk melakukan perubahan. 

Pada tahap ini, mendorong klien menuju perubahan adalah 

tindakan yang tepat. 

3. Fase komitmen 

Klien telah menjelaskan bahwa dia bermaksud untuk 

berubah. Profesional kesehatan membantu mengubah niat 

menjadi rencana tindakan, teknik pemecahan masalah, dan 

identifikasi sumber daya untuk dukungan selama fase ini. 

Buat rencana untuk mengubah perilaku dan periksa sesekali. 

4. Fase tindakan 

Klien mengubah perilakunya. Dukungan selama tahap ini 

dapat datang dala bentuk pertemyan kelompok pendukung 

rumah rutin dengan teman, keluarga, atau kombinasi 

keduanya. 

5. Fase pemeliharaan 

Klien berusaha untuk melanjutkan tindakan barunya. 

Mekanisme koping yang telah diidentifikasi sebelumnya 

sangat penting. Sebagai hasil dari fakta bahwa sebagian besar 

klien gagal pada awal fase ini, dukungan berkelanjutan juga 

penting. 
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6. Fase relapsi                                                                                                                   

Tahap ini membuat mereka kembali ke perilaku 

sebelumnya. Penyedia layanan kesehatan harus menentukan 

penyebab kekambuhan atau memindahkan pasien ke fase 

kontmplatif. Sebelum mengubah perilakunya, tipikal perokok 

membutuhkan tiga siklus. 

7. Fase keluar 

Tahap ini dimana perubahan perilaku kesehatan telah 

terjadi dan dapat dipertankan. 

 

2.4.6 Menerjemahkan Teori ke dalam Praktik 

Penting dengan model di atas bahwa tindakan harus 

direncanakan dengan hati-hati. Untuk mengenali berbagai 

keyakinan dan persepsi yang mendukung sikap, motivasi, dan 

perilaku terkait kesehatan, studi pendahuluan diperlukan. 

Strategi dapat didemonstrasikan untuk: 

1. Mengubah kepercayaan (misalnya dengan meningkatkan 

persepsi individu terhadap kemungkinan tertular infeksi 

penyakit menular seksual klamidia). 

2. Mengevaluasi kepercayaan (misalnya dengan meningkatkan 

pengetahuan tentang pengaruh infeksi klamidia terhadap 

infertilitas). 

3. Mengenalkan kepercayaan baru yang relevan (misalnya 

kepercayaan bahwa infeksi klamidia meningkatkan 

kemungkinan terkena virus AIDS). 

Secara praktis, berikut ini adalah faktor-faktor utama yang 

harus dimasukkan dalam strategi promosi kesehatan untuk 

mengubah dan memperbaiki perilaku kesehatan individu, 

kelompok, dan komunitas. Misalnya, pada kasus orang yang 

mempunyai risiko terkena AIDS, pertanyaan-pernyataan berikut 

perlu diperhatikan. 

1. Mengingat perilakunya tidak berubah, bagaimana persepsi 

orang tersebut terhadap kemungkinan AIDS? Apa keyakinan 

atau persepsi di balik kemungkinan ini? Jika persepsi 
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kemungkinan sangat rendah, informasi apa, bagaimana, dari 

siapa, bagaimana cara meningkatkan kemungkinan tersebut?   

2. Bagaimana persepsi tingkat seriusnya penyakit AIDS? 

Apakah ini realistis? Bila tidak, informasi apa, Dengan cara 

bagaimana agar mampu mengubah persepsi ini? 

3. Bagaimana sikap individu terhadap perilaku alternatif yang 

dianjurkan (seperti perubahan perilaku seks, atau partner 

tunggal)? Apa keuntungan mempertahankan perilaku 

beresiko? Apa keuntungan dan kerugian dan perilaku yang 

dianjurkan? Apa hambatan sosial dan fisik untuk berperilaku 

yang baru? Fasilitator apa yang tersedia? 

4. Bagaimana persepsi individu tentang kemungkinan tertular 

bila perilaku yang dianjurkan dilakukan? Bila persepsi ini 

rendah Apa penyebabnya? Informasi apa yang dapat 

mengubah persepsi ini? 

5. Bagaimana kepercayaan individu terhadap kemampuannya 

melakukan perilaku yang dianjurkan? Apa yang menyebabkan 

individu berpersepsi bahwa tindakan baru ini lebih baik? 

Apakah pelatihan keterampilan diperlukan? Apa tujuan dari 

pelatihan ini? 

6. Apa motivasi utama yang mampu menimbulkan perubahan 

perilaku? Apa manfaat positif (seperti perasaan 

menyenangkan, meningkatkan kapasitas aktivitas fisik) lebih 

memotivasi dibandingkan negatif (misalnya menghindari 

penyakit) bagi individu ataupun kelompok? 

7. Apa sumber informasi yang paling banyak? Siapa informan 

yang paling mempengaruhi? Bagaimana pengaruh sumber 

informasi lain? 

8. Bagaimana interaksi sosial, termasuk dengan keluarga besar 

kelompoknya pekerjaan dan peran perawatan rumah 

mempengaruhi kepercayaan dan perilaku kesehatannya? 

9. Apakah individu menunjukkan karakteristik kepribadian 

yang mungkin membantu atau mendukung melakukan 

perilaku kesehatan? 
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2.4.7 Model Perencanaan Precede-Proceed 

Model atau teori perilaku manusia dapat digunakan untuk 

menganalisis keyakinan dan sikap mulai dari perilaku kesehatan 

hingga perilaku sosial politik. Salah satunya adalah model 

sebelumnya yang terbukti menjadi model precede-proceed. Model 

ini berguna tidak hanya untuk mengidentifikasi kebutuhan 

perilaku kesehatan, tetapi juga untuk merancang program 

promosi kesehatan.   

Model precede-proceed memperhitungkan semua faktor 

yang dapat mempengaruhi keadaan kesehatan. Tetapkan tujuan 

dan standar evaluasi yang tepat sebelum hal lain. Untuk proses 

mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi kebijakan, 

kerangka pendapatan menawarkan langkah-langkah tambahan. 

Prioritas dan kerangka acuan sebelumnya selalu menjadi satu 

kesatuan dan memberikan langkah-langkah yang komprehensif 

untuk proses perencanaan, implementasi dan evaluasi. Pada fase 

prioritas, penting untuk menetapkan tujuan dan kriteria utama 

untuk evaluasi, implementasi pada fase proceed.   

Model ini bukan satu-satunya model dalam desain 

program. Namun, model ini dianggap sangat kuat dalam hal 

cakupan yang komprehensif, yang meliputi kebutuhan promosi 

kesehatan, pendidikan dan perencanaan. Dikatakan ampuh 

karena dapat digunakan dalam berbagai situasi kesehatan. Model 

ini telah dibuktikan dalam banyak program, uji coba lapangan 

dan uji klinis acak dan digunakan sebagai panduan untuk 

pengembangan program di berbagai tempat; sebagai alat analisis 

untuk kebijakan pendidikan kesehatan, sebagai model yang 

direkomendasikan oleh berbagai instansi, atau sebagai kerangka 

pengembangan kurikulum pendidikan dan pelatihan kesehatan 

perawat (Green & Kreuter, 1999). Komponen proceed merupakan 

fase implementasi dan belum banyak dipaparkan, intinya 

merupakan pendalaman dan perluasan fase diagnosis oleh 

precede.  
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Gambar 2.10 Model Preced-Proceed untuk perencanaan dan 

evaluasi promosi kesehatan 

 

2.4.8 Model Perencanaan Intervention Mapping Bartholomew 

Selain model proceed-preceed, model yang sedang 

dikembangkan saat ini adalah pemetaan intervensi. Model ini, 

yang dikembangkan oleh Bartholomew, menyediakan perancang 

program kerangka kerja untuk membuat keputusan yang efektif 

pada setiap tahap rancangan intervensi, implementasi, dan 

evaluasi. Intervensi dapat dirancang untuk membawa perubahan 

dalam faktor atau perilaku lingkungan yang berhubungan dengan 

kesehatan. Selain itu, efek intervensi yang cepat biasanya dapat 

mengubah faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan 

kondisi lingkungan ( Bartholomew et al., 2006) 
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Langkah 1 

Pengenalan 

kebutuhan/masalah 

kesehatahan 

• Merencanakan pengenalan kebutuhan/masalah kesehatan 

dengan model Precede 

• Menilai kesehatan, kualitas hidup, perilaku, dan lingkungan 

• Menilai kapasitas 

• Menentukan keluaran program 

Langkah 2 

Matriks 
• Menentukan perubahan yang diharapkan dalam perilaku 

dan lingkungan 

• Menetapkan tujuan kinerja 

• Menetapkan faktor determinan 

• Membuat maktriks sasaran program 

Langkah 3 

Metode berbasis teori dan 

strategi praktik 

• Pengecekan ide program 

• Identifikasi metode teoretikal 

• Memilih metode program 

• Memilih atau membuat strategi 

• Menyakinkan bahwa strategi sesuai tujuan 

Langkah 4 

Menyusun program 

• Konsultasi dengan partisipan dan pihak yang 

mengintemplementasikan 

• Membuat cakupan program, langkah, tema, dan daftar 

material 

• Membuat dokumen desain dan protocol 

• Review material program 

• Melakukan pretest material program dengan kelompok 

target dan pihak yang mengimplementasi dan memprediksi 

produksi material 

Langkah 5 

Rencana adopsi dan 

implementasi 

• Identifikasi pihak adopsi dan pengguna 

• Menetapkan adopsi, implementasi, dan keberlangsungan 

tujuan kinerja 

• Menentukan faktor determinan dan membuat matriks 

• Memlih metode dan strategi 

• Membuat intervensi untuk memengaruhi program 

Langkah 6 

Rencana evaluasi 

• Mendeskripsikan program 

• Mendeskripsikan keluaran program dan pertanyaan 

pengaruh 

• Menulis pertanyaan berdasar matriks 

• Menulis pertanyaan proses 

• Membuat indikator dan mengukur  

• Membuat desain evaluasi 

implementasi 
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BAB 3 

ASERTIF 
 

 

Oleh Nina Sri 

 

3.1 Definisi Asertif 

Asertifl didefinisikan sebagail kata sifatl yang mengandungl 

atau menunjukkanl ketegasan. Websterl mengklasifikasikan 

asertifl sebagai positifl atau keyakinanl berterusan (positivel or 

confidentl in al persistent wayl). Menurut MacNeilagel dan lAdams, 

asertif adalahl satu bentukl tingkah lakul interpersonal yangl 

terdiri daril komunikasi secaral langsung, terbukal dan jujurl yang 

menunjukkanl pertimbangan danl penghormatan terhadapl 

individu llain, sedangkan menurut Burleyl asertif adalahl satu 

bentukl tingkah lakul yang menunjukkan penghormatan terhadap l 

diri danl orang llain. Tingkah lakul asertif  bersikapl terbuka, jujurl 

terhadap diril dan orangl lain (Hamzahl & lIsmail, 2008). 

Blooml dkk dalaml Zulkaida (2005l) menyatakan bahwal 

asertif adalahl usaha individul untuk mengkomunikasikanl 

sesuatu secaral langsung danl jujur, danl menentukan pilihanl 

tanpa merugikanl atau dirugikanl oleh orangl lain. 

Neilage dan Adam menyatakan bahwa asertivitas 

merupakan proses untuk menghilangkan hambatan personal 

sehingga dapat mengembangkan kreativitas. Asertivitas juga 

merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk mencapai 

kebebasan diri dan rasa kepercayaan diri. Di dalam asertivitas 

terkandung sifat–sifat rasa kepercayaan diri, kebebasan 

berekspresi secara jujur, tegas, dan terbuka tanpa mengecilkan 

atau mengesampingkan arti orang lain serta berani bertanggung 

jawab. Berperilaku asertif pada hampir semua situasi, orang akan 

merasa respek, senang bekerjasama dengan individu yang 

bersangkutan. Perilaku asertif akan muncul pada saat orang 
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melakukan hubungan interpersonal dengan orang lain. Pada saat 

hubungan tersebut pihak yang satu merasa nyaman dan pihak 

yang lain juga merasa nyaman. Nyaman dengan dirinya 

ditunjukkan dengan tidak terlalu berlebihan dengan emosinya, 

memiliki toleransi, mempunyai self–respect dan mempunyai 

kemampuan untuk menghadapi masalah. Sedangkan yang 

dimaksud dengan merasa nyaman dengan orang lain adalah 

mampu memberikan kasih dan mampu menerima perhatian 

orang lain, mempunyai hubungan personal yang memuaskan, 

serta suka dan percaya pada orang lain. Begitu juga dalam 

lingkungan. (Syukri & Zulkarnain 2005)  

Menurutl Corey (2007l) perilaku asertifl adalah ekspresil 

langsung, ljujur, dan padal tempatnya daril pikiran, lperasaan, 

kebutuhan, ataul hak-hakl seseorang tanpal kecemasan yangl 

beralasan. Langsungl artinya pernyataanl tersebut dapatl 

dinyatakan tanpal berbelit-belitl dan dapatl terfokus denganl benar. 

Jujurl berarti pernyataanl dan gerakl-geriknya sesuail dengan apal 

yang ldiarahkannya. Sedangkan padal tempatnya berartil perilaku 

tersebutl juga memperhitungkanl hak-hakl dan perasaanl orang 

lainl serta tidakl melulu mementingkanl dirinya lsendiri. 

Maka asertifitas merupakan kemampuanl seseorang untuk 

mengungkapkan perasaan, gagasan, keyakinan, 

mempertahankan hak dan tegas baikl secara verball maupun nonl 

verbal. 

  

3.2 Faktorl-faktor yangl Mempengaruhi Asertif 

1. lHukuman. Terkadang seseorangl gagal untukl bersikap 

asertifl dalam situasil-situasi tertentul karena dimasal 

lalu dalaml situasi yangl sama ial merasa terhukuml 

secara fisikl maupun mentall karena mengungkapkanl 

keinginannya. Hukumanl demi hukumanl terjadi 

berulangl-ulang sehinggal karenanya akanl membentuk 

seseorangl apakahnon lasertif, asertif, ataul agresif. 
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2. lGanjaran. Seseorang mengadopsil sikap nonl asertif, 

lasertif, atau agresifl mungkin jugal karena dial 

menerima ganjaranl dari sikapl yang ial perbuat 

ltersebut, sehingga akanl cenderung diulangl lagi. 

3. lModeling. Perilaku yangl ditunjukkan olehl orang-

orangl disekitar, merupakanl pengaruh seseorangl 

bersikap lasertif. Banyak perilakul seseorang 

dipengaruhil oleh lmodeling. Modeling meliputil proses 

mengamatil dan menirul tingkah lakul dari orangl-orang 

yangl menjadi figurel disekitar lindividu. Dari prosesl 

modeling inilahl individu belajarl untuk bersikapl non 

lasertif, asertif, ataul agresi. 

4. Kesempatanl untuk mengembangkanl sikap lsesuai. 

Kegagalan seseorangl dalam mengembangkanl sikap 

asertifl bisa disebabkanl karena merekal tidak memilikil 

kesempatan dimasal lalu untuk belajar caral bersikap 

yangl tepat. Ketikal dihadapkan padal situasi-situasil 

baru, merekal tidak dituntukl untuk berperilakul seperti 

lapa, atau merekal akan merasal gugup karenal 

kurangnya pengetahuanl yang merekal miliki. 

Sementaral orang yangl pada masal lalunya memilikil 

banyak kesempatanl untuk mengembangkanl tingkah 

lakunyal akan dapatl mengatasi situasil-situasi barul 

dengan lebihl efektif 

5. Standarl budaya danl keyakinan lpribadi. Kelompok 

budayal yang berbedal mengajari anggotanyal cara 

bersikap yang berbedal pula denganl kelompok budayal 

lain. Situasil dalam interaksil social, keyakinanl pribadi 

seseorangl juga mempengaruhil cara orangl tersebut 

untukl bersikap dalaml hubungan lsocial. Keyakinan inil 

meliputi keyakinanl akan hakl setiap orangl dalam 

hubungannyal dengan orangl lain. 

6. Keyakinanl akan hakl mutlak sebagail indvidu. Orang 

akanl bersikap secaral non lasertif, asertif danl agresif 

jugal dipengaruhi olehl keyakinan orangl tersebut 

terhadapl haknya danl hak orangl lain dalaml situasi 

lsosial. Seorang individul mungkin tidakl mengetahui 



 

 

 54 

hakl-haknya dalaml situasi tertentul sehingga ketidakl 

tahuan inilah yangl mungkin mengarahkannyal untuk 

bersikapl non lasertif. 

 

3.3 Perkembangan Perilaku Asertif 

 Perilakul asertif, sebagaimanal bentuk perilakul lainnya, 

merupakanl perilaku sebagail hasil lbelajar. Perilaku asertifl 

berkembang sejakl kecil danl bergantung padal lingkungan sosiall 

dimana individul belajar tingkahl laku. Dil dalam lkehidupan, 

seseorang akanl dihadapkan denganl berbagai situasil kehidupan 

danl tidak semual orang dapatl menerapkan perilakul asertif secaral 

konsisten dalaml menghadapi situasil tersebut. Hall itu dapatl 

terlihat jelasl ketika individul berinteraksi denganl orang llain. 

Masih adal individu yang mengalami hambatanl dalam interaksil 

dan lkomunikasinya. Oleh sebabl itu dalam bubunganl 

interpersonalnya setiapl individu setidaknyal memiliki 

ketrampilan sosial (lFauziah, 2009). 

 Asertivitasl juga merupakanl salah satul cara yangl paling 

efektifl untuk mencapail kebebasan diril dan rasal kepercayaan 

ldiri. Di dalaml asertivitas terkandungl sifat–sifatl rasa 

kepercayaanl diri, kebebasanl berekspresi secaral jujur, ltegas, dan 

terbukal tanpa mengecilkanl atau mengesampingkanl arti orang 

lainl serta beranil bertanggung jawabl (Syukri danl Zulkarnain, 

2005l). 

 Menurutl Alberti danl Emmons perilakul asertif lebihl 

adaptif daripadal perilaku pasifl atau perilakul agresif. Asertifl 

menimbulkan hargal diri yangl tinggi danl hubungan interpersonall 

yang memuaskanl karena memungkinkanl orang untukl 

mengemukakan apal yang diinginkanl secara langsungl dan jelasl 

sehingga menimbulkanl rasa senangl dalam diril pribadi danl orang 

llain. Semua orangl perlu berperilakul asertif agarl dapat 

mengurangil stres ataupunl konflik yangl dialami sehinggal tidak 

melarikanl diri kel hal-hall negative. Albertil and Emmonsl juga 

secaral detail menyebutkanl bahwa perilakul asertif merupakanxl 

perilaku yangl memungkinkan seseorangl untuk bertindakl sesuai 

denganl keinginan, mempertahankanl diri tanpal merasa lcemas, 
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mengekspresikan perasaanl secara jujurl dan lnyaman, ataupun 

untukl menggunakan hakl-hak pribadil tanpa melanggarl hak-hakl 

orang llain. (Marini &l Andriani, 2005l). 

 

3.4 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 

Asertif 

Menurutl Rathus dalaml Fensterheim &l Baer (1995l) faktor-

faktorl yang mempengaruhil perkembangan asertifl adalah: 

1. Jenisl kelamin. Sejakl kanak-lkanak, peranan pendidikanl laki-

lakil dan perempuanl telah dibedakanl di lmasyarakat, laki-lakil 

harus tegasl dan lkompetitif. Masyarakat mengajarkanl bahwa 

asertifl kurang sesuail untuk anakl perempuan. Olehl karena 

itul tampak terlihatl bahwa perempuanl lebih bersikapl pasif 

meskipunl terhadap hall-hal yangl kurang berkenanl di 

lhatinya. 

2. lKepribadian. Proses komunikasil merupakan syaratl utama 

dalaml setiap linteraksi. Interaksi akanl lebih efektifl apabila 

setiapl orang maul terlibat danl berperan laktif. Orang yangl 

berperan aktifl dalam prosesl komunikasi adalahl mereka 

yangl secara spontanl mengutamakan buahl pikirannya danl 

menanggapi setiapl sikap pihakl lain. Sifatl spontan inil dapat 

dijumpail pada orangl yang berkepribadianl ekstrovet. Orangl 

yang berkepribadianl ini memilikil ciri-ciril mudah melakukanl 

hubungan denganl orang llain, imulsif, cenderungl agresif, 

sukarl menahan ldiri, percaya ldiri, perhatian, mudahl berubah, 

bersikapl gampangan, mudahl gembira, danl banyak lteman. 

Sebaliknya orangl yang berkepribadianl introvet, 

mempuanyail ciri-ciril pendiam, gemarl mawas ldiri, teman 

lsedikit, cenderung membuatl rencana sebeluml melakukan 

lsesuatu, serius, mampul menahan diril terhadap ledakanl-

ledakan perasaanl dan penaruhl prasangka terhadapl orang 

llain. 

3. lInteligensi. Perilaku asertifl juga dipengaruhil oleh 

kemampuanl setiap orangl untuk merumuskanl dan 

mengungkapkanl buah pikirannyal secara jelasl sehingga 
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dapatl dimengerti danl dipahami olehl orang lainl serta mampul 

memahami apal yang dikomunikasikanl oleh pihakl lain 

sehinggal proses komunikasil berlangsung denganl lancar. 

lKebudayaan. Segala hall yang berhubunganl dengan sikapl 

hidup, adatl istiadat danl kebudayaan pertamal kali dikenall 

melalui l keluarga. Koentjara Ningratl menyatakan bahwal 

kebudayaan akanl menjadi milikl setiap individul dan 

membentukl kepribadian tertentul melalui prosesl 

internalisasi, sosialisasil dan lmembudayaan. Dengan ketigal 

proses itul seseorang menanamkanl segala lperasaan, hasrat 

danl emosi dalaml kepribadian untukl disesuaikan denganl 

sistem normal dan peraturanl yang lmeningkat. 

4. Polal asuh orangl tua. Adal tiga macaml pola asuhl orang tual 

dalam mendidikl anak, yaitul pola asuhl otoriter, ldemokratis, 

dan lpermisif. Anak yangl diasuh secaral otoriter biasanyal 

akan menjadil remaja yangl pasif danl sebaliknya bilal anak 

diasuhl secara permisifl anak akanl terbiasa untukl 

mendapatkan segalanyal dengan mudahl dan lcepat, sehingga 

adal kecenderungan untukl bersikap lagresif, lain denganl pola 

asuhl demokratis, polal asuh semacaml ini akanl mendidik 

anakl untuk mempunyail kepercayaan diril yang lbesar, dapat 

mengkomunikasikanl segala keinginannyal secara wajarl dan 

tidakl memaksakan lkehendak. 

5. lUsia. Usia merupakanl salah satul faktor yangl menentukan 

munculnyal perilaku lasertif. Pada anakl kecil perilakul ini 

beluml terbentuk. Strukturl kognitif yangl ada beluml 

memungkinkan merekal untuk menyatakanl apa yangl 

diinginkan denganl bahasa verball yang baikl dan ljelas. 

Sebagian daril mereka bersifatl pemalu danl pendiam 

sedangkanl yang lainl justru bersifatl agresif dalaml 

menyatakan lkeinginannya. Pada masal remaja danl dewasa 

perilakul asertif menjadi lebihl berkembang sedangkanl pada 

usial tua tidakl begitu jelasl perkembangan ataul 

penurunannya. 
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3.5 Faktor yang Mempengaruhi Asertif 

Sikapl asertif seseorangl berkembang secaral bertahap sebagai 
hasil interaksil antara lanak, orang tual dan orangl-orang lainl 

disekirnya. Seseorang belajar berperilakul asertif ataul tidak asertifl 

dipengaruhi olehl beberapa lfaktor: 

1. lHukuman. Terkadang seseorangl gagal untukl bersikap asertifl 

dalam situasil-situasi tertentul karena dimasal lalu dalaml 

situasi yangl sama ial merasa terhukuml secara fisikl maupun 

mentall karena mengungkapkanl keinginannya. Hukumanl 

demi hukumanl terjadi berulangl-ulang sehinggal karenanya 

akanl membentuk seseorangl apakahnon lasertif, asertif, ataul 

agresif. 

2. lGanjaran. Seseorang mengadopsil sikap nonl asertif, lasertif, 

atau agresifl mungkin jugal karena dial menerima ganjaranl 

dari sikapl yang ial perbuat ltersebut, sehingga akanl 

cenderung diulangl lagi. 

3. lModeling. Perilaku yangl ditunjukkan olehl orang-orangl 

disekitar, merupakanl pengaruh seseorangl bersikap lasertif. 

Banyak perilakul seseorang dipengaruhil oleh lmodeling. 

Modeling meliputil proses mengamatil dan menirul tingkah 

lakul dari orangl-orang yangl menjadi figurel disekitar 

lindividu. Dari prosesl modeling inilahl individu belajarl untuk 

bersikapl non lasertif, asertif, ataul agresi. 

4. Kesempatanl untuk mengembangkanl sikap yangl sesuai. 

Kegagalanl seseorang dalaml mengembangkan sikapl asertif 

bisal disebabkan karenal mereka tidakl memiliki kesempatanl 

dimasa lalu untuk belajarl cara bersikapl yang ltepat. Ketika 

dihadapkanl pada situasil-situasi lbaru, mereka tidakl dituntuk 

untukl berperilaku sepertil apa, ataul mereka akanl merasa 

gugupl karena kurangnyal pengetahuan yangl mereka lmiliki. 

Sementara orangl yang padal masa lalunyal memiliki banyakl 

kesempatan untukl mengembangkan tingkahl lakunya akanl 

dapat mengatasil situasi-situasil baru denganl lebih lefektif. 

5. Standarl budaya danl keyakinan lpribadi. Kelompok budayal 

yang berbedal mengajari anggotanyal cara bersikap yang 

berbedal pula denganl kelompok budayal lain. Situasil dalam 
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interaksil social, keyakinanl pribadi seseorangl jugal 

mempengaruhi cara orangl tersebut untukl bersikap dalaml 

hubungan lsocial. Keyakinan inil meliputi keyakinanl akan hakl 

setiap orangl dalam hubungannyal dengan orangl lain. 

6. Keyakinanl akan hakl mutlak sebagail individu. Orangl akan 

bersikapl secara nonl asertif, asertifl dan agresifl juga 

dipengaruhil oleh keyakinanl orang tersebutl terhadap haknyal 

dan hakl orang lainl dalam situasil sosial. Seorangl individu 

mungkinl tidak mengetahuil hak-haknyal dalam situasil 

tertentu sehinggal ketidak tahuanl inilah yangl mungkin 

mengarahkannyal untuk bersikapl non lasertif. 

 

3.6 Ciri-ciri Asertif 

Perilakul asertif tidakl dibawa sejakl lahir, akanl tetapi 

merupakanl bentuk perilakul yang dipelajaril dan sifatnyal 

situasional. Galassil dan Galassil mengungkapkan “Sayingl or doingl 

certain thingsl in onel situation mightl be labeledl by observerl as 

‘assertivel’. In al different situationl the samel behavior mightl be 

labeledl as ‘foolishl or linappropriate” 

Galassil dan Galassil mengemukakan bahwal perilaku asertifl 

dapat diamatil dari aspekl-aspek lperilaku, yaitu: kontakl mata, 

ekspresil wajah, posturl tubuh danl volume sertal intonasi lsuara. 

Salah satul aspek yangl tidak kalahl penting daril perilaku asertifl 

adalah langsungl tidaknya suatul respon positifl ditunjukkan 

setelahl situasi sosiall terjadi (lFauziah, 2009). 

Sedangkanl menurut Fensterheiml dan Bearl ciri-ciril orang 

asertifl ada 4l yaitu: 

1. Merasal bebas untukl mengemukakan emosil yang dirasakanl 

melalui katal dan ltindakan, misalnya: inilahl diri lsaya, inilah 

yangl saya rasakanl dan yangl saya lkehendaki. 

2. Dapatl berkomunikasi denganl orang llain, baik denganl 

orang yangl tidak ldikenal, sahabat, keluargal dan dalaml 

proses berkomunikasil relative lterbuka, jujur danl 

sebagaimana lmestinya. 
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3. Mempunyail pandangan yangl aktif tentangl hidup, karenal 

orang asertifl cenderung mengejarl apa yangl diinginkan danl 

berusaha agarl sesuatu itul terjadi sertal sadar akanl dirinya 

bahwal ia tidakl dapat selalul menang makal ia menerimal 

keterbatasannya. Akanl tetapi ial selalu berusahal untuk 

mencapail sesuatu denganl usaha yangl sebaik-baiknyal dan 

sebaliknyal orang yangl tidak asertifl selalu menunggul 

terjadinya lsesuatu. 

4. Bertindakl dengan caral yang dihormatinyal sendiri. 

Maksudnyal karena sadarl bahwa ial tidak dapatl selalu 

lmenang. Ia menerimal keterbatasan namunl ia berusahal 

untuk menutupil dengan mencoba mengembangkan danl 

selalu belajarl dari llingkungan. 

 

Menurut Zukir, da 6l ciri-ciril orang asertifl yaitu: 

1. Mempunyail kemampuan untukl jujur danl langsung, lyaitu: 

mengatakan sesuatul perasaan, l kebutuhan, ide, danl 

mengembangkan apal yang adal dalam dirinyal tanpa 

mengesampingkanl orang llain. 

2. Bersifatl terbuka, apal adanya danl mampu bertindakl demi 

lkepentingannya. 

3. Mampul mengambil inisiatifl demi lkebutuhannya. 

4. Bersedial meminta informasil dan bantuanl dari orangl lain 

bilamanal membutuhkan danl membantu ketikal orang lainl 

memerlukan lpertolongan. 

5. Dalaml menghadapi konflikl dapat menyesuaikanl dan 

mencaripenyelesaianl yang memuaskanl kedua belahl pihak. 

6. Mempunyail kepuasan ldiri, harga ldiri, dan kepercayaanl diri. 

 

3.7 Aspek Asertif 

Galassil dan Galassil menggolongkan aspekl-aspek perilakul 

asertif menjadil 3 lyaitu: Pengungkapan perasaanl-perasaan 

lpositif, afirmasi diril dan pengungkapanl perasaan-perasaanl 

negative (lFauziah,2009). 

1. Mengungkapkanl Perasaan Positifl 
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Perilakul-perilaku yangl termasuk pengungkapanl perasaan-

perasaanl positif antaral lain: memberil dan menerimal 

pujian, memintal bantuan ataul pertolongan, 

mengungkapkanl perasaan lsuka, cinta, danl sayang, sertal 

memulai danl terlibat dalaml perbincangan. 

2. Afirmasil Diri 

Afirmasil diri terdiril dari tigal perilaku, yaitul 

mempertahankan lhak, menolak lpermintaan, dan 

mengungkapkanl pendapat. 

3. Menggunakan Perasaanl Negatif 

Perilakul-perilaku yangl termasuk dalaml kategori lini, yaitu 

mengungkapkan ketidaksenanganl atau kekecewaanl dan 

mengekspresikanl kemarahan. 

 

3.8 Komponen Asertif 

 Menurutl Eisler, Millerl & lHersen, Johnson &l Pinkton  

dalaml Marini & Andriani (2005), ada beberapal  komponen daril 

asertivitas, antara llain: 

1. lCompliance. Berkaitan denganl usaha seseorangl untuk 

menolakl atau tidakl sependapat denganl orang llain. Yang 

perlul ditekankan dil sini adalahl keberanian seseorangl untuk 

mengatakanl “tidak” padal orang lainl jika memangl itu tidakl 

sesuai denganl keinginannya. 

2. Durationl of lReply. Merupakan lamanyal waktu bagil seseorang 

untukl mengatakan apal yang ldikehendakinya, dengan 

menerangkannyal pada orangl lain. Eislerl dkk menemukanl 

bahwa orangl yang tingkatl asertifnya tinggil  memberikan 

responsl yang lebihl lama (dalaml arti lamanyal waktu yangl 

digunakan untukl berbicara) daripadal orang yangl tingkat 

asertifnyal  rendah. 

3. lLoudness. Berbicara denganl lebih kerasl biasanya lebihl 

asertif, selamal seseorang itul tidak lberteriak. Berbicara 

denganl suara yangl jelas merupakanl cara yangl terbaik dalaml 

berkomunikasi secaral efektif denganl orang llain. 
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4. Requestl for Newl Behavior. Memintal munculnya perilakul 

yang barul pada orangl lain, mengungkapkanl tentang faktal 

ataupun perasaanl dalam memberikanl saran padal orang llain, 

dengan tujuanl agar situasil berubah sesuail dengan yangl kita 

linginkan. 

5. lAffect. Afek berartil emosi; ketikal seseorang berbicaral dalam 

keadaan emosil maka intonasil suaranya akanl meninggi. 

Pesanl yang disampaikanl akan lebihl asertif jikal seseorang 

berbicaral dengan fluktuasil yang sedangl dan tidakl berupa 

responsl yang monotonl ataupun responsl yang lemosional. 

6. Latencyl of lResponse. Adalah jarakl waktu antaral akhir ucapanl 

seseorang sampail giliran kital untuk mulail berbicara. 

Kenyataannyal bahwa adanyal sedikit jedal sesaat sebeluml 

menjawab secaral umum lebihl asertif daripadal yang tidak 

terdapat ljeda. 

7. Nonl Verbal lBehavior. Serber d a l a m  M a r t i n  d a n  P o l a n d  

( 1 9 8 0 )  menyatakanl bahwa komponenl-komponen nonl 

verbal dari  asertivitas antaral lain: 

a) Kontakl Mata. Secaral umum, jikal kita memandangl orang 

yangl kita ajakl bicara makal akan membantul dalam 

penyampaianl pesan danl juga akan meningkatkan 

efektifitasl pesan. Akanl tetapi janganl pula sampail terlalu 

membelalakl ataupun jugal menundukkan lkepala. 

b) Ekspresil Muka. Perilakul asertif yangl efektif 

membutuhkanl ekspresi wajahl yang sesuail dengan pesanl 

yang ldisampaikan. Misalnya, pesanl kemarahan akanl 

disampaikan secaral langsung tanpal senyuman, ataupunl 

pada saatl gembira tunjukkanl dengan wajahl senang. 

c) Jarakl Fisik. Sebaiknyal berdiri ataul duduk denganl jarak 

yangl sewajarnya. Jikal kita terlalul dekat dapatl 

mengganggu orangl lain danl terlihat sepertil menantang, 

sementaral terlalu jauhl akan membuatl orang lainl susah 

untukl menangkap apal maksud daril perkataan lkita. 

d) Sikapl Badan. Sikapl badan yangl tegak ketikal berhadapan 

denganl orang lainl akan membuatl pesan lebihl asertif. 

Sementaral sikap badanl yang tidakl tegak danl terlihat 



 

 

 62 

malasl-malasan akanl membuat orangl lain menilail kita 

mudahl mundur ataul melarikan diril dari lmasalah. 

e) Isyaratl Tubuh. Pemberianl isyarat tubuhl dengan gerakanl 

tubuh yangl sesuai dapatl menambah lketerbukaan, rasa 

percayal diri danl memberikan penekananl pada apla yang 

kital katakan, misalnyal dengan mengarahkanl tangan kel 

luar. Sementaral yang lainl dapat lmengurangi, seperti 

menggarukl leher, danl menggosok-gosokl mata. 
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BAB 4 

INTEGRITAS, MOTIVASI,  

DAN INISIATIF 
 

Oleh Herlina Simanjuntak 

 

 

4.1 Integritas 

Keterampilan seseorang dipengaruhi pengetahuan dan 

kemampuan teknis (hard skill) yang dikuasi, tetapi juga diperkuat 

oleh kemampuan mengelola diri (intrapersonal skill) dan orang 

lain (interpersonal skill) yang dikenal dengan istilah soft skill. 

Untuk meraih kesuksesan setiap individu harus memiliki 

pengaturan diri dengan menerapkan leadership yang dimulai dari 

diri sendiri melalui pengembangan kapasitas secara optimal. 

Sebagai seorang pemimpin harus memiliki kemampuan 

authenticity, yaitu kesediaan bertindak dengan integritas untuk 

berani mengatakan kebenaran meskipun memiliki risiko 

(Anderson Robert J and Adams William A, 2016). 

 Menurut Stephen R. Covey membedakan antara kejujuran 

dan integritas sebagai berikut. Kejujuran berarti menyampaikan 

kebenaran, ucapannya sesuai dengan kenyataan. Sedangkan 

integritas adalah menepati janji pada diri sendiri atau orang lain 

dengan membuktikan tindakan sesuai dengan ucapan janjinya 

(Stephen R. Covey, 2006). Lawan dari integritas adalah hypocrisy 

yang lebih dikenal dengan kata hipokrit atau munafik. 

Definisi integritas dari berbagai pakar atau ahli dapat 

dijelaskan sebagai berikut. Integritas menunjukkan konsistensi 

antara ucapan dan keyakinan yang tercermin dalam perbuatan. 

Orang yang memiliki integritas akan berpikir terlebih matang 

sebelum berbicara sehingga perilaku dan tindakannya sesuai 



 

 

 66 

dengan apa yang diucapkan. Hubungan yang dibangun dengan 

integritas pada pola kerja pimpinan dan tim akan meningkatkan 

kepercayaan. Tim atau anggota hanya akan mempercayai 

pemimpin ketika pemimpin memenuhi perilaku persyaratan 

tertentu yang layak dipercaya. Kepercayaan ini diasosiasikan 

dengan perilaku moral seperti keadilan, konsistensi, kebajikan 

dan integritas, mendukung keyakinan bahwa orang yang 

dipercaya akan bertindak sesuai dengan nilai-nilai pribadi dan 

organisasi  (Engelbrecht, Heine and Mahembe, 2015).  

Menurut Henry Cloud, integritas tidak bergantung dengan 

bakat dan kepintaran yang dimiliki seseorang akan tetapi lebih 

kepada menumbuhkan karakter serta membawa sebuah relasi 

yang bermanfaat. Integritas dapat ditunjukkan dengan keutuhan 

dan keefektifan seseorang melalui enam kualitas karakter yang 

menggambarkan integritas yaitu :  mampu membangun koneksi 

dan kepercayaan dengan orang lain, berorientasi pada kenyataan 

, tuntas dengan baik, merangkul yang negatif serta mengatasinya, 

berorientasi pada peningkatan dan memiliki pemahaman tentang 

transcendent yaitu cara berpikir tentang hal yang melampaui dari 

batas normal atau tak terhingga(Henry Cloud, 2009).  

Integritas merupakan bentuk soft skill yang harus dimiliki 

oleh seorang pemimpin. Integritas merupakan suatu konsep yang 

berkaitan dengan nilai, metode, prinsip, perilaku, harapan, 

sarana, dan keterpaduan berbagai hasil. Orang yang memiliki 

integritas berarti memiliki kepribadian yang jujur dan kuat, 

kualitas sikap kejujuran dan prinsip moral yang kuat secara 

konsisten(Engelbrecht, Heine and Mahembe, 2015).  Sedangkan 

menurut KBBI integritas adalah mutu, sifat, atau keadaan yang 

menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan 

kemampuan yang memancarkan kewibawaan; 

kejujuran(Kemdikbud, 2023). Integritas personal dimiliki oleh 

individu dengan kepribadian positif dalam menunjang kekuatan 

karakter yang memungkinkan seseorang dalam membuat 

keputusan yang sulit dan memberikan kontribusi untuk kebaikan 

bersama. 
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 Integritas dalam penelitian Syarifuddin pada jurnal 

Jaminan Kesehatan Nasional menjelaskan nilai integritas pada 

budaya organisasi BPJS Kesehatan tercermin dalam perilaku 

yaitu, berani mengambil risiko, profesional, disiplin, bertanggung 

jawab dan jujur. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar bagi organisasi 

dalam pemenuhan kompetensi sumber daya manusia agar 

memperbaiki kinerja yang akan berdampak pada kepuasan 

layanan pada masyarakat(Syarifuddin, Afrizayanti and Afdal, 

2022). Dapat disimpulkan bahwa integritas merupakan 

perwujudan konsistensi dan keteguhan yang tidak tergoyahkan 

dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan, dengan 

kata lain integritas adalah suatu konsep yang menunjukkan 

konsistensi antara tindakan dengan nilai dan prinsip yang dianut, 

perkataan, dan profesionalisme.  

4.1.1 Cara Menumbuhkan Integritas 

Istilah integritas jarang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari karena tidak mudah memahami secara konkret arti 

integritas. Wujud integritas seseorang tercermin melalui moral, 

profesional dan personal atau perilaku yang melekat pada diri. 

Seseorang dianggap berintegritas ketika orang tersebut memiliki 

karakter seperti di bawah ini : 

a. Menepati ucapan 

Integritas dikaitkan dengan konsisten dan perilaku yang 

dapat diandalkan, yang didasarkan pada standar moral. 

Seseorang dianggap dapat dipercaya apabila menepati 

ucapan dengan menampilkannya dalam bentuk perilaku 

yang konsisten dengan ucapannya(Engelbrecht, Heine and 

Mahembe, 2015). 

 

b. Tepat waktu 

Terlambat 5 menit jika dilihat dari lamanya waktu sebagian 

besar orang memandang singkat dan bukan merupakan 

sebuah perkara besar, tetapi jika Anda terlambat 5 menit 
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setiap hari dan semakin diakumulasikan waktu ini akan 

terus bertambah lama. Waktu yang tersita berisiko menjadi 

penghambat efisiensi karyawan dalam menjalankan tugas 

atau pekerjaan(Beth Holmes, 2022). 

 

c. Menghormati kebijakan 

Setiap organisasi atau perusahaan memiliki kebijakan yang 

harus dipatuhi oleh anggota didalamnya. Sebagai wujud 

rasa hormat kita adalah menunjukkan adanya perilaku yang 

positif terhadap kebijakan yang ditetapkan. Menjalankan 

pekerjaan yang mengacu dan patuh terhadap prosedur 

merupakan salah satu bentuk menghormati kebijakan. 

 

d. Memimpin dengan memberikan contoh 

Ketika Anda menjadi pimpinan, cara efektif dan 

menumbuhkan motivasi yang baik bagi anggota atau staff 

anda yaitu menampilkan perilaku profesional, yaitu 

kesesuaian antara perkataan dengan perbuatan sehingga 

akan mempengaruhi orang lain untuk melakukan hal yang 

sama(Engelbrecht, Heine and Mahembe, 2015). 

 

e. Bertanggungjawab  

Dalam membuat sebuah keputusan sangat penting untuk 

menganalisis dampak serta risiko yang akan dialami dari 

setiap pilihan. Ada kondisi dimana keputusan yang diambil 

tidak berjalan sesuai dengan harapan yang berujung pada 

kegagalan atau kekeliruan. Setiap orang tentunya pernah 

melakukan kesalahan, namun mengakui kesalahan dengan 

jujur dan berupaya untuk memperbaikinya dengan 

menerima umpan balik atau saran konstruktif dari orang 

lain akan meningkatkan nilai tanggungjawab Anda(Beth 

Holmes, 2022). 

 

f. Menghormati pendapat orang lain 

Dalam sebuah forum atau organisasi keberagaman sumber 

daya manusia yang ada terdiri dari berbagai latar belakang 

pendidikan, karakter dan pengalaman. Hal ini akan 
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memunculkan berbagai macam sudut pandang atau 

pendapat yang berbeda, jika pendapat Anda berbeda 

dengan orang lain, penting bagi Anda agar tetap 

mendengarkan, memberinya kesempatan dan menghormati 

apa yang disampaikan orang tersebut. 

4.1.2 Manfaat Integritas 

a. Manfaat secara fisik 

Manfaat integritas secara fisik dapat membuat seseorang 

memiliki energi yang positif, hal ini akan berdampak pada 

kesehatan fisik dan mental. Dengan kondisi ini seseorang 

dapat menjalankan pekerjaannya sehari-hari(Wida 

Kurniasih, 2021). 

 

b. Manfaat secara intelektual 

Integritas dapat mengoptimalkan kinerja otak seseorang. 

Manfaat integritas emosional dapat membuat diri seseorang 

penuh motivasi, empati, serta rasa solidaritas yang tinggi, 

serta mencari solusi atas masalah yang dialami dalam 

interaksi bekerja(Wida Kurniasih, 2021). 

 

c. Manfaat secara spiritual 

Manfaat integritas spiritual membuat seseorang menjadi 

lebih bijaksana dalam mengartikan sesuatu, termasuk 

pengalaman hidupnya, seperti keberhasilan dan kegagalan 

yang pernah dialaminya. Dengan integritas seseorang akan 

memaknakan hidup dengan penuh rasa syukur dan bila 

menghadapi sebuah kegagalan lebih bisa bijaksana dengan 

tidak mencari kesalahan orang lain(Wida Kurniasih, 2021). 

 

d. Manfaat secara sosial  

Integritas dalam sebuah organisasi memberikan manfaat 

berupa terciptanya hubungan saling percaya. Hubungan 

antar individu, tim maupun pihak eksternal yang dilandasi 

saling percaya dengan menerapkan peran dan 

tanggungjawabnya masing-masing akan meningkatkan 
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kinerja dalam menyelesaikan tugas atau proyek  (Wida 

Kurniasih, 2021). 

  

4.2 Motivasi 

Kemampuan seseorang untuk memotivasi diri dan 

menggunakan   inisiatifnya,  mempunyai   pemahaman tentang 

apa yang dibutuhkan untuk dilakukan   dan   dapat   dilakukan   

dengan baik.  Hal tersebut berguna untuk mencari penyelesaian 

masalah dari persoalan yang muncul secara tiba-tiba dan dapat 

bertahan bila masalah tersebut belum terselesaikan. Motivasi 

memiliki peran penting dalam berperilaku pada seseorang, 

motivasi memberikan penguatan bagi seseorang dalam 

menjalankan perannya baik dalam bekerja, bersekolah, 

berinteraksi dan mencapai suatu target.  Salah satu konsep yang 

perlu dipahami ketika berinteraksi dengan orang lain bahwa 

orang ingin dirinya dianggap penting. Keinginan tersebut 

merupakan salah satu kebutuhan paling dasar pada manusia yang 

menjadi motivasi dalam meraih suatu pencapaian kehidupan dan 

bermasyarakat(Sonmez John Z, 2015). 

Motivasi dalam penelitian Husni, merupakan tenaga 

pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku 

ke arah suatu tujuan tertentu. Motivasi terbentuk akibat adanya 

proses perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan diawali dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan(Husni, 2018). 

Motivasi merupakan salah satu unsur yang paling utama 

dari dalam diri setiap individu manusia dalam mewujudkan 

semua tujuan hidupnya, seseorang yang memiliki motivasi tinggi 

akan memiliki alasan kuat untuk mencapai sesuatu yang 

diinginkan dengan upaya maksimal. Dalam pelayanan kesehatan, 

pemberian motivasi diharapkan untuk mendorong kebutuhan 

tenaga kesehatan agar dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. Dengan pemberian motivasi diharapkan akan 

memperbaiki kinerja tenaga kesehatan secara profesional 

sehingga mampu mencapai target yang akan dicapai. 
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Profesionalisme ini dibuktikan dengan adanya pelaksanaan 

kegiatan atau kinerja berdasarkan profesionalismenya sesuai 

dengan kemampuan dan tuntutan profesinya serta secara terus 

menerus untuk meningkatkan kualitas karyanya secara sadar 

melalui pendidikan lanjut dan pelatihan. 

Menurut McClelland dalam Mangkunegara (2005) 

motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

(Mangkunegara AA Anwar Prabu, 2005):  

a. Faktor internal, merupakan faktor yang berasal dari individu:  

1) Persepsi individu terhadap diri sendiri, persepsi 

seseorang tentang dirinya sendiri akan mendorong dan 

mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak;  

2) Harga diri dan prestasi, faktor ini mendorong atau 

mengarahkan individu untuk berusaha untuk 

menunjukkan performa yang maksimal. Hal ini 

ditampilkan agar seseorang mendapatkan pengakuan 

status tertentu dalam lingkungan sekitarnya serta 

mendorong individu untuk berprestasi;  

3) Harapan, hal ini merupakan informasi objektif dari 

lingkungan dan kebijakan yang mempengaruhi usaha 

individu dalam mengambil sikap dan perasaan subjektif, 

sebagai contoh seseorang akan menampilkan usaha 

maksimal ketika mendapatkan apresiasi atau 

penghargaan atas capaian yang diraih;  

4) Kebutuhan, manusia dimotivasi berdasarkan hirarki teori 

kebutuhan dasar Maslow, mulai dari kebutuhan yang 

paling dasar hingga kebutuhan yang paling puncak berupa 

aktualisasi diri, sehingga mampu meraih potensinya 

secara optimal;  

5) Kepuasan kerja, motivasi individu distimulus oleh suatu 

dorongan afektif untuk mencapai goal atau tujuan yang 

spesifik dan memiliki tantangan tersendiri yang 

diinginkan dari suatu perilaku.  
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b. Faktor eksternal, adalah faktor yang berasal dari luar diri 

individu yang meliputi:  

1) Jenis dan sifat pekerjaan, sesorang akan menentukan 

sikap kerja atau pilihan pekerjaan didorong oleh jenis dan 

sifat pekerjaan yang dijalani;  

2) Kelompok kerja dimana individu bergabung, tim atau 

kelompok organisasi tempat dimana individu bergabung 

menjadi pertimbangan perilaku individu dalam mencapai 

suatu tujuannya;  

3) Situasi lingkungan pada umumnya, setiap individu 

terdorong untuk berhubungan dengan rasa kemampuan 

untuk melakukan berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungannya;  

4) Sistem imbalan yang diterima, imbalan merupakan bagian 

objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang 

mendorong motivasi atau dapat mengubah arah tingkah 

laku dari satu objek ke objek lain. Semakin besar imbalan 

yang diperoleh makan semakin kuat motivasi yang 

dibentuk untuk mengarahkan perilaku tersebut. 

4.2.1 Manfaat Motivasi dalam Bekerja 

a. Meningkatkan produktivitas 

b. Memastikan kinerja bekerja efisien 

c. Menjaga loyalitas karyawan 

d. Membuat karyawan semakin adaptif dan responsif 

e. Mengarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan 

4.2.2 Cara Meningkatkan Motivasi dalam Bekerja 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa 

memiliki motivasi kerja akan menunjang kelancaran dalam 

berkarir. Ketika motivasi kerja berkurang secara langsung 

akan mempengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan. 

Hal tersebut perlu didorong atau diberikan stimulus yang 

datangnya dari diri dan lingkungan. Berikut cara 

meningkatkan motivasi kerja: 
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a. Ciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan energi 

positif 

b. Berikan apresiasi atas prestasi atau pekerjaan yang 

dilakukan 

c. Terapkan cara komunikasi yang efektif 

d. Bekerja sesuai minat 

e. Tentukan tujuan hidup secara jelas 

f. Lakukan pengembangan diri seperti mengikuti seminar, 

pelatihan atau short course 

g. Luangkan waktu istirahat atau liburan jika pekerjaan 

membuat anda burn out. 

4.3 Inisiatif  

Inisiatif adalah membuat langkah pertama dalam 

mengusahakan sesuatu. Dengan kata lain, inisiatif adalah bentuk 

kesadaran diri dari individu bahwa dia harus melakukan sesuatu 

tanpa perlu diperintah, mencari tahu apa yang perlu diketahui 

dan menjalankannya ketika dalam keadaan sulit. Menurut 

penelitian Frese dan Fay (2001) inisiatif merupakan sebagai 

bentuk perilaku kerja yang ditandai dengan permulaan yang 

terjadi secara alami, pendekatan proaktif, dan gigih dalam 

mengatasi kesulitan yang muncul dalam mencapai sebuah tujuan 

(Michael Frese and Doris Fay, 2001).  

Kepribadian proaktif menunjukkan perilaku individu 

untuk mendorong perubahan, mengenali peluang, dan 

mengendalikan situasi untuk memanfaatkan peluang tersebut. 

Individu dengan kepribadian proaktif menunjukkan pribadi 

untuk terlibat dalam orientasi peran aktif, seperti memulai 

perubahan dan memanipulasi lingkungannya, membuat 

perkataan berubah melalui tindakan yang berkelanjutan hingga 

terjadi perubahan signifikan dalam pencapaian tujuannya. 

Individu dengan kepribadian proaktif adalah orang yang relatif 

tidak dibatasi oleh kekuatan situasional dan mampu 

mempengaruhi perubahan lingkungan. Tipe kepribadian proaktif 

dapat mencerminkan sejauh mana individu cenderung 

menemukan peluang untuk melakukan perubahan di tempat 
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kerja dan bertindak dalam mewujudkan perubahan tersebut. 

Oleh karena itu, kepribadian proaktif disebut sebagai "tindakan 

antisipatif yang digunakan karyawan untuk memengaruhi diri 

sendiri dan/atau lingkungannya". Perlu ditekankan bahwa 

individu dengan kepribadian proaktif terus mencari perubahan 

untuk mencapai tujuan mereka. Selain itu, kepribadian proaktif 

dalam penelitian ini didefinisikan sebagai sifat kepribadian yang 

lebih suka mengambil inisiatif ketika dihadapkan pada keadaan 

atau aktivitas tertentu(Hidayat et al., 2023). 

Inisiatif juga dapat digambarkan berupa ide untuk 

melakukan tindakan yang baru atau tindakan yang berbeda, 

namun dengan tujuan yang sama, yaitu untuk menyelesaikan 

pekerjaan atau untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut KBBI inisiatif adalah upaya, tindakan mula-mula yang 

dimunculkan oleh seseorang(Kemdikbud, 2023).  

Biasanya, inisiatif muncul secara alami, spontan, dan out of 

the box. Inisiatif mempengaruhi kinerja petugas dalam 

memberikan pelayanan kesehatan. Hasil penelitian Hanafi tahun 

2019 menunjukkan inisiatif tinggi seseorang berhubungan 

dengan kinerja baik yaitu menerapkan SOP dalam pekerjaannya 

(Hanafi, 2019). Inisiatif seseorang juga berkaitan dengan daya 

pikir serta kreativitas dalam menggagas ide dalam perencanaan 

yang berhubungan dengan tujuan organisasi. Seseorang yang 

memiliki inisiatif akan menyelesaikan pekerjaannya tanpa harus 

menunggu perintah atasannya namun tetap harus berpedoman 

pada SOP yang terkait dengan tugas atau pekerjaan yang sedang 

dilaksanakan. 

 

Cara Menumbuhkan Inisiatif  

a. Bersikap positif 

b. Aktif berpendapat  

c. Belajar dari orang lain 

d. Membuat rencana karir 

e. Menidentifikasi keinginan 

f. Belajar manajemen risiko 
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g. Meningkatkan pengetahuan  

h. Membangun rasa percaya diri 

i. Menyelesaikan masalah sebelum diperintahkan 

j. Meminta umpan balik dan kritik yang membangun 
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BAB 5 

KEMAUAN BELAJAR, KOMITMEN 

DAN MENDENGARKAN 
 

Oleh Rahmi Fitria 

 

 

5.1 Pendahuluan 

         Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa adalah dalam emnerapkan suatu strategi atau 

model pembelajaran. Pendidik harus mempunyas softskill dalam 

menanganai masalah agar hasil belajar siswa bisa meningkat. 

Kompetensi soft skill para pendidik dapat dibangun melalui 

model atau strategi pembelajaran di kelas, seperti penerapan 

strategi diskusi, roleplay, penerapan dari kebijakan, komptensi 

siswa dalam pemecahan masalah, bekerja sama dalam tim, 

kepemimpinan dari setiap siswa.  

 

5.2. Kemauan Belajar 

5.2.1. Kemauan 

Kemauan adalah hal yang disadari kerohanian untuk 

mewujudkan atau melaksanakan sesuatu. Kemauan merupakan 

bentuk wujud tertakhir dan tertinggi dari kesanggupan karsa 

kita. Kemauan berasal dari kata “mau“ yang artinya ingin atau 

hasrat. Kemauan lahir dari dalam diri seseorang. Kemauan 

merupakan dorongan dari diri sendiri untuk melakukan sesuatu 

untuk memenuhi apa yang dibutuhkan dan diinginkan.  

Manusia pada dasarnya mempunyai kecendrungan untuk 

selalu berhubungan dengan sesuatu yang dianggap dapat 

memberikan kesenangan. Perasaan senang dapat menimbulkan 

kemauan untuk memperoleh, mengembangkan sekaligus 
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berusaha mempertahankan sesuatu yang dianggap dapat 

mendatangkan kesenangan.  

5.2.2. Belajar 

         Belajar adalah sebuah proses perubahan yaitu 

perubahan tingkahlaku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Perubahan-perubahan akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 

laku. Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh para ahli 

psikologi termasuk ahli psikologi pendidikan.  

Belajar merupakan suatu kegiatan untuk merubah tingkah 

laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan 

Belajar ialah rangkaian aktifitas yang dilakukan unutk 

merubah diri dalam pengetahuan. Belajar bisa disebutkjuga 

proses aktifitas mentalyang berlangsung di lingkungan dan 

menimbulkan perubahan positif dari pemahaman, keterampilan, 

nilai dan sikap. 

Perubahan yang diperoleh dapat secara konstan dan 

berbekas. Belajar merupakan usaha dalam mengubah perilaku. 

Perilaku dalam menambah pengetahuan, mengubah perilaku 

yang baik, serta bersikap dan berbuat sesuai penambahan ilmu 

pengetahuan. 

Dalam buku (Hidayat and Abdillah, 2019) beberapa pakar 

pendidikan juga mendefinisikan belajar sebagai berikut: 

a) Gagne, belajar adalah perubahan yang diperoleh dari 

kemampuan yang dicapai seseorang melalui serangkatan 

kegiatan atau aktivitas. Perubahan ini dapat diperloleh secara 

alamiah. 

b) Travers, belajar adalah serangkaian proses untuk 

memperoleh penyesuaian tingkah laku.  

c) Cronbach, belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil 

dari pengalaman dan lingkungan. 
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d) Harold Spears, belajar adalah proses mulai dari mengamati, 

membaca, meniru atau adopsi, mencoba dan menerapkan. 

e) Geoch, belajar adalah perubahan performance sebagai hasil 

latihan.  

f) Morgan, balajar adalah serangkaian perubahan yang bersifat 

permanen sebagai hasil dari pengalaman. Belajar merupakan 

proses mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak 

dianut. Pendidik adalah pengajar yang berusaha memberikan 

ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan siswa giat 

mengumpulkan atau menerimanya. Pada proses belajar dapat 

di dominasi oleh beberapa aktivitas mengahafal. Perserta 

didik dapat hafal dan belajar dengan hal-hal yang telah 

dipelajarinya. Proses belajar dapat merubah peribadi yang 

lebih baik.  

Ada beberapa prinsip belajar adalah perubahan perilaku.  

1) Hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang 

disadari atau disengaja (intensional). Perubahan perilaku 

yang merupakan usaha sadar seseorang dalam proses 

perubahan perilaku.  

2) Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 

Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki 

pada dasarnya merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan 

keterampilan yang telah diperoleh sebelumnya. Begitu juga, 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah diperoleh 

itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan berikutnya.  

3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. Setiap 

perubahan perilaku yang terjadi pada individu dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan hidup individu yang 

bersangkutan, baik untuk kepentingan masa sekarang 

maupun masa mendatang.  

4) Positif atau berakumulasi. Perubahan perilaku yang terjadi 

bersifat normatif dan menujukkan ke arah kemajuan. 
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5.3 Komitmen 
5.3.1. Pengertian Komitmen 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komitmen 

adalah tindakan untuk melakukan sesuatu. Komitmen adalah 

kunci dalam meraih keberhasilan. Komitmen merupakan salah 

satu bentuk dari kewajiban yang mengikat kepada orang lain, hal 

tertentu, atau tindakan tertentu. Komitmen sendiri bisa 

dilakukan dengan cara suka rela atau tanpa unsur paksaan. 

Banyak orang menjalani komitmen pada sesuatu karena 

mencintai apa yang mereka lakukan. Selain itu, sebagian orang 

berkomitmen karena takut kehilangan ketika tidak membuat 

ikatan tersebut. 

Komitmen adalah suatu keadaan keadaan dimana 

seseorang menjalin hubungan keterikatan pada suatu hal. Oleh 

karena itu, komitmen bisa dikatakan sebagai Kunci kesuksesan 

sebuah hubungan. Komitmen bisa diperoleh pada hubungan, 

system, aturan, organisasi, dan keluarga. Komitmen dapat 

diperoleh dalam pertemanan, keluarga, organisasi, hingga 

hubungan kerja. Secara umum, komitmen adalah suatu keadaan 

dimana seseorang kemudian menjalin keterikatan dalam diri 

sendiri dan orang lain. 

Komitmen bentuk lain perjanjian suatu akad bersama orang 

lain dalam membuat kesepakatan. Misalnya tenaga kerja 

terhadap perusahaan. Keikutsertaan dalam memelihara nama 

baik kantor dan kepala memelihara nama baik karyawan. 

Komitmen merupakan keadaan mengikat seseorang dalam 

sebuah tindakan dalam keyakinan untuk aktivitas dan 

keterlibatan. Komitmen juga dapat berupa kesetiaan karyawan 

terhadap kantor. 

5.3.2. Sumber Komitmen 

Komitment dapat berhubungan dengan motivasi, kejujuran, 

dan kepercayaan. Komitmen dapat merupakan sumber internal 

dan eksternal.  

https://www.merdeka.com/cari/?q=Komitmenadalah
https://www.merdeka.com/cari/?q=Komitmenadalah
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1) Sumber Internal 

Komitmen internal adalah sumber komitmen yang berasal 

dari dalam diri seseorang. Adapun contoh dari sumber 

internal ini seperti tanggung jawab, motivasi, dan sebagainya. 

Dengan adanya komitmen ini, maka seseorang bisa 

menentukan jalan yang akan dipilih nantinya. 

2) Sumber Eksternal 

Sumber eksternal komitmen ini adalah komitmen yang 

berasal dari luar yang biasanya dibentuk oleh lingkungan 

pekerjaan dan organisasi. Hal ini mendukug seseorang dalam 

mengerjakan tugas dengan baik. 

5.3.3 Bentuk Komitmen 

Keadaan umum membuat perjanjian atau keterikatan, baik 

pada dirinya sendiri maupun kepada orang lain dalam perilaku 

yang suka sama suka. Bentuk komitmen adalah : 

1) Ingin Serius 

Memilih hubungan yang serius dibanding berpacaran 

main-main atau berhubungan tanpa status adalah sebuah 

bentuk komitmen dalam hubungan. Menghindari hubungan 

serius memang tidak selalu bermakna takut berkomitmen, 

mungkin saja terdapat sejumlah alasan yang 

melatarbelakangi hal tersebut. Ketika memilih berkomitmen, 

seseorang kemudian akan lebih serius membangun 

hubungannya dengan pasangan. 

2) Memikirkan Masa Depan Hubungannya 

Pada titik tertentu, kebanyakan orang kemudian akan 

memikirkan apakah pasangan mereka akan menjadi 

pasangan yang baik nantinya. Memikirkan jangka panjang 

hubungan asmara juga termasuk ke dalam bentuk komitmen. 

Saat memikirkan masa depan hubungan asmara, seseorang 

kemudian biasanya berencana melanjutkan hubungan 
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tersebut ke tahap berikutnya, misalnya saja hubungan 

pernikahan. 

3) Tidak Banyak Mempertanyakan 

Seseorang yang berkomitmen tak akan banyak 

mempertanyakan hal-hal yang berkaitan dengan hubungan 

asmaranya. Misalnya saja, apakah pasangannya benar-benar 

mencintainya atau apakah dia siap membangun suatu 

hubungan yang serius. Sebenarnya, bertanya pada diri 

sendiri tentang hal ini juga merupakan hal yang normal. 

Namun, orang yang siap berkomitmen tak akan 

mempertanyakan hal ini secara terus-menerus hingga 

mengganggu hubungannya dengan pasangan. 

4) Mau Membuat Rencana 

Bentuk lain dari komitmen dalam suatu hubungan adalah 

kemauan untuk membuat rencana, misalnya saja rencana 

kencan di akhir pekan ataupun liburan. Orang yang memiliki 

komitmen dalam hubungan akan sangat antusias dalam 

merencanakan sesuatu bersama pasangan. Mereka juga akan 

senang menghabiskan waktu bersama dengan pasangannya. 

5) Merasa Tertarik Secara emosional 

Ketika terdapat ketertarikan secara emosional pada 

pasangan, seseorang juga akan sangat peduli dan tidak mau 

kehilangan pasangannya. Dia akan senang melakukan 

sesuatu yang akan membuat hubungan percintaannya 

bertahan dengan lebih lama. Upaya ini kemudian akan 

menunjukkan sebuah komitmen dalam suatu hubungan. 

5.3.4. Contoh Komitmen 

1. Komitmen untuk Diri Sendiri 

Komitmen untuk diri sendiri adalah komitmen yang 

didasari dengan keinginan pribadi untuk melakukan 

berbagai hal yang lebih baik. Misalnya saja berkomitmen 

untuk berhemat saat membeli suatu barang tertentu. 

Memegang komitmen olahraga setiap hari agar memiliki 
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tubuh yang lebih sehat. Berkomitmen terhadap diet yang 

tengah dijalani agar tubuh tetap dalam keadaan langsing 

serta berbagai hal yang dilandasi oleh keinginannya 

sendiri. 

2. Komitmen pada Keluarga 

Salah satu contoh komitmen pada keluarga adalah 

motivasi berhemat serta bekerja keras agar memiliki 

hidup yang lebih baik lagi. Berbeda dengan komitmen 

dengan dirinya sendiri, komitmen pada keluarga 

kemudian tak hanya mementingkan diri sendiri saja tetapi 

juga mencakup tanggung jawabnya kepada keluarga. 

3. Komitmen Kerja Dalam buku berjudul “Human Resource Management Review” yang ditulis oleh John Meyer serta Natalie Allen 
pada tahun 1991 kemudian menyatakan tiga model 

komitmen kerja seseorang pada perusahaannya. Ketiga 

jenis komitmen kerja ini ialah Cinta Terhadap Pekerjaan 

(Affective Commitment), Takut Kehilangan (Continuance 

Commitment) pekerjaan, serta Memiliki Rasa Kewajiban 

(Normative Commitment) kepada pekerjaan yang dijalani 

(Priyono, 2010). 

4. Komitmen dalam Hubungan 

Memahami pengertian komitmen juga kemudian 

berguna untuk mempertahankan suatu hubungan, baik 

pada hubungan pernikahan maupun pacaran. Orang yang 

tengah berada dalam masa pacaran kemudian akan selalu 

menjaga komitmen agar tidak putus (Puspitasari, 2013). 

5. Komitmen Terhadap Lingkungan 

Orang yang peduli terhadap lingkungan kemudian 

berupaya memahami pengertian komitmen, karena 

kelompok pecinta alam telah menanamkan tanggung 

jawab yang besar untuk terus menjaga lingkungannya 

kepada diri mereka. Motif komitmennya sendiri dapat 

berupa komitmen afektif maupun komitmen normatif, 
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bahkan bisa juga dilengkapi dengan Continuance 

Commitment. 

 

5.4 Mendengarkan 

Setiap manusia diberikan oleh Tuhan panca indera yang 

sama di mata-Nya, yang memiliki 2 buah mata untuk melihat, 2 

buah telinga untuk mendengarkan, 1 buah hidung untuk 

mencium bau, 1 buah mulut untuk berbicara dan mengunyah 

makanan. Dengan semua panca indera tersebut manusia memiliki 

kesempatan untuk bisa mengunakannya dengan sebaik mungkin 

seperti contohnya telinga untuk mendengarkan, tapi justru 

sebaliknya banyak orang yang tidak mengerti apa fungsi dari 

telinga untuk mendengar atau mendengarkan yang mereka 

anggap sama saja. 

Mendengar dan mendengarkan adalah hal yang berbeda, 

terkadang orang-orang tidak dapat membedakan hal tersebut 

dan cenderung menyamakan hal tersebut. Dari definisi saja, hal 

tersebut sudah berbeda jauh, maka dari itu banyak dari generasi 

muda bangsa yang tidak tahu apa itu perbedaan mendengarkan 

dan mendengar. Banyak orang-orang yang seolah–olah 

mendengarkan apa yang dikatakan oleh lawan bicaranya tapi saat 

mendengarkan hanya sekilas masuk kuping kiri keluar kuping 

kanan atau pikirannya sedang tidak berada di topik pembicaraan 

tersebut. Hal tersebut tidak hanya membuat komunikasi kita 

dengan lawan bicara menjadi buruk, tetapi juga hubungan kita 

dengan orang tersebut. Tetapi dengan bisa mendengarkan orang 

lain dengan baik, dapat memberikan manfaat yang banyak untuk 

kita dan orang tersebut. 

Mendengar adalah proses pasif, tidak sengaja, dan sensorik 

di mana kita merasakan suara (Perkasa, 2021), mendengar 

merupakan respon tubuh yang melibatkan tentang suara dan 

tidak memerlukan perhatian. Seperti saat kita sedang menonton 

film di bioskop kita masih bisa mendengarkan suara orang 
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memakan keripik, suara orang minum air atau ketawa orang 

tanpa harus memperhatikan orang tersebut. 

Mendengarkan adalah proses aktif dan disengaja yang 

melibatkan pemahaman kata-kata dan suara yang kita 

dengar (Perkasa, 2021). Dengan mendengarkan kita dapat 

mengembangkan atau melatih respon emosional kita hanya 

dengan apa yang kita dengar. Mendengarkan yang baik adalah 

mendengarkan secara aktif, arti dari mendengarkan secara aktif 

seperti jika kita mendengarkan teman satu kelas yang berbicara 

tentang kesulitan yang dia alami di kelas, kita akan memusatkan 

perhatian penuh pada mereka sehingga kita mengerti dan 

memahani apa yang mereka rasakan. 

Mendengarkan dengan aktif memiliki dua komponen yang 

sangat penting yaitu memperhatikan dan refleksi. Definisi 

memperhatikan menurut KBBI adalah melihat lama dan teliti, 

memperhatikan adalah salah satu ciri pendengar yang baik, 

dengan memperhatikan kita bisa menunjukan gesture 

mengangguk, postur tubuh yang baik dan kontak mata yang 

mencerminkan bahasa tubuh ke pembicara untuk menunjukkan 

ketulusan dan keseriusan kita dalam mendengarkan pesan yang 

di sampaikan mereka. 

Komponen yang lainnya adalah refleksi, refleksi memiliki 

arti pengulangan dari apa yang dikatakan pembicara untuk 

menunjukkan bahwa kita benar-benar memahami apa yang 

disampaikan pembicara kepada kita. Dengan refleksi dan 

menanggapi menandakan bahwa kita mendengarkan lawan 

bicara kita dengan baik dan serius. Dan hal tersebut membuat 

lawan bicara menaruh rasa hormat kepada kita dan menghargai 

kita sebagai manfaat dari mendengarkan dengan baik. 

 

Dengan kita mendengarkan secara aktif, kita tidak hanya 

membawa manfaat bagi mereka yang berbicara saja tetapi 
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memberikan manfaat bagi diri kita sendiri. Manfaat yang 

didapatkan seperti diterima seperti hubungan yang baik dengan 

lawan bicara, mendapatkan karir yang baik dalam pekerjaan, 

mendapatkan rasa hormat dari orang lain dan masih banyak 

lainnya. Maka dari itu mendengarkan secara aktif sangatlah 

penting dan bermanfaat bagi kehidupan kita sehari-hari. 
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BAB 6 

MENJADI MANUSIA TANGGUH, 

BERDAYA JUANG TINGGI DAN SIFAT 

JUJUR 
 
Oleh Lyliana Endang Setianingsih 

 

6.1 Pendahuluan  

 Dalam kehidupan, setiap manusia pasti pernah mengalami 

baik keberhasilan, maupun kegagalan. Kedua situasi tersebut 

akan memberikan dampak kepada kondisi psikis dan kesehatan 

mental seseorang. Saat seseorang mengalami kegagalan dalam 

hidupnya, kondisi psikisnya pun akan terganggu, dan orang 

tersebut sangat mungkin merasa terpuruk. Sebagai upaya 

mempertahankan kesehatan mentalnya, tentunya orang tersebut 

harus mampu bangkit dari keterpurukan untuk menyelesaikan 

segala permasalahan dalam hidupnya. Waktu yang dibutuhkan 

seseorang untuk bangkit dari keterpurukan tentunya bervariasi 

setiap individunya, tergantung dari pengalaman hidupnya, latar 

belakang pendidikan, pola asuhnya, dan banyak faktor lainnya.  

Keterampilan seseorang untuk menghadapi permasalahan dalam 

hidupnya merupakan keterampilan yang dapat dipelajari. 

Tentunya semakin banyak pengalaman dan pelajaran yang 

didapat dan dipahami, semakin cepat pula seseorang bangkit dari 

kegagalan yang dialaminya.  
Di era digital seperti saat ini, terjadi kemajuan teknologi 

yang sangat cepat, dimana manusia dituntut untuk cepat pula 

dalam beradaptasi. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya 

tekanan hidup, sehingga seseorang dituntut untuk memiliki sifat 

tangguh dan memiliki daya juang tinggi untuk dapat menjalani 

hidup dengan lebih baik.  Tidak terkecuali bagi sumber daya 
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manusia yang bekerja di sektor kesehatan, dengan meningkatnya 

pengetahuan masyarakat tentang sistem pelayanan kesehatan, 

maka meningkat pula tekanan terhadap tenaga kesehatan untuk 

memberikan layanan secara sempurna.  

Memiliki sifat tangguh dan berdaya juang tinggi bukan 

sesuatu yang mudah dicapai. Hal ini terbukti dari banyaknya 

kasus gangguan kesehatan mental yang akhir-akhir ini banyak 

terjadi, sebagai akibat ketidakmampuan seseorang dalam 

menghadapi permasalahan dalam hidupnya. Seseorang yang 

tidak memiliki ketangguhan dan daya juang, cenderung cepat 

merasa frustasi dan putus asa. Tidak sedikit kasus seseorang 

menyakiti diri sendiri, atau bahkan bunuh diri, karena 

menganggap masalah hidupnya dapat selesai dengan cara 

demikian.  

Walaupun menjadi pribadi yang tangguh dan berdaya 

juang tinggi tidak mudah, namun bukan berarti mustahil. 

Pembahasan terkait pribadi tangguh dan memiliki daya juang 

tinggi, merupakan pembahasan yang berkaitan dengan 

bagaimana upaya yang dilakukan oleh seseorang unuk 

mempertahankan apa yang sudah dicapai dalam hidupnya, dan 

kemauannya mengatasi segala rintangan yang dihadapi dalam 

mencapai cita-citanya. Seseorang yang memiliki pribadi tangguh 

dan berdaya juang tinggi tidak mudah menyerah, sehingga dia 

dapat mencapai cita-cita hidupnya walau banyak hambatan yang 

harus dilalui.  

Seseorang yang berhasil mencapai kesuksesan dalam 

hidup, pada umumnya memiliki kepribadian yang jujur, tangguh 

dan berdaya juang tinggi. Orang-orang dengan kepribadian 

seperti ini biasanya memiliki karakter yang berani, tidak takut 

mengalami kegagalan, pekerja keras dan tekun, serta mau dan 

mampu belajar dengan bersungguh-sungguh. Selain ketangguhan 

dan daya juang tinggi, berpegang teguh pada nilai-nilai kejujuran 

merupakan faktor yang mendukung keberhasilan seseorang 

dalam hidup. 

Di situasi seperti saat ini, bidang kesehatan merupakan 

salah satu sektor yang mengalami banyak perubahan dan 

transformasi. Salah satu perubahan adalah digitalisasi di bidang 
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sistem pelayanan kesehatan, dimana dengan kemajuan teknologi 

peralatan kesehatan sudah semakin canggih, dengan pelayanan 

kesehatan yang mudah diakses, namun juga dibarengi dengan 

meningkatnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang 

sistem pelayanan kesehatan yang berdampak pada 

meningkatnya tuntutan masyarakat pada pelayanan kesehatan. 

Penyedia layanan kesehatan, dalam hal ini tentunya harus tetap 

menjunjung tinggi prinsip kejujuran dan integritas.  

Sikap jujur harus dimiliki oleh setiap manusia, dan setiap 

agama yang ada di negara Indonesia selalu mengajarkan tentang 

kejujuran. Sikap jujur akan berkontribusi pada keberhasilan 

seseorang di setiap aspek kehidupannya, baik di rumah, sekolah 

maupun di tempat kerja. Penyedia layanan kesehatan yang 

dikenal jujur juga akan mendapat tempat di hati masyarakat, 

sehingga dipercaya oleh masyarakat. Oleh karena itu, sikap jujur 

sangat penting dipupuk sejak dini, sehingga akan menjadi nilai 

utama yang dianut seorang individu, dan akan diterapkan 

dimanapun orang tersebut berada dan beraktivitas.  

Kejujuran adalah salah satu sikap yang akan menjadi 

landasan seseorang menjadi terhormat di mata masyarakat. 

Karakteristik pemimpin yang baik adalah pemimpin yang jujur 

dan berintegritas. Dengan demikian, organisasi yang 

dipimpinnya akan memiliki budaya yang menjunjung tinggi 

kejujuran. Tentunya, organisasi yang memiliki budaya jujur dan 

berintegritas akan mudah dipercaya oleh mitra dan masyarakat.  

Menjadi pribadi yang tangguh, berdaya juang tinggi serta 

bersikap jujur harus dimiliki seseorang yang ingin berhasil dan 

mencapai kesuksesan dalam hidupnya. Keterampilan tersebut 

tidak otomatis hadir dalam diri seseorang, oleh karena itu 

seseorang harus berusaha mencapainya, dengan belajar dan 

berlatih, yaitu dengan mengelola diri dengan mengatur pola pikir 

dan kondisi emosional. Pengelolaan diri ini dikenal juga dengan 

istilah self-management. Self-management dikaitkan dengan 

kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian terhadap diri 

sendiri secara akurat, menetapkan target yang ingin dicapai, 

memonitor kemajuan yang telah dilakukan, dan mampu 

mengendalikan diri sendiri, baik dari segi pola pikir dan emosi. 
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Kemampuan seseorang untuk mengelola dirinya, dianggap 

sebagai salah satu yang terpenting dalam soft skills yang harus 

dimiliki seseorang. (Williams, 2015) 

 

6.2 Menjadi Pribadi Tangguh dan Berdaya Juang 

Tinggi  

 Seseorang yang berkepribadian tangguh dan berdaya 

juang tinggi, memiliki kekuatan dalam dirinya untuk bangkit dari 

keterpurukan karena kegagalan maupun hambatan yang harus 

dihadapi. Permasalahan dalam hidup, seperti kehilangan orang 

terkasih, mendapatkan hasil studi yang tidak sesuai harapan, 

kehilangan pekerjaan, atau bahkan mendapat gugatan pasien 

yang berujung pada tuntutan hukum, merupakan permasalahan 

berat dalam hidup seseorang. Permasalahan tersebut jika tidak 

tertangani dengan baik oleh orang yang tidak memiliki 

kepribadian tangguh dan daya juang tinggi, maka akan 

berdampak pada kesehatan mental dan fisik, yang dapat memicu 

timbulnya perilaku negatif seseorang sebagai bentuk upaya 

untuk menghadapi tekanan yang dialami, seperti perilaku 

menyakiti diri sendiri, pola makan tidak teratur, narkoba, bahkan 

sampai pada kasus bunuh diri.  
Tentu saja, memiliki kepribadian tangguh dan berdaya 

juang tinggi tidak menjadikan permasalahan hidup selesai begitu 

saja, namun karakter tersebut akan membantu seseorang 

mengatasi masalah dan menyelesaikan masalah dalam hidupnya. 

Sikap tangguh dan berdaya juang tinggi diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk beradaptasi dalam situasi sulit. 

Saat seseorang dihadapi pada kondisi stress, trauma, maupun 

hal-hal yang memicu amarah, orang dengan pribadi tangguh dan 

memiliki daya juang tinggi dapat tetap menjalani fungsi dan 

perannya tanpa adanya gangguan yang berarti baik dari aspek 

fisik maupun aspek psikologisnya. Perlu diketahui bahwa, orang 

yang tangguh dan berdaya juang tinggi bukan berarti orang yang 

mampu menyelesaikan persoalannya seorang diri, namun dia 

juga mampu mencari bantuan dari orang-orang di sekitarnya, 
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untuk membantu dirinya dalam menyelesaikan permasalahan 

hidupnya. (Mayo Clinic Staff, 2022)  

Aspek psikologis dari sikap tangguh dan berdaya juang 

tinggi, memungkinkan seseorang untuk bertahan melewati segala 

tragedi, trauma, dan kejadian-kejadian tidak diharapkan yang 

terjadi dalam hidupnya. (BetterHelp Editorial Team, 2023) 

Terdapat tiga tipe ketangguhan seseorang, yaitu:  

1. Ketangguhan yang diturunkan secara genetik.  

Ketangguhan tipe ini juga terbentuk di usia awal seorang 

manusia, yaitu di 7 tahun pertama kehidupannya, berkaitan 

dengan pengalaman hidupnya dan pola asuh orangtua di 

rumah. Jika seorang anak mendapat pengalaman yang positif, 

maka hal ini akan menjadi landasan berkembangnya sikap 

tangguh dan berdaya juang tinggi di usia dewasanya.  

2. Ketangguhan yang didapat dari proses adaptasi.  

Ketangguhan tipe ini didapat dari keberhasilan 

seseorang bangkit dari keterpurukan dan kegagalan yang 

dialami langsung dalam hidupnya. Manusia beradaptasi 

melalui situasi sulit dengan mengandalkan kekuatan dalam 

dirinya dan kekuatan yang ada di luar dirinya, untuk keluar 

dari masa sulit.  

3. Ketangguhan yang dipelajari. 

Ketangguhan tipe ini hadir dari pengetahuan dan 

pemahaman yang seseorang dapatkan dari proses adaptasi 

melalui masa-masa sulit dalam hidupnya. Seseorang juga 

dapat belajar dari proses adaptasi orang lain dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam hidupnya.  

 

6.2.1 Pentingnya Menjadi Pribadi Tangguh dan Berdaya 

Juang Tinggi 

 Jika seseorang tidak berhasil mengembangkan 

kepribadian tangguh dan berdaya juang tinggi, maka seseorang 

dapat merasa putus asa, lelah lahir dan batin, serta merasa 

terbebani saat mengalami permasalahan dan masa-masa sulit. Di 
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bagian ini dibahas alasan seseorang harus mengembangkan diri 

menjadi pribadi yang tangguh dan berdaya juang tinggi. 

(BetterHelp Editorial Team, 2023) 

1. Menurunkan Risiko Terjadi Penyakit yang Diakibatkan 

Stress.  

Seseorang yang memiliki kepribadian tangguh dan 

berdaya juang tinggi cenderung lebih jarang terkena penyakit 

(khususnya penyakit tidak menular). Walaupun stress tidak 

selalu menjadi penyebab penyakit, namun adanya stress 

dapat memberatkan kondisi seseorang yang sudah sakit.  

2. Menurunkan Tingkat Kecemasan.  

Seseorang dengan kepribadian tangguh dan berdaya 

juang tinggi mampu mengesampingkan rasa cemasnya 

sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahannya,  

3. Menurunkan Depresi.  

Seseorang dengan kepribadian tangguh dan berdaya 

juang tinggi akan melihat situasi sulit sebagai kesempatan 

untuk belajar menjadi lebih bijak dalam menyelesaikan 

permasalahannya.  

4. Memiliki Harapan Hidup Lebih Lama. 

Studi yang dilakukan pada lansia dengan kondisi 

kesehatan yang baik, menunjukkan bahwa mereka memiliki 

kepribadian tangguh dan berdaya juang tinggi, mudah 

mengekspresikan perasaan dan menghadapi permasalahan 

hidup dengan tenang.  

5. Memiliki Kinerja yang Lebih Baik. 

Seseorang dengan kepribadian tangguh dan berdaya 

juang tinggi akan lebih baik dalam menjalani fungsi dan 

perannya di dunia kerja, karena akan dengan mudah 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada terkait 

pekerjaannya.  
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6. Meningkatkan Kemampuan Belajar. 

Kepribadian tangguh dan berdaya juang tinggi akan 

mengurangi kecemasan seseorang terkait kemungkinan 

kegagalan yang dapat terjadi dalam hidupnya, sehingga 

orang tersebut dapat dengan bebas mengeksplorasi 

lingkungan dan mencoba mempelajari hal-hal baru. 

7. Memiliki Hubungan yang Baik dengan Orang Lain.  

Orang dengan kepribadian yang tangguh dan berdaya 

juang tinggi akan mudah untuk membangun hubungan yang 

baik dengan siapa pun.  

 

 Dapat disimpulkan, bahwa pentingnya memiliki pribadi 

yang tangguh dan berdaya juang tinggi adalah karena karakter 

tersebut akan melindungi seseorang dari gangguan mental 

seperti kecemasan ataupun depresi. Terbebasnya seseorang dari 

gangguan mental akan berdampak pula pada kestabilan kondisi 

fisik. Jika seseorang sudah memiliki kondisi gangguan mental, 

mengembangkan pribadi tangguh dan berdaya juang tinggi akan 

meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi dalam melalui 

masa-masa sulit.  

 

6.2.2 Mengembangkan Diri Menjadi Pribadi Tangguh dan 

Berdaya Juang Tinggi  

 Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, bahwa seseorang 

tidak selalu terlahir dengan membawa sifat tangguh, pantang 

menyerah dan berdaya juang tinggi. Keterampilan ini dapat 

diasah dengan berlatih dan belajar untuk beradaptasi dan 

berusaha untuk menyelesaikan permasalahan, dengan 

mengerahkan kekuatan dari dalam diri, dan dari orang-orang 

sekitar, seperti keluarga, guru, dan teman. Beberapa karakteristik 

dari seseorang yang memiliki kepribadian tangguh dan berdaya 

juang tinggi adalah kesadaran akan situasi yang terjadi di 

lingkungannya, mampu mengendalikan diri sebagai upaya 

mengendalikan situasi, terampil dalam memecahkan masalah, 



 

 

 96 

serta mampu mengupayakan adanya dukungan sosial. (Kendra, 

2023) 

 Dalam studi literatur yang dilakukan oleh Wardani 

(Wardani, 2020), dinyatakan bahwa supaya seseorang mampu 

menjadi pribadi tangguh dan berdaya juang tinggi, maka harus 

mampu menampilkan sikap dan perilaku penting untuk dimiliki 

saat menghadapi masalah yang dikenal dengan 3C, yaitu: 

1. Commitment  

Seseorang yang memiliki komitmen adalah orang yang 

memiliki keinginan yang kuat dalam melibatkan dirinya 

dalam berbagai aktivitas untuk memenuhi kesepakatan yang 

telah dibuat dengan dirinya dan orang lain. Berkomitmen 

dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang menerima 

terjadinya suatu peristiwa sebagai sebuah tantangan yang 

harus dihadapi dan bukan dihindari.  

2. Control 

Seseorang yang memiliki kontrol atau kendali 

merefleksikan seseorang yang memiliki keinginan untuk 

menyelesaikan permasalahan dan tekanan yang dihadapinya 

tanpa bergantung kepada orang lain. Orang yang tangguh dan 

berdaya juang tinggi dapat memegang kendali atas peristiwa 

yang terjadi dalam hidupnya, dan memandangnya sebagai 

sebuah pengalaman yang akan memperkaya dirinya.  

3. Challenge 

Seseorang yang berani menghadapi tantangan 

memandang kehidupan sebagai sesuatu yang tidak mudah 

diprediksi, sehingga peristiwa apapun yang terjadi dalam 

hidup akan memfasilitasi perkembangan diri seseorang. 

 

 Pada umumnya, seseorang yang tangguh dan berdaya 

juang tinggi dianggap sebagai seseorang yang memiliki kendali 

akan hidupnya. Dalam artian, mereka percaya bahwa apapun 

pilihan yang mereka putuskan, akan membawa dampak dan 

konsekuensi. Walaupun beberapa hal terjadi karena adanya 

faktor eksternal, seperti bencana alam, dan sebagainya, namun 
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tetap penting untuk belajar bahwa kita sebagai manusia tetap 

memiliki kendali atas pilihan keputusan yang akan diambil 

berkaitan dengan peristiwa yang terjadi dalam hidup kita.   

 Berdasarkan uraian diatas, dapat diartikan bahwa 

seseorang yang tangguh dan berdaya juang tinggi menganggap 

situasi-situasi sulit yang terjadi sebagai kesempatan untuk 

mengembangkan kepribadian dan belajar melampaui kesulitan, 

serta tidak menganggapnya sebagai ancaman. Mereka juga 

merasa bahwa situasi-situasi sulit tersebut dapat 

mengembangkan perasaan positif seseorang dalam memandang 

kehidupan. Alih-alih kondisi aman dan nyaman, orang-orang yang 

tangguh dan berdaya juang tinggi akan lebih menghargai proses 

pembelajaran yang didapatkan dari pengalaman mengatasi 

segala permasalahan karena akan menunjang pengembangan 

kepribadian dan memperkaya dirinya.   

 Dalam menerapkan 3C di atas, perlu diperhatikan 

pengembangan berbagai keterampilan untuk mendukung 

pembentukan karakter tangguh dan berdaya juang tinggi. 

(Vahidi, 2021)  

1. Keterampilan Memecahkan Masalah 

Saat terjadi permasalahan seseorang dengan 

kepribadian tangguh dan berdaya juang tinggi mampu 

melihat kesempatan dan solusi sebagai jalan keluar masalah, 

karena mereka mampu berpikir tenang dan mampu 

membangun visi dalam menyelesaikan permasalahan.  

2. Memiliki Hubungan Sosial yang Kuat.  

Apapun permasalahan yang sedang dihadapi, penting 

untuk memiliki hubungan baik dengan orang-orang yang 

akan memberikan dukungan. Terkait dengan proses 

pemecahan masalah yang harus seseorang hadapi, selain 

belajar melihat kesempatan sebagai solusi permasalahan, 

penting juga bagi seseorang untuk mengekspresikan apa 

yang dirasakan. Seseorang dengan kepribadian tangguh dan 

berdaya juang tinggi memiliki hubungan yang baik dengan 

rekan kerja, teman, anggota keluarga, atau bahkan kelompok 

komunitas. 
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3. Regulasi Emosi  

Saat menghadapi situasi-situasi sulit, penting untuk 

melihat diri sendiri sebagai seorang survivor dan berhasil 

melalui tantangan hidup seberat apapun. Walaupun situasi 

tidak mungkin dihindari, mereka fokus kepada jalan keluar 

yang positif. Pada prosesnya, seseorang dengan kepribadian 

tangguh dan berdaya juang tinggi mampu mengatur kondisi 

emosionalnya secara efektif. Mereka mampu menyadari 

kondisi emosional yang sedang dirasakan, sehingga mampu 

memberikan respon yang tepat untuk mengatasinya. 

Individu dengan pribadi dan tangguh dan berdaya juang 

tinggi juga memiliki karakteristik mampu memahami dan 

menyayangi diri sendiri. Mereka akan menyadari kapan 

mereka harus beristirahat dan menerima kondisi emosional 

yang sedang terjadi. Hal ini dikenal juga dengan istilah self-

compassion, dan hal ini akan membantu seseorang 

mempertahankan kestabilan kondisi kesehatan mental dan 

kesehatan fisik. 

4. Menerima Situasi  

Seseorang dengan kepribadian tangguh dan berdaya 

juang tinggi akan menerima keadaan. Keadaan normal bagi 

satu orang tentunya akan berbeda dengan normal bagi orang 

lain. Mereka yang memiliki pribadi tangguh dan berdaya juang tinggi tidak akan bertanya, “mengapa saya yang mengalami?” namun mereka akan menerima, dan berupaya 
mengubah situasi jika situasi tersebut merupakan 

permasalahan yang harus diselesaikan, tanpa 

membandingkan dengan keadaan orang lain. 

5. Fleksibel 

Seseorang dengan kepribadian tangguh dan berdaya 

juang tinggi bersedia untuk berubah dan mengubah rencana 

yang sudah disusun untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan situasi yang terjadi. Seringkali kehidupan 

tidak berjalan sesuai rencana, dan perasaan frustasi karena 
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tidak dapat menerima peristiwa yang terjadi di luar rencana 

menjadi sumber terjadinya burnout dan depresi. 

6. Bersedia untuk Belajar  

Saat diterpa dengan rintangan dan permasalahan, 

seseorang dituntut untuk mampu beradaptasi dan mengatasi 

permasalahan tersebut. Seseorang dengan kepribadian 

tangguh dan berdaya juang tinggi bersikap terbuka untuk 

belajar permasalahan apapun yang sedang mereka hadapi. 

Mereka membangun kesadaran bahwa semakin banyak 

belajar maka semakin siap mereka dalam menghadapi 

situasi-situasi sulit.  

7. Mencari Solusi  

Saat menghadapi masalah dalam hidup, kita punya dua 

pilihan, apakah akan mengeluh atau mencari solusi sebagai 

jalan keluar permasalahan. Seseorang dengan pribadi 

tangguh dan berdaya juang tinggi saat menghadapi masalah, 

maka akan cepat mencari solusi sebagai upaya jalan keluar 

permasalahan, dan mereka tidak membuang-buang energi 

dengan mengulang-ulang pertanyaan mengapa mereka 

mengalami permasalahan berat tersebut. 

8. Bersifat Realistis  

Seseorang dengan pribadi tangguh dan berdaya juang 

tinggi memiliki ekspektasi yang realistis. Dengan tidak 

menjadi seorang yang pesimis, mereka yang memiliki 

karakter tangguh dan berdaya juang tinggi memahami 

batasan antara ekspektasi yang tidak realistis dan yang 

realistis. Ekspektasi yang realistis tentunya dapat dicapai 

dengan menyusun strategi yang tepat, dan dampak dari 

solusi yang dijalankan dapat tervisualisasikan dengan baik, 

dan tidak akan membawa kekecewaan karena ekspektasi 

yang terlalu tinggi.  
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6.3 Menjadi Manusia Berkepribadian Jujur  

 Secara umum, sifat jujur dapat dipahami sebagai aspek 

moral seorang manusia yang memiliki budi luhur, dan karakter 

seseorang yang jujur berkaitan dengan sikap dan perilaku 

manusia yang tulus, adil, serta dipercaya orang lain. Sifat jujur 

juga berhubungan dengan sikap dan perilaku seseorang yang 

sesuai dengan apa yang dikatakan dan apa yang dirasakan. 

Seseorang yang jujur akan menampilkan tindakan yang sesuai 

dengan hal yang memang seharusnya dia lakukan. Dalam 

pembentukan dan pengembangkan karakter jujur, tentu saja 

harus dimulai sejak dini, yaitu dimulai pendidikan dari 

lingkungan rumah. (Sofyan, 2021) 

 Kejujuran adalah sifat yang sangat penting dalam 

membentuk hubungan yang baik dan harmonis antar individu. Di 

bidang pelayanan kesehatan, sikap jujur seorang tenaga 

kesehatan akan berpengaruh pada tingkat kepercayaan pasien 

dalam menerima pelayanan kesehatan, dan tentunya hal ini akan 

berdampak pada keberhasilan pelayanan kesehatan tersebut. 

Tenaga kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menjunjung budaya jujur akan mudah dipercaya masyarakat, dan 

kepercayaan masyarakat merupakan salah satu indikator 

baiknya mutu pelayanan kesehatan yang diberikan. 

 Namun, yang terjadi di era digitalisasi saat ini, dimana 

tuntutan akan kesempurnaan semakin meningkat, kejujuran 

menjadi sesuatu yang sangat mahal untuk diterapkan. Tentunya 

sifat ketidakjujuran dapat berawal dari pola asuh yang kurang 

baik, dimana anak dituntut untuk memiliki prestasi tinggi tanpa 

memperhatikan kesehatan mentalnya. Sehingga anak tersebut 

berupaya mencapai prestasi walaupun harus menghalalkan 

segala cara seperti mencontek. Kebiasaan ini semakin buruk, saat 

anak tersebut beranjak dewasa, dengan permasalahan hidup 

yang semakin pelik pula. Ketidakjujuran seseorang baik di rumah 

maupun di tempak kerja, akan membawa kehancuran keluarga 

dan karir. Menjamurnya kasus korupsi dan fraud yang terjadi di 

dunia kerja, tidak terkecuali di bidang kesehatan, merupakan 

suatu penanda terjadinya krisis kejujuran dan integritas. 
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Perubahan harus segera diupayakan, dan untuk membentuk 

masyarakat dan organisasi yang menjunjung kejujuran dan 

integritas tentunya harus dimulai dari diri sendiri dan keluarga. 

(Pertiwi, 2021) 

6.3.1 Pentingnya Kepribadian Jujur dalam Kehidupan 

 Sikap jujur berkaitan erat dengan integritas seseorang, 

dimana orang dengan integritas adalah orang yang konsisten dan 

berpegang teguh pada prinsip moral dan etika. Kejujuran dan 

integritas akan membantu setiap anggota yang berada dalam 

organisasi untuk membangun hubungan baik yang kuat, baik 

antar sesama anggota maupun terhadap pelanggan atau 

kostumer. Penerapan budaya jujur dan berintegritas akan 

meningkatkan produktivitas dan keberhasilan tim. Di bagian ini, 

akan dibahas berbagai alasan pentingnya mengimplementasikan 

sikap dan perilaku jujur dimanapun kita berada. (DecisionWise, 

2023; Indeed Editorial Team, 2022) 

1. Mudah untuk Dipercaya Orang Lain 

Baik atau buruknya karakter seseorang dinilai dari 

apakah ucapannya dapat dipercaya. Semakin konsisten 

seseorang menampilkan perilaku jujur, maka orang di 

sekitarnya semakin percaya bahwa orang tersebut dapat 

dipercaya.  

2. Mempertahankan Kesehatan Mental  

Menjalani hidup tanpa menyembunyikan fakta dan tanpa 

beban piliran merupakan sumber ketenangan dan 

kedamaian hidup. 

3. Membentuk Karakter Lebih Percaya Diri  

Seorang yang selalu menerapkan sifat jujur, tidak perlu 

menanggung beban kebohongan, dan akan lebih mudah 

mempercayai dirinya sendiri. Konsisten berperilaku jujur 

akan membentuk karakter seseorang menjadi lebih baik.  

4. Dihargai dan Dihormati  

Tentunya, jika seseorang dikenal memiliki kepribadian 

jujur, orang tersebut akan dipercaya oleh orang lain dan 
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memiliki reputasi yang baik pula. Jika memiliki reputasi baik 

di mata orang lain, tentunya orang lain akan memberi 

perlakuan yang baik pula.  

5. Membangun Karakter yang Bertanggung Jawab 

Sikap jujur merupakan pendukung pengembangan 

pribadi yang bertanggung jawab. Tanggung jawab terhadap 

apa yang dikatakan dan yang dilakukan.  

6. Membangun Kepribadian Seorang Pemimpin yang Baik  

Seseorang yang konsisten bersikap jujur dan memiliki 

integritas merupakan karakteristik dari seorang pemimpin 

yang baik. Dengan kejujuran dan integritas seorang 

pemimpin dapat memberi pengaruh kepada anggotanya 

untuk mengembangkan budaya organisasi yang berpegang 

teguh kepada kejujuran dan integritas. Hal ini akan 

meningkatkan rasa tanggung jawab masing-masing anggota 

dalam organisasi dalam menyelesaikan tugas dan 

meningkatkan kinerja, sehingga memberi dampak positif 

berupa tercapainya target organisasi. 

6.3.2 Mengembangkan Sifat Jujur  

Integritas dipahami sebagai suatu sikap yang sangat 

penting dalam mencapai kesuksesan, baik dalam studi maupun 

dalam karir. Kejujuran merupakan salah satu perilaku yang harus 

konsisten dilakukan untuk menjadi pribadi yang berintegritas. 

Walaupun sulit, kejujuran harus diupayakan dan konsisten 

dilakukan. Penilaian kinerja seorang staf dilihat dari kejujuran 

dan integritasnya. Hal ini berpengaruh terhadap penilaian 

apakah seseorang tersebut adalah orang yang dapat dipercaya 

dalam mengerjakan pekerjaannya. (Santoso, 2022) 

Di bidang pelayanan kesehatan, penerapan sifat jujur dan 

berintegritas merupakan hal yang sangat penting. Kejujuran dan 

integritas akan mempengaruhi bagaimana pasien sebagai 

peneriman pelayanan kesehatan memandang pihak penyedia 

pelayanan kesehatan. Hilangnya kepercayaan pasien terhadap 

pihak penyedia pelayanan kesehatan akan berdampak fatal, dan 
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bahkan pada banyak kasus dapat berakhir pada tuntutan pasien 

melalui jalur hukum.  

Walaupun kita ketahui bahwa membiasakan sikap jujur 

tersebut dimulai sejak dini, namun sampai di usia produktif, 

seseorang harus menyadari bahwa kejujuran bukan hanya 

sebatas teori yang dihapal namun harus diterapkan di semua 

aspek kehidupan. Di bagian ini akan dipaparkan perilaku-

perilaku yang dapat diterapkan di tempat kerja sebagai upaya 

mengembangkan diri menjadi pribadi yang jujur dan 

berintegritas. (Indeed Editorial Team, 2022) 

1. Menghormati Rekan Kerja.  

Sebagai contoh, jika seorang rekan kerja mengemukakan 

ide sebagai masukan terhadap solusi suatu permasalahan, 

maka dapat dilakukan apreasiasi terhadap ide yang sudah 

disampaikan. Saat memerlukan klarifikasi terhadap ide 

tersebut, maka bisa dikemukakan dengan baik. Hal ini akan 

membantu penerapan sifat jujur kepada rekan kerja.  

2. Menyelesaikan Konflik. 

Saat terjadi konflik di tempat kerja, selalu ingat untuk 

memberi respon dengan jujur dan tetap tenang. Harus 

dipertimbangkan strategi mencari solusi tanpa 

meninggalkan nilai-nilai kejujuran yang dipegang teguh.  

3. Mempersiapkan Diri untuk Bekerja dengan Baik. 

Persiapan sebelum bekerja penting dipertimbangkan, 

karena akan mendukung bagaimana kinerja seseorang, dan 

bagaimana seseorang mampu memecahkan masalah dengan 

tetap berpegang pada prinsip kejujuran dan integritas. 

Persiapan ini melibatkan penerapan gaya hidup yang baik, 

seperti cukup istirahat, makan dengan gizi seimbang, serta 

cukup olahraga.  

4. Melaporkan Perilaku yang Tidak Etis. 

Salah satu bentuk penerapan integritas di tempat kerja 

adalah melaporan kejadian yang tidak sesuai dengan etika. 

Dalam prinsip keselamatan pasien, pelaporan insiden 

merupakan salah satu bentuk penerapan kejujuran dan 
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integritas, dan hal ini akan berkontribusi pada peningkatan 

mutu pelayanan kesehatan. 

5. Berusaha Tetap Transparan 

Transparan disini dapat diartikan sebagai sifat terbuka 

akan fakta-fakta yang berkaitan dengan pekerjaan. Sebagai 

contoh, dalam penyusunan anggaran logistik bahan medis 

habis pakai, maka seorang tenaga kesehatan yang bersifat 

jujur dan transparan, akan menuliskan kebutuhan sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan tanpa melakukan 

peningkatan anggaran.  

6. Menghargai Ketercapaian  

Keberhasilan yang dicapai oleh suatu organisasi dengan 

dukungan seluruh anggota dalam organisasi, tentunya harus 

diapresiasi. Staf dan karyawan akan konsisten dalam 

menerapkan sikap jujur dan berintegritas jika diberikan 

apresiasi.  

7. Mengedepankan Kolaborasi 

Kolaborasi membutuhkan penerapan sikap jujur dan 

berintegritas, dengan tetap mempertahakan nilai pribadi dan 

tetap menghormati nilai yang dianut oleh orang lain. Jika 

organisasi lain ada yang menerapkan kompetisi dalam 

bekerja, maka organisasi yang menerapkan kolaborasi akan 

dengan lebih mudah meningkatkan produktivitas sehingga 

lebih cepat mencapai target yang sudah ditentukan. 

8. Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Deadline 

Dalam menerapkan integritas di tempat kerja, juga 

tercermin dalam upaya seseorang dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai deadline yang ditentukan.  

9. Melatih Keterampilan Berkomunikasi 

Komunikasi adalah kunci penting dalam keberhasilan 

seseorang dalam membangun hubungan baik dengan orang 

lain. Berkomunikasi dengan baik setiap harinya kepada rekan 

kerja, dengan berpegang teguh pada kejujuran dan integritas, 

merupakan pendukung tercapainya kerjasama tim yang baik. 
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BAB 7 

FLEKSIBEL DALAM KEHIDUPAN, 

DISIPLIN DAN TEPAT WAKTU 
 

Oleh Hajar Nur Fathur Rohmah 

 

 

7.1 Pendahuluan 

Keberhasilan organisasi/perusahaan dalam mencapai 

tujuan dibutuhkan suatu interaksi dan koordinasi yang didesain 

untuk menghubungkan tugas-tugas, baik perseorangan maupun 

kelompok dalam rangka mencapai tujuan. Keberhasilan ini 

berupa capaian hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. Dalam meningkatkan 

hasil kerja/kinerja SDM, maka perusahaan perlu mengelola 

berbagai macam faktor sumber daya manusia dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya seperti kedisiplinan, tepat waktu serta 

fleksibilitas dalam dunia kerja. 

 

7.2 Fleksibel dalam Kehidupan 

Fleksibel menurut KBBI bermakna lentur, mudah 

dibengkokkan, luwes, mudah dan cepat menyesuaikan diri.  

Istilah ini sejalan dengan konsep perilaku adaptif yang 

dinyatakan oleh Sattler yaitu suatu tingkat dimana individu 

mampu berperilaku sesuai standar kebebasan personal dan 

standar dalam merespon lingkungan seperti yang diharapkan 

oleh kelompok budaya dan usia tertentu (Carina & Supriadi, 

2016). Menurut Markusic, perilaku adaptif merupakan 

performansi tipikal seseorang dalam aktivitasnya sehari-hari 

yang memerlukan kecakapan sosial dan personal (Carina & 

Supriadi, 2016). Menurut Rahayu (2010), perilaku adaptif adalah 
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kemampuan seseorang untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

norma atau standar yang berlaku di lingkungannya. Jika 

seseorang mampu berperilaku sesuai dengan norma yang 

berlaku di lingkungannya, maka dapat dikatakan bahwa individu 

tersebut mempunyai perilaku adaptif yang baik. Tidak semua 

orang mampu berperilaku secara adaptif karena perilaku adaptif 

dipengaruhi oleh lingkungan, intelegensi, kecerdasan emosi dan 

dukungan sosial. 

 

7.2.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Adaptif 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perilaku 

adaptif menurut Scheneiders (dalam Ali dan Asrori, 2009) 

setidaknya ada lima faktor yang dapat mempengaruhi proses 

penyesuaian diri yaitu:  

1. Kondisi fisik  

Kondisi fisik berpengaruh kuat terhadap proses 

penyesuaian diri seseorang. Karena jika kondisi fisik tersebut 

tidak memiliki fungsi yang sama dengan lainnya, maka akan 

merasa terkucilkan dan menutup diri sehingga akan 

mengalami hambatan dalam perkembangan perilaku 

adaptifnya. Aspek-aspek berkaitan kondisi fisik yang dapat 

mempengaruhi penyesuaian diri remaja sebagai berikut: 

a. Hereditas dan konstitusi fisik  

Dalam mengidentifikasi pengaruh hereditas 

terhadap penyesuaian diri, lebih digunakan pendekatan 

fisik karena hereditas dipandang lebih dekat dan tak 

terpisahkan dari mekanisme fisik. Dari sini berkembang 

prinsip-prinsip umum bahwa semakin dekat kapasitas 

pribadi, sifat, atau kecenderungan berkaitan dengan 

konstitusi fisik maka akan semakin besar pengaruhnya 

terhadap penyesuaian diri.  

b. Sistem utama tubuh  

Sistem utama tubuh memiliki pengaruh terhadap 

penyesuaian diri adalah sistem syaraf, kelenjar dan otot. 

Sistem syaraf yang berkembang dengan normal dan sehat 

merupakan syarat mutlak bagi fungsi-fungsi psikologis 
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agar dapat berfungsi maksimal yang akhirnya 

berpengaruh baik pula kepada penyesuaian diri individu. 

Dengan kata lain, fungsi yang memadai dari sistem syaraf 

merupakan kondisi umum yang diperlukan bagi 

penyesuaian diri yang baik.  

c. Kesehatan fisik  

Penyesuaian diri seseorang akan lebih mudah 

dilakukan dan dipelihara dalam kondisi fisik yang sehat 

daripada yang tidak sehat. Kondisi fisik yang sehat dapat 

menimbulkan penerimaan diri, percaya diri, harga diri 

dan sejenisnya yang akan menjadi kondisi yang sangat 

menguntungkan bagi proses penyesuaian diri. 

Sebaliknya, kondisi fisik yang tidak sehat dapat 

menyebabkan perasaan rendah diri, kurang percaya diri, 

atau bahkan menyalahkan diri sehingga akan 

berpengaruh kurang baik bagi proses penyesuaian diri.  

2. Kepribadian  

Unsur–unsur kepribadian yang penting pengaruhnya 

terhadap penyesuaian diri adalah (a) Kemauan dan 

kemampuan untuk berubah, (b) Pengaturan diri, (c) Realisasi 

diri dan (d) Intelegensi. Masing-masing unsur dapat 

dijelaskan sebagai berikut;  

a. Kemauan dan kemampuan untuk berubah  

Kemauan dan kemampuan untuk berubah 

merupakan karakteristik kepribadian yang pengaruhnya 

sangat menonjol terhadap proses penyesuaian diri. 

Sebagai suatu proses yang dinamis dan berkelanjutan, 

penyesuaian diri membutuhkan kecenderungan untuk 

berubah dalam bentuk kemauan, perilaku, sikap dan 

karakteristik sejenis lainnya. Oleh sebab itu, semakin 

kaku dan tidak ada kemauan dan kemampuan untuk 

merespon lingkungan, semakin besar kemungkinannya 

untuk mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri.  

b. Pengaturan diri  

Pengaturan diri sama pentingnya dengan proses 

penyesuaian diri dan pemeliharaan stabilitas mental, 

kemampuan untuk mengatur diri dan mengarahkan diri. 
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Kemampuan mengatur diri dapat membantu individu 

dari keadaan penyimpangan kepribadian. Kemampuan 

pengaturan diri dapat mengarahkan kepribadian normal 

mencapai pengendalian diri dan realisasi diri.  

c. Realisasi diri  

Kemampuan pengaturan diri mengimpilkasikan 

potensi dan kemampuan ke arah realisasi diri. Proses 

penyesuaian diri dan pencapaian hasilnya secara 

bertahap sangat erat kaitannya dengan perkembangan 

kepribadian. Jika perkembangan kepribadian berjalan 

normal sepanjang masa kanak-kanak dan remaja, di 

dalamnya tersirat potensi laten dalam bentuk sikap, 

tanggungjawab, penghayatan nilai-nilai, penghargaan diri 

dan lingkungan serta karakteristik lainnya menuju 

pembentukan kepribadian dewasa. Semua itu, unsur-

unsur penting yang mendasari realisasi diri.  

d. Intelegensi Kemampuan pengaturan diri sesungguhnya 

muncul tergantung pada kualitas dasar lainnya yang 

penting peranannya dalam penyesuaian diri, yaitu 

kualitas intelegensi. Tidak sedikit, baik buruknya 

penyesuaian diri seseorang ditentukan oleh kapasitas 

intelektualnya atau intelegensinya. Intelegensi sangat 

penting bagi perolehan perkembangan gagasan, prinsip 

dan tujuan memainkan peranan penting dalam proses 

penyesuaian diri.  

3. Pendidikan  

a. Belajar  

Kemauan belajar merupakan unsur penting dalam 

diri individu karena pada umumnya respon-respon dan 

sifat kepribadian yang diperlukan bagi penyesuaian diri 

yang menyerap kedalam proses individu melalui proses 

belajar.  

b. Pengalaman  

Ada dua pengalaman yang mempengaruhi individu 

dan dirasakan sebagai sesuatu yang memiliki nilai 

signifikan terhadap proses penyesuaian diri, yaitu (1) 

pengalaman yang menyehatkan, (2) pengalaman 
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traumatik. Pengalaman yang menyehatkan adalah 

peristiwa-peristiwa yang dialami oleh individu bahkan 

dirasa mengenakan, mengasyikan dan aman 

mengulanginya kembali. Adapun pengalaman traumatik 

adalah peristiwa-peristiwa yang dialami oleh individu 

dan dirasakan sebagai sesuatu yang sangat tidak 

mengenakan, menyedihkan atau bahkan sangat 

menyakitkan sehingga individu tersebut sangat tidak 

ingin peristiwa itu terulang kembali. Individu yang 

mengalami pengalaman traumatik akan cenderung ragu-

ragu, kurang percaya diri, gamang, rendah diri, atau 

bahkan merasa takut ketika harus menyesuaikan diri 

dengan lingkungan yang baru. 

c. Latihan  

Latihan merupakan proses belajar yang 

diorientasikan kepada perubahan keterampilan atau 

kebiasaan, penyesuaian diri sebagai suatu proses yang 

kompleks yang mencakup didalamnya proses psikologis 

dan sosiologis maka memerlukan latihan yang 

sungguhsungguh agar mencapai hasil penyesuaian diri 

yang baik. Tidak jarang seseorang yang sebelumnya 

memiliki kemampuan penyesuaian diri yang kurang baik 

dan kaku, tetapi karena melakukan latihan secara 

sungguh-sungguh, akhirnya lambat laun menjadi bagus 

dalam sikap penyesuaian diri dengan lingkungan baru.  

d. Determinan diri  

Berkaitan erat dengan penyesuaian diri adalah 

bahwa sesungguhnya individu itu sendiri harus 

menentukan dirinya sendiri untuk melakukan 

penyesuaian diri. Ini menjadi penting karena determinasi 

diri merupakan faktor yang sangat kuat yang digunakan 

untuk kebaikan dan keburukan, untuk mencapai 

penyesuaian diri yang tuntas, atau bahkan untuk merusak 

dirinya sendiri.  
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4. Lingkungan  

Faktor lingkungan berpengaruh terhadap penyesuaian 

diri meliputi;   

a. Lingkungan keluarga  

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama 

yang sangat penting atau bahkan tidak ada yang lebih 

penting dalam kaitannya dengan penyesuaian diri 

individu.  

b. Lingkungan sekolah  

Sebagaimana lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah juga dapat menjadi kondisi yang memungkinkan 

berkembang dan terhambatnya proses perkembangan 

penyesuaian diri. Pada umumya, sekolah dipandang 

sebagai media yang sangat berguna untuk memengaruhi 

kehidupan dan perkembangan intelektual, sosial, nilai-

nilai, sikap dan moral siswa.  

c. Lingkungan masyarakat  

Lingkungan masyarakat juga menjadi faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap perkembangan penyesuaian 

dirinya. Kenyataan menunjukan kecenderungan ke arah 

penyimpangan perilaku dan kenakalan remaja sebagai 

salah satu bentuk penyesuaian diri yang tidak baik, 

berasal dari pengaruh lingkungan masyarakat.  

5. Agama serta budaya  

Agama berkaitan erat dengan faktor budaya. Agama 

memberikan sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktik-

praktik yang memberi makna sampai mendalam, tujuan, 

kesimbangan dan kestabilan dalam hidup individu. Faktor 

agama memiliki sumbangan yang berarti terhadap 

perkembangan penyesuaian diri individu. Selain agama 

budaya juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan individu hal ini terlihat jika dilihat dari 

adanya karakteristik yang diwariskan kepada individu 

melaui berbagai media satu diantaranya lingkungan sekolah. 
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7.2.3 Ciri-ciri Karakter Adaptif 

Ciri-ciri orang yang memiliki kemampuan atau karakter 

adaptif menurut Suwarno (2021) yaitu : 

1. Eksperimen orang yang beradaptasi 

Yang dimaksud bahwa untuk beradaptasi, kita harus 

terbuka terhadap perubahan dan harus memiliki kemauan 

dalam hal toleransi emosional, ketabahan mental dan 

bimbingan spiritual, untu tidak hanya menyadari 

ketidakpastian tetapi juga menghadapinya dan terus maju. 

2. Melihat peluang dimana orang lain melihat kegagalan 

Beradaptasi juga berarti tumbuh, berubah dan berubah. 

Sebagai individu adaptif maka persepsi mengenai apa yang 

dulu diyakini sebagai sebuah kebenaran diklasifikasikan 

sebagai kewalahan dan kemudian mengadopsi apa yang 

sekarang diyakini sebagai kebenaran baru. Jika mentalitas 

mengkoreksi ini tidak dibangun maka kita akan stagnan.  

3. Memiliki sumber daya 

Orang yang memiliki sumber daya dan menguasainya 

tidak akan terjebak pada satu solusi untuk memecahkan 

masalah. Orang yang mudah beradaptasi memilih rencana 

darurat ketika rencana awal tidak berhasil. 

4. Selalu berpikir kedepan 

Selalu terbuka terhadap peluang, orang yang mudah 

beradaptasi selalu mencari perbaikan karena setiap 

perbaikan kecil yang akan mengubah biasa menjadi luar biasa 

dan tidak ada ketergantungan pada satu solusi saja. 

5. Tidak mudah mengeluh 

Jika mereka dapat mengubah atau memengaruhi 

keputusan maka mereka akan beradaptasi dan terus maju. 

6. Orang yang mudah beradaptasi tidak mudah menyalahkan 

Mereka bukan korban pengaruh eksternal karena 

mereka proaktif. Untuk beradaptasi dengan sesuatu yang 

baru maka kita harus siap untuk melepaskan yang lama. 

Orang yang dapat beradaptasi tidak menyimpan dendam atau 

menghindari kesalahan yang tidak perlu tetapi sebaliknya 

menyerap, memahami dan melanjutkan. 
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7. Tidak mencari popularitas 

Mereka tidak peduli dengan pusat perhatian karena 

mereka tahu itu hanya sementara saja. Daripada menyia-

nyiakan upaya untuk masalah sementara, mereka 

mengalihkan fokus mereka ke rintangan berikutnya untuk 

maju dari permainan sehingga ketika semua orang akhirnya 

melompat ke papan, mereka sudah pindah ke tantangan 

berikutnya. 

8. Memiliki rasa ingin tahu 

Tanpa rasa ingin tahu, tidak akan ada kemampuan 

beradaptasi. Orang yang mudah beradaptasi belajar dan terus 

belajar memiliki keingintahuan yang tinggi. Keingintahuan 

akan mendorong pada pertumbuhan. 

9. Beradaptasi 

Kemampuan beradaptasi tentunya menjadi kunci pokok 

dari karakteristik adaptif. 

10. Memperhatikan sistem 

Orang-orang yang dapat beradaptasi melihat seluruh 

hutan daripada hanya beberapa pohon. Mereka harus 

melakukannya jika tidak, mereka akan kehilangan basis 

konteks darimana mereka mendasarkan keputusan mereka 

untuk beradaptasi. 

11. Membuka pikiran 

Jika Anda tidak mau mendengarkan sudut pandang orang 

lain maka Anda akan terbatas dalam pemikiran Anda yang 

berarti Anda juga akan terbatas dalam kemampuan 

beradaptasi Anda. Semakin banyak konteks yang Anda miliki 

semakin banyak pilihan yang memposisikan Anda menuju 

perubahan. 

12. Memahami apa yang sedang diperjuangkan 

Pilihan untuk berubah bukanlah pilihan yag mudah, 

namun juga pilihan untuk tetap sama. Memilih untuk 

beradaptasi dengan sesuatu yang baru dan meninggalkan 

yang lama membutuhkan pemahaman yang kuat tentang 

nilai-nilai pribadi. 
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7.2.4 Fleksibilitas di Dunia Kerja 

Possenried dan Plantega (2011) menyatakan bahwa 

fleksibilitas kerja secara umum memiliki tiga kategori yaitu :  

1. Time Flexibility, karyawan dapat memodifikasi durasi kerja 

secara fleksibel sesuai dengan kemampuan mereka untuk 

menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadinya. 

2. Timing Flexibility, karyawan dibebaskan untuk memilih 

jadwal kerja, dengan pemilihan jadwal kerja yang fleksibel ini 

dimungkinkan karyawan dapat lebih berkonsentrasi untuk 

melakukan pekerjaannya dikarenakan pemilihan jadwal 

secara individu sesuai dengan keinginan karyawan. 

3. Place Flexibility, karyawan dibebaskan dalam memilih tempat 

kerjanya agar karyawan merasa nyaman dengan lingkungan 

kerja. Karyawan tidak dituntut untuk bekerja dari kantor atau 

suatu tempat yang secara tetap digunakan sebagai lokasi 

bekerja.   

 

7.3 Disiplin 

Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur 

tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin merupakan 

istilah yang memasyarakat di berbagai instansi pemerintah 

maupun swasta. Dikenal adanya disiplin kerja, disiplin lalu lintas, 

disiplin belajar, disiplin diri, dan macam istilah yang lain 

(Djamarah, 2008) 

Disiplin terkait dengan tata tertib dan ketertiban. 

Ketertiban berarti kepatuhan seseorang dalam mengikuti 

peraturan karena didorong oleh sesuatu yang datang dari luar 

dirinya. Jadi disiplin adalah kepatuhan yang muncul karena 

kesadaran dan dorongan dari dalam diri orang itu. Adapun tata 

tertib berarti perangkat peraturan yang berlaku untuk 

menciptakan kondisi yang tertib dan teratur (Jejen Musfah, 2015) 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, yang artinya adalah 

perilaku yang sesuai dengan peraturan dan ketetapan yang 

berlaku yang dilakukan tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 

Dapat diartikan juga sebagai kepatuhan seseorang dalam 
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mengikuti dan menaati hukum, tata tertib dan peraturan yang 

berlaku yang didorong oleh kesadaran diri dan hatinya tanpa 

adanya dorongan pihak luar (Zaka, 2020). 

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta melalui 

proses latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian perilaku 

yang didalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan sebagai bentuk 

tanggung jawab yang bertujuan untuk mawas diri (Kurniawan, 

2018). 

Kedisiplinan adalah kesadaran seseorang dalam menaati 

aturan-aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun pihak 

lain (Rohmah, 2013). 

7.3.1 Fungsi Kedisiplinan  

Kedisiplinan sangat dibutuhkan oleh seseorang dalam 

mencapai meraih tujuannya. Menurut Tu’u (2004), kedisiplinan 
mempunyai beberapa fungsi yaitu : 

1. Menata Kehidupan Bersama 

Dalam hubungan dengan masyarakat diperlukan norma 

dan nilai peraturan untuk mengatur agar kehidupan dan 

kegiatannya dapat berjalan lancar dan baik. Jadi fungsi 

disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia dalam 

kelompok tertentu atau dalam masyarakat. 

2. Membangun Kepribadian 

Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga, lingkungan 

pergaulan, lingkungan masyarakat dan lingkungan 

pendidikan. Disiplin yang diterapkan di masing-masing 

lingkungan tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan 

kepribadian yang baik. Jadi lingkungan yang berdisiplin baik, 

sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. 

3. Melatih Kepribadian 

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan 

berdisiplin tidak terbentuk serta merta dalam waktu singkat. 

Namun, terbentuk melalui suatu proses yang membutuhkan 

waktu panjang. Salah satu proses untuk membentuk 

kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan. 
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4. Pemaksaan 

Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. 

Disiplin dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. 

Disiplin dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan 

tekanan dari luar. Dikatakan terpaksa karena melakukannya 

bukan berdasarkan kesadaran diri, melainkan karena rasa 

takut dan ancaman sanksi disiplin. 

5. Hukuman 

Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat 

memberi dorongan dan kekutan bagi peserta didik untuk 

menaati dan mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman/sanksi, 

dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah. 

6. Mencipta Lingkungan Kondusif 

Akademi kebidanan sebagai ruang lingkup pendidikan 

perlu menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang 

baik. Kondisi yang baik bagi proses tersebut adalah kondisi 

aman, tenang, tertib dan teratur, saling menghargai, dan 

hubungan pergaulan yang baik, hal itu dicapai dengan 

merancang peraturan institusi. 

7.3.2 Faktor-faktor Kedisiplinan 

Menurut Tu`u (2004), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi dan membentuk kedisiplinan, yaitu: 

1. Kesadaran diri 

Merupakan pemahaman diri bahwa disiplin dianggap 

penting sebagai kebaikan dan keberhasilan diri, selain itu 

kesadaran diri menjadi motif yang sangat berpengaruh bagi 

terwujudnya disiplin. 

2. Pengikutan dan ketaatan 

Sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan 

yang mengatur perilaku individu. Hal ini sebagai kelanjutan 

dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan 

dan kemauan diri yang kuat. Tekanan dari luar dirinya sebagai 

upaya mendorong, menekan dan memaksa agar disiplin 

diterapkan dalam diri seseorang sehingga peraturan-

peraturan dapat diikuti dan dipraktikkan. 

3. Alat pendidikan 
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Sebagai sarana untuk mempengaruhi, mengubah, 

membina dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai yang ditentukan. 

4. Hukuman 

Sebagai upaya untuk menyadarkan, mengoreksi dan 

meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku 

yang sesuai dengan harapan. 

7.3.3 Aspek Kedisiplinan 

Menurut Prijodarminto (1994) mengemukakan 

kedisiplinan siswa dapat dilihat dari 3 aspek yaitu : 

1. Sikap mental (mental attitude), merupakan sikap taat dan 

tertib sebagai hasil atau pengembangan dan latihan 

pengendalian pikiran dan pengendalian watak. 

2. Pemahaman yang baik mengenai system peraturan perilaku 

dan norma, sehingga pemahaman tersebut menumbuhkan 

pengertian akan pentingnya kesadaran dalam melakukan 

suatu tindakan. 

3. Sikap kelakuan yang wajar untuk mematuhi segala peraturan 

secara tertib yaitu sikap kesungguhan untuk patuh pada apa 

yang diperintahkan. 

 

7.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Faktor - faktor yang memengaruhi disiplin menurut Mumpuni (2018) 

yaitu: 

1. Diri sendiri 

Pelaksanaan disiplin ini berdasarkan dari dalam diri 

siswa. Karena tanpa sikap kesadaran dari diri sendiri, maka 

apapun usaha yang dilakukan oleh orang disekitarnya hanya 

akan sia-sia. 

2. Keluarga 

Keluarga adalah tempat latihan dan penerapan disiplin 

yang pertama dan utama. Dasar pendidikan disiplin dalam 

keluarga sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian 

selanjutnya. 

3. Pergaulan lingkungan 
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Lingkungan mempunyai andil yang besar dalam 

penerapan disiplin baik itu lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin menurut 

Maharani & Mustika (2016) yaitu : 

1. Dorongan yang datangnya dari dalam diri manusia yaitu; 

pengetahuan, kesadaran dan kemauan untuk berbuat disiplin. 

2. Dorongan yang datangnya dari luar yaitu perintah, larangan, 

pengawasan, pujian,ancaman, hukuman dan sebagainya. 

7.3.5 Disiplin Kerja Tenaga Kesehatan 

Tingginya Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi 

serta permasalahan kesehatan di Indonesia khusunya dalam hal 

terlambat menangani pasien di tempat rujukan dapat 

diminimalisasi dengan peningkatan disiplin kerja tenaga 

kesehatan. Disiplin dipandang sebagai salah satu cara 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Disiplin kerja adalah 

sebuah manajemen untuk menuntut pegawai berlaku teratur. 

Disiplin merupakan keadaan yang menyebabkan atau memberi 

dorongan kepada tenaga kesehatan untuk berbuat dan 

melakukan segala kegiatan sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan. 

Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang 

ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan instansi 

(Sutrisno, 2019). Disiplin yang baik tercermin dari besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang di berikan 

kepadanya (Farida dan Hartono, 2016). Menurut Sinambela 

(2019) bahwa peraturan sangat diperlukan menetapkan tata 

tertib yang baik dalam tempat bekerja, sebab kedisiplinan di 

tempat bekerja dikatakan baik jika sebagian pegawai menaati 

peraturan-peraturan yang ada. 
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7.3.6 Jenis-jenis Disiplin Kerja 

Di dalam instansi terdapat tiga jenis-jenis disiplin kerja 

menurut Agustini (2019) yaitu : 

1. Disiplin Preventif 

Yaitu disiplin yang bertujuan untuk mencegah pegawai 

berperilaku yang tidak sesuai dengan peraturan. Tindakan 

tersebut mendorong pegawai untuk taat kepada berbagai 

ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang telah 

ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan penjelasan tentang 

pola sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan dari 

instansi diusahakan pencegahan jangan sampai pegawai 

berperilaku negatif sehingga penyelewengan-penyeleweng 

dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah untuk mendorong 

disiplin diri pegawai. Keberhasilan penerapan pendisiplinan 

pegawai (disiplin preventif) terletak pada disiplin pribadi 

para pegawai di instansi. Dalam hal ini terdapat tiga hal yang 

perlu mendapat perhatian manajemen di dalam penerapan 

disiplin pribadi, yaitu: 

a. Pegawai di instansi perlu didorong, agar mempunyai rasa 

memiliki, karena secara logika seseorang tidak akan 

merusak sesuatu yang menjadi miliknya. 

b. Pegawai perlu diberi penjelasan tentang berbagai 

ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang harus 

dipenuhi. Penjelasan dimaksudkan seyogyanya disertai 

oleh informasi yang lengkap mengenai latar belakang 

berbagai ketentuan yang bersifat normatif. 

c. Pegawai didorong, menentukan sendiri cara-cara 

pendisiplinan diri dalam rangka ketentuan-ketentuan 

yang berlaku umum bagi seluruh pegawai di instansi. 

2. Disiplin Korektif 

Yaitu disiplin yang bertujuan agar pegawai tidak 

melakukan pelanggaran yang sudah dilakukan. Jika ada 

pegawai yang nyata telah melakukan pelanggaran atas 

ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi 

standar yang ditetapkan, kepadanya dikenakan sanksi 

disipliner. Berat atau ringannya suatu sanksi tentunya 
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disesuaikan pada tingkat pelanggaran yang telah terjadi. 

Merupakan upaya penerapan disiplin kepada pegawai yang 

nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan 

yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dan kepadanya dikenakan sanksi secara bertahap. 

Bila dalam instruksinya seorang pegawai dari unit kelompok 

kerja memiliki tugas yang sudah jelas dan sudah 

mendengarkan masalah yang perlu dilakukan dalam 

tugasnya, serta pimpinan sudah mencoba untuk membantu 

melakukan tugasnya secara baik, dan pimpinan memberikan 

kebijaksanaan kritikan dalam menjalankan tugasnya, namun 

seseorang pegawai tersebut masih tetap gagal untuk mencapai 

standar kriteria tata tertib, maka sekalipun agak enggan,maka 

perlu untuk memaksa dengan menggunakan tindakan 

korektif, sesuai aturan disiplin yang berlaku. 

Tindakan sanksi korektif seyogyanya dilakukan secara 

bertahap, mulai dari yang paling ringan hingga yang paling 

berat. Menurut Sayles dan Strauss dalam Agustini (2019:95) 

menyebutkan empat tahap pemberian sanksi korektif, yaitu: 

a. peringatan lisan (oral warning) 

b. peringatan tulisan (written warning) 

c. disiplin pemberhentian sementara (discipline layoff) 

d. pemecatan (discharge) 

3. Disiplin Progresif 

Yaitu disiplin yang bertujuan memberikan kesempatan 

kepada pegawai untuk mengambil tindakan korektif sebelum 

hukuman-hukuman yang lebih serius dilaksanakan tetapi 

juga memungkinkan manajemen untuk memperbaiki 

kesalahan memberikan hukuman yang lebih berat terhadap 

pelanggaran yang berulang. Kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan untuk mendisiplinkan pegawai ini tentulah bersifat 

positif dan tidak mematahkan semangat kerja pegawai. 

Kegiatan pendisiplinan harus bersifat mendidik dan 

mengoreksi kekeliruan agar dimasa datang tidak terulang 

kembali kesalahan-kesalahan yang sama. 
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7.3.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Singodimejo (2002) faktor yang mempengaruhi disiplin 

pegawai adalah sebagai berikut: 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi 

tegaknya disiplin. Para pegawai akan mematuhi segala 

peraturan yang berlaku, bila pegawai merasa mendapat 

jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang 

telah dikontribusikan bagi instansi. Bila pegawai menerima 

kompensasi yang memadai, mereka dapat bekerja tenang dan 

tekun, serta selalu bekerja dengan sebaik-baiknya. Akan 

tetapi bila pegawai merasa kompensasi yang diterimanya 

jauh dari memadai, maka pegawai akan berpikir. 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena 

dalam lingkungan perusahaan semua pegawai akan selalu 

memerhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan 

disiplin dirinya dan bagaimana pegawai dapat mengendalikan 

dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat 

merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. Misalnya, 

bila aturan jam kerja pukul 08.00 wib, maka pemimpin tidak 

akan masuk kerja terlambat dari waktu yang sudah 

ditetapkan. 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam 

instansi bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat 

dijadikan pegangan bersama. Disiplin tidak mungkin 

ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan 

instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan 

kondisi     dan situasi. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Bila ada seorang pegawai yang melanggar disiplin, maka 

perlu ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan 

yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. 

Dengan adanya tindakan terhadap pelanggar disiplin, sesuai 
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dengan sanksi yang ada, maka semua pegawai akan merasa 

terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat       

hal yang serupa. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh instansi perlu 

ada pengawasan yang akan mengarahkan para pegawai agar 

dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai 

dengan yang telah ditetapkan. Dengan adanya pengawasan 

seperti demikian, maka sedikit banyak pegawai akan terbiasa 

melaksanakan disiplin kerja. 

6. Ada tidaknya perhatian kepada pegawai 

Pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan 

karakter antara yang satu dengan yang lain. Seorang pegawai 

tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang tinggi, 

pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka masih 

membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya 

sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka ingin di dengar dan 

dicarikan jalan keluarnya. 

 

Sedangkan menurut pendapat Rivai (2011) ada lima 

indikator disiplin kerja yaitu sebagai berikut: 

1. Kehadiran merupakan indikator utama yang mengukur 

tingkat kedisiplinan dan pada umumnya disiplin kerja yang 

rendah pada pegawai dapat tercermin dari kebiasaan 

pegawai yang suka terlambat dalam bekerja. 

2. Ketaatan pada peraturan kerja merupakan bentuk 

kepatuhan dari pegawai terhadap peraturan kerja dan selalu 

mematuhi prosedur yang berlaku di Kantor. 

3. Ketaatan pada standar kerja yaitu seberapa besar tanggung 

jawab seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan. 

4. Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai merupakan sikap teliti 

dan berhati- hati dalam bekerja yang efektif dan efisien. 

5. Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner 
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dan disiplin kerja pegawai. 

 

7.4 Tepat Waktu 

Ketepatan waktu (time liness) adalah tersedianya informasi 

bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum 

informasi tersebut kehilangan kemampuan untuk mempengaruhi 

sebuah keputusan (Suwardjono, 2011). 

Ketepatan waktu (Pomptness) yaitu berkaitan dengan 

sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan dengan 

target waktu yang direncanakan.  Setiap pekerjaan diusahakan 

untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak mengganggu pada 

pekerjaan yang lain.  Indikatornya sebagaimana menurut Siagian 

(1995) yaitu penataan rencana kegiatan/rencana kerja, 

ketepatan rencana kerja dengan hasil kerja serta ketepatan waktu 

dalam menyelesaikan tugas. 

Ketepatan sangat diperhatikan agar tidak mengganggu 

pekerjaan atau tugas yang lainnya. Ketepatan waktu sangat 

diperhatikan dalam organisasi karena menyangkut kepercayaan 

dari pelanggan/pengguna (Sedarmayanti, 2001).  

Tepat waktu merupakan salah satu indikator kinerja. 

Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk mengukur hasil kerja 

yang telah dicapai dalam melaksanakan tugas yang telah 

dilimpahkan (Sedarmayanti, 2008).  

Ketepatan waktu mengandung arti bahwa pelaksanaan 

pelayanan di masyarakat dapat diselesaikan dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan. Ketepatan waktu menyelesaikan sebuah 

tugas/pekerjaan dapat tercapai jika seseorang mempunyai 

manajemen waktu yang baik. 

 

7.4.1 Manajemen Waktu 

Manajemen waktu adalah kemampuan untuk 

mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk mencapai tujuan. 

Menciptakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Manajemen waktu bukan hanya mengacu kepada 
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pengelolaan waktu, tetapi lebih cenderung pada bagaimana 

memanfaatkan waktu. Seseorang yang mampu mengelola waktu 

akan menentukan prioritas dari berbagai tugas yang dihadapi, 

fokus waktu dan energi pada tugas yang penting terlebih dahulu. 

Manajemen waktu memiliki peranan besar dalam keberhasilan 

individu. Seseorang yang tidak memiliki pemahaman manajemen 

waktu ditandai dengan perencanaan yang tidak terorganisasi, 

tidak jelas, tidak konsisten, tidak ada tujuan, dan kurang disiplin 

dalam menggunakan waktu. Menanamkan sikap tanggung jawab 

dan disiplin dalam menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang 

ditentukan, akan menjadikan dia mampu mencapai target belajar 

dengan mencapai hasil yang optimal. Manajemen waktu adalah 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan 

produktivitas waktu. Sejalan dengan hal tersebut pendapat lain 

juga mengemukakan manajemen waktu adalah proses harian 

yang digunakan untuk membagi waktu, membuat jadwal, daftar 

hal-hal yang harus dilakukan, pendelegasian tugas, dan sistem 

lain yang membantu untuk menggunakan waktu secara efektif. 

 

7.4.2 Teknik Penerapan dalam Manajemen Waktu 

Menurut Widyaastuti (2004) hal yang dapat diterapkan 

dalam manajemen waktu adalah :  

1. Penetapan Prioritas  

Penetapan priortas yaitu berdasarkan urutan 

kepentingan pekerjaan. Ada 3 (tiga) metode dalam 

penerapan prioritas yaitu:  

a. Pada The ABC Rank Order Method (Metode Urutan Tugas 

ABC) dicantumkan setiap tanggung jawab dengan 

ketentuan peringkat A untuk kegiatan berprioritas tinggi berlabel “Harus Segera Dilakukan”, Peringkat B untuk 
kegiatan yang kurang penting berlabel “Sebaiknya Segera Dilakukan”, Peringkat C untuk kegiatan prioritas rendah berlabel “Dapat Menunggu”.  

b. Pareto Principle (Prinsip Pareto) Prinsip ini menyebutkan 

bahwa Anda harus berfokus pada dua pekerjaan yang 
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paling penting sehingga waktu yang digunakan dapat 

dimanfaatkan secara optimal.  

c. Mengelompokkan tanggung jawab beradasarkan 

kepentingan dan kedaruratannya. Bagi tangggung jawab 

harian ataupun mingguan Anda kedalam metode 3C yaitu 

Clocks (jam), Calendars (kalender), Completion Times 

(waktu penyelesaian).  

2. Penjadwalan 

Penjadwalan adalah alokasi waktu untuk melaksanakan 

tanggung jawab yang diprioritaskan. Terdapat 3 (tiga) metode 

dalam penjadwalan yaitu: Planning (perencanaan), Priorities 

(prioritas), dan Pacing (kecepatan). Dalam pembuatan jadwal 

harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: jelas, realistis, 

fleksibel, dan berkesinambungan sesuai dengan fungsi 

perencanaan waktu.  

3. Pelaksanaan  

Perencanaan yang paling terbaik adalah pelaksanaan. 

Berikut beberapa tips dalam memperbaiki pelaksanaan tugas 

yaitu:  

a. Pecahkah tugas besar menjadi beberapa tugas kecil dan 

cantumkan waktu disetiap pecahan tugas kecil tersebut.  

b. Kerjakan tugas pada satu waktu dan kerjakan tugas 

sampai selesai.  

c. Berikan penghargaan atas prestasi Anda sebagai motivasi 

diri untuk dapat menyelesaikan tugas.  

4. Evaluasi  

Evaluasi adaah suatu kegiatan membandingkan yang 

dijadikan sebagai alat ukur penilaian atas pelaksanaan suatu 

kegiatan. Kegaitan evaluasi bertujuan untuk: menilai 

pencapaian kegiatan, menilai kepuasan sasaran, menilai 

pelaksanaan aktivitas kegiatan, dan menilai tampilan 

komponen dan material program. 
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7.4.3. Hambatan dalam Manajemen Waktu 

Menurut Herawati dalam Syelviani (2020) bahwa ada 

beberapa hambatan-hambatan bagi seorang individu dalam 

memanajemen waktunya diantaranya:  

1. Mendahulukan pekerjaan yang dicintainya, baru kemudian 

mengerjakan pekerjaan yang kurang diminatinya. 

2. Mendahulukan pekerjaan yang mudah sebelum mengerjakan 

pekerjaan yang sulit.  

3. Mendahulukan pekerjaan yang cepat penyelesaiannya, 

sebelum menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan waktu 

yang lama.  

4. Mendahulukan pekerjaan darurat/mendesak, sebelum 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang penting.  

5. Melakukan aktivitas yang mendekatkan mereka pada tujuan 

atau mendatangkan kemaslahatan bagi diri mereka.  

6. Menunggu batas waktu (mepet) untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya.  

7. Skala prioritas disusun tidak berdasarkan kepentingannya, 

tetapi berdasarkan urutan.  

8. Terperangkap pada tuntutan yang mendesak dan memaksa. 

 

7.4.4. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Manajemen Waktu 

Yang Baik 

Davidson dalam Syelviani (2020) mengemukakan orang-

orang yang menerapkan prinsip-prinsip manajemen waktu, 

dengan ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Mengetahui tujuan hidup: membuat prioritas berdasarkan 

tujuan. 

2. Menghindari melakukan hal-hal yang mendesak: dengan 

mengidentifikasi hal-hal yang lebih penting.  

3. Membuat jadwal untuk mencapai hasil: dengan membuat 

perencanaan dan penjadwalan agar dapat diselesaikan tepat 

waktu.  

4. Mampu melakukan pekerjaan dengan terorganisir: dengan 

mengatur segala sesuatu sehingga memudahkan dalam 

bekerja.  
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5. Mampu menyaring informasi dari luar: dengan mengambil 

informasi yang dibutuhkan.  

6. Menguasai teknologi: mengetahui cara menggunakan 

teknologi sehingga dapat menghemat waktu.  

7. Mampu meminimalkan interupsi: gangguan dari pihak luar 

dan diri sendiri sehingga dapat meningkatkan konsentrasi 

pada pekerjaan.  

8. Mampu bersikap asertif: mampu menolak ajakan orang lain 

tanpa rasa takut, mengelola amarah dan menghindari 

melakukan aktifitas-aktifitas yang tidak penting. 

9. Mampu mengelola stres: mengetahui cara mengantisipasi 

situasi yang dapat menimbulkan stres.   
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BAB 8 

KOMUNIKASI LISAN, GESTURE DAN 

SIKAP TUBUH 
 

Oleh Yuni Suliatiawati 

 

8.1 Pendahuluan 

Pendidikan kebidana dalam fungsinya untuk menghasilkan 

tenaga bidan profesional meningkatkan daya saing bangsa 

melalui peningkatan soft skill mempunyai peran strategis, karena 

para lulusannya dipersiapakan bukan hanya untuk terjun di 

dunia kerja tetapi juga dipersiapkan mengubah prilaku 

masyarakat, oleh karena itu mahasiswa selaian dibekali  hard skill 

mereka juga wajid dibekali soft skill yang memadai. 

Isntitusi pendidikan sebagain besar pemebelajaran 

cendrung pada keterampilan teoritik menyebabakan para 

mahasiswa mementingkan hard skill dalam belajar, keterampilan 

tersebut sering kali tidak sesuai dengan dunia kerja, hal tersebut 

berdasarkan kenyataan seperti yang disampaikan dalam 

Rakerwil Pimpinan PTS bahwa di dalam sistem pendidikan saat 

ini 10 % adalah soft skill dan 90 % hard skill. kurangnya soft skill 

pada peserta didik menyebabkan mereka hanya pandai 

menghafal materi saja sedangkan di dunia kerja lebih pada 

apakah teori dan keterampilan tersebut mamapu diaplikasikan 

oleh lulusan dengan baik. 

soft skill merupakan istilah sosiologis yang merujuk pada 

sekumpulan karakteristik kepribadian, daya tarik sosial, 

kemampuan berbahasa, kebiasaan pribadi, kepekaan atau 

keperdulian, prilaku sopan, disiplin dan kemampuan bekerja 

sama. 
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Komunikasi adalah proses pertukaran suatu informasi 

antar individu atau kelompok dengan adanya makna atau tujuan 

yang ingin disampaikan. Pesan atau informasi yang disampaikan 

dapat berupa komunikasi verbal atau komunikasi non-verbal. 

Bahasa tubuh adalah bagian penting dari komunikasi dan 

bisa sama pentingnya dengan percakapan verbal kita. Sering kali, 

pesan nonverbal yang kita kirimkan melalui gerak tubuh, 

ekspresi wajah, atau postur tubuhlah yang dapat memperkuat 

atau membatalkan kata-kata kita. Bahasa tubuh dapat berupa 

tindakan sadar atau tidak sadar, Isyarat nonverbal 

mengkomunikasikan pikiran, perasaan, saran, dan berbagai 

informasi lainnya ini dapat memperkuat pesan verbal. 

 

8.2 Pengertian komunikasi lisan (verbal) dan non 

verbal  

1. Tingkah Laku Verbal Dan Non Verbal 

a. Komunikasi Verbal  

komunikasi verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan kata-kata baik secara lisan maupun tulisan. 

komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara 

tertulis atau lisan. Komunikasi verbal berarti menyajikan 

pemikiran secara efektif dalam format verbal yaitu dengan 

berbicara. Orang selalu mengingat seseorang yang berbicara 

dengan jelas, efektif, percaya diri, dan karismatik. aspek 

dalam komunikasi verbal yaitu pembendaharaan kata-kata, 

kecepatan, intonasi suara, humor, waktu yang tepat dan 

singkat. 

 

Menurut Larry L Barker bahasa mempunyai tinga fungsi: 

penamaan, interaksi dan trasmisi informasi. 

1) Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha 

mengidentifikasi objek, tindakan, atau orang dengan 
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menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam 

komunikasi 

2) fungsi interaksi menekankan berbagai gagasan dan 

emosi, yang dpat mengundang simpati dan pengertian 

atau kemarahan 

3) Kemampuan bahasa untuk mengirimkan informasi 

sepanjang waktu dengan cara  menghubungkan masa 

lampau, sekarang, dan masa akandatang memungkinkan 

kelangsungan budaya dan tradisi kita. Ini dikenal sebagai 

fungsi transmisi bahasa. Keistimewaan bahasa adalah 

kemampuan untuk mengirimkan informasi lintas waktu. 

 

b. Komunikasi Non Verbal  

Informasi non verbal merupakan informasi yang diteruskan 

sebagai komunikasi yang di singkat dalam wujud non verbal. 

Komunikasi nonverbal yaitu tiap-tiap tingkah laku manusia 

diamati langsung dengan orang lain serta memuat informasi 

tertentu mengenai pengirim atau pelakunya. Ini adalah 

komunikasi yang terjadi tanpa menggunakan kata-kata. 
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1) Bentuk komunikasi non verbal 

 
 

2) Manfaat informasi non verbal 

Mark L Knapp  mengungkapkan terdapat 5 manfaat pesan 

non verbal yang dikaitkan dengan pesan verbal 

a) Repetisi :  yaitu mengulang kembali gagasan yang 

sudah disajaikan secara verbal. contoh setelah 

mengantakan penolakan saya, saya menggelengkan 

kepala 

b) Subtitusi : yaitu mengantikan lambang-lambnag 

verbal. Misal tanpa berkata, kita dengan 

menganggguk-anggukkan kepala menunjukkan 

persetujuan 

c) Kontradiksi, Inkonsistensi logis, menolak pesan verbal 

atau memberikan implikasi berbeda pada pesan 

verbal. Misalnya, "memuji" prestasi teman dengan 

cemberut dan menyatakan, "Hebat, kamu hebat" 

d) Komplemen, adalah melengkapi atau meningkatkan 

makna pesan nonverbal; misalnya, wajah Anda 

Bahasa tubuh 

• meliputi lambaian tangan, ekspresi wajah, kontak 
mata,sentuhan, gerakan kepala, sikap atau postur 
tubuh dan lain-lain

Tanda

• pada komunikasi non verbal mengantikan kata-kata, 
contoh: bendera putih berarti menyerah

Tindankan atau perbuatan

• tindakan tidakmengantikan kata-kata tetapi memiliki 
makna, misal: mengebrak meja arti marah

Objek

Selain menggantikan kata, benda juga 

menyampaikan makna, seperti: Gaya 
hidup seseorang tercermin dari 
pakaiannya.

Warana

warna gambarkan emosi, cita rasa, 

kenyakinan beragama,politik dan lainya 
contoh: warna merah  berani 



 

 

 137 

menunjukkan tingkat penderitaan yang tidak dapat 

dijelaskan dengan kata-kata. 

e) Aksentuasi, yaitu menekankan atau menggarisbawahi 

pesan verbal. Dengan memukul meja, misalnya, Anda 

menunjukkan betapa kesalnya Anda. 

 

2. Pengamatan Dan Penafsiran  

Pengamatan objek yaitu prilaku yang sering diamati dan 

didengar, sedangkan interpretasi adalah bagaimana kita 

menafsirkan apa yang kita lihat dan dengar. berikut tahap 

interpretasi meliputi : 

a. reflek perasaan : Kata-kata klien tidak jauh dari konselor. 

b. klasifikasi jelaskan apa yang tersirat dari kata-kata klien.  

c. refleksi: evaluasi konselor terhadap informasi yang 

diungkapkan klien 

d. konfrontasi : Tanpa disadari, konselor membawa 

perasaan dan perhatian klien kepada konselor. 

e. interpretasi: Konsep hubungan berdasarkan pengalaman 

disampaikan oleh konselor. 

 

3. Jenis Observasi  

Konselor dan peneliti sering melakukan berbagai jenis 

observasi, meliputi: 

a. biladiamati dari keterlibatan  subjek kepada objek yang  

diobservasi (observee), maka pengamatan dibedakan 

menjadi 3 jenis yaitu : 

 
 

Observasi partisipan

Observasi non-partisipan

Observasi kuasi-partisipan 
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b. Dilihat dari segi situasi lingkungan di mana subjek 

diobservasi, gall dkk (2003:254) membedakan observasi 

menjadi dua yaitu: 

 
 

 

4.  Analisis Observasi 

Gibson (1995) menganjurkan agar selama melakukan analisis 

atau setelah observasi memerhatikan hal berikut: 

 

 
 

Observasi 
naturalistik

Observasi 
eksperimenta

Awasi setiap klien 
satu per satu.

Ada kriteria spesifik 

Observasi 
seharusnya dilakukan 

tanpa batas waktu

Konseling seharusnya 
diamati dalam situasi 
yang natural dan ber-

beda

Mengawasi klien 
dalam setiap 

keadaan.

Data dari observasi 
seharusnya 

digabungkan dengan 
data lain

Observasi 
seharusnya dilakukan 

dalam kondisi yang 
menyenangkan.
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8.3 Menunjukan Tingkah Laku Verbal/Non Verbal 

yang Positif 

Komunikasi mempunyai sebagian penafsiran, ialah suatu 

proses kontak sosial antara 2 ataupun lebih orang yang berupaya 

silih mempengaruhi dalam perihal ilham, perilaku, pengetahuan, 

serta tingkah laku. Tidak hanya itu komunikasi pula di artikan 

selaku proses memberitahukan serta menyebarkan pikiran- 

pikiran, dan juga nilai- nilai dengan iktikad buat menggugah 

partisipasi, supaya hal- hal yang diberitahukan itu jadi kepunyaan 

bersama. Semacam yang sudah kita tahu, Komunikasi terdiri dari 

2 tipe ialah komunikasi verbal serta komunikasi non verbal. 

 

1. Tingkah Laku/Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi non verbal merupakan pesan yang di 

informasikan dalam komunikasi dikemas dalam wujud non 

verbal, tanpa perkata. Wujud komunikasi non verbal 

merupakan: 

a. Bahasa badan; meliputi lambaian tangan, ekspresi wajah, 

kontak mata, sentuhan, gerakan kepala, perilaku/ bentuk 

badan badan, serta lain- lain. 

b. Ciri; dalam konunikasi non verbal mengambil alih kata- 

kata. Misal: bendera putih mengartikan terdapat lelayu. 

c. Aksi ataupun perbuatan; aksi tidak mengambil alih kata- 

kata namun memiliki arti. Misal: menggebeak meja berarti 

marah. 

d. Objek; objek tidak mengambil alih perkata namun pula me 

ngandung arti. Misal: baju mencerminkan style hidup 

seorang. 

e. Warna; menampilkan warna emosional, cita rasa, 

kepercayaan agama, politik, serta lain- lain. Misal: warna 

merah muda merupakan did warna feminim. 
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Fungsi komunikasi non verbal: 

 
 

2. Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang 

memakai Jay perkata baik secara lisan ataupun tulisan. 

Bahasa verbal ialah fasilitas buat mengantarkan perasaan, 

benak serta iktikad tujuan. Bagi Larry L. Barker, bahasa 

memiliki 3 guna ialah penamaan, interaksi serta transmisi 

data (Mulyana, 2007). Aspek dalam komunikasi verbal ialah 

perbendaharaan kata- kata (vocabulary), kecepatan (nacing), 

intonasi suara, humor, waktu yang pas serta pendek. 

3. Keterampilan Observasi 

Spesialis persalinan perlu fokus pada cara pasien 

berperilaku secara verbal dan non-verbal untuk memahami 

pesan yang tidak sejalan (tepat) dan diaduk. tenaga 

kesehatan butuh mencampurkan data kedalam 3 jenis. 

a. Prilaku non-verbal klien  

Ekspresi wajah klien, bahasa tubuh, dan kualitas intonasi 

merupakan indikator penting dari apa yang sedang terjadi. 

b. Prilaku verbal klien 

penjelasan dan pertanyaan yang diinformasikan diajukan 

setiap kali klien beralih ke diskusi tentang kata kunci.  

 

Melengkapi komunikasi verbal

Menekankan komunikasi verbal

Membesar-besarkan komunikasi non verbal

Melawan komunikasi verbal

Meniadakan komunikasi non verbal
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c. Kesenjangan pada diri klien  

Seseorang tenaga kesehatan yang cermat pengamatannya 

hendak memper hatikan kalau terdapat sebagian 

kesenjangan antara dua masalah, antara apa yang 

dikatakan dan dilakukan, dan antara perilaku verbal dan 

nonverba. 

 

Walaupun prilaku verbal serta non- verbal dapat 

terpisah tetapi pada realitasnya verbal serta non- vebal 

tidak terpisahkan, silih memantapkan makna yang 

sesungguhnya dari sesuatu tingkah laku. Dalam mengamati 

sesuatu terdapat 2 perihal berarti yang butuh dicermati: 

 

• Pengamatan objektif merupakan bermacam prilaku yang 

kita" amati" serta" dengar". Misalkan: jalan bolak balik 

tangan dikepal, serta sebagainya. 

•  Interprestasi/ pengertian merupakan kesan yang kita 

bagikan terhadap apa yang kita amati (lihat) serta 

dengar. Misal- kan: jengkel sebab sangat lama menunggu. 

 

Kita dapat mengetahui bagaimana menjadi lebih peka 

terhadap cara berperilaku non-verbal dan pentingnya 

perilaku verbal yang ditunjukkan oleh klien. Dengan ekspresi 

sedih di wajahnya, katakanlah klien mengaku memiliki 

hubungan yang baik dengan suaminya. Diperlukan tinjauan 

tambahan tentang signifikansi perbedaan antara apa yang 

dididik (verbal) dan penampilan (non-verbal). 
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Kesenjangan Tingkah Laku Vebal dan Non Verbal  

Ketidaksesuaian tingkah laku verbal dan non verbal dapat 

dilihat mah dari: 

 

 
Keterampilan Mendengar Aktif 

Tergantung pada keadaan, ada empat pendekatan untuk 

mendengarkan:  

 
 

mengulang isi / konten adalah menceritakan ulang pesan 

yang disampikan klien melalui penggunakan bahasa lain, dan 

memberikan umpan balik kepada klien tentang esensi dari apa 

yang baru saja dikatakan klien dengan meringkas dan 

mengklarifikasi pernyataan klien. Konselor mengamati nada 

suara, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh klien, serta hal-hal yang 

tersirat dalam kata-kata verbal klien, guna mengungkapkan 

perasaan klien melalui refleksi perasaan. Sangat penting untuk 

memperhatikan apa yang pelanggan katakan. Kita sering 

mendengar tanpa serius mendengarkan. 

perilaku yang 
konsisten 
baik secara 
verbal 
maupun 
nonverbal

1

Hubungan 
antara dua 
pertanyaan

2

koherensi 
antara 
tindakan dan 
kata-kata

3

• Dilakukan antara lain saat 
klien berbicara terus 
menerus tentang masalah, 
heboh, dan 
mengungkapkan 
kemarahan atau 
kesedihan. Selain itu, 
konselor dapat secara pasif 
mendengarkan klien jika 
klien berhenti sejenak 
untuk menenangkan diri.

Mendengar pasif (diam)

• Seperti: Ya, kalau begitu, 
oh, begitu, lanjutkan... 
dilakukan, antara lain, saat 
klien menguraikan kejadian 
yang terjadi padanya.

Memberi tanda perhatian 
verbal

• Dilakukan jika konselor 
ingin menyelidiki 
pernyataan klien. Misalnya: 
Bagaimana hubungan 
ibumu dengan saudara laki-
laki suamimu? Apa 
maksudmu ketika kamu 
mengatakan itu tidak 
layak?

Mengajukan pertanyaan 
untuk mendalami dan 

klarifikasi

• Memberikan umpan 
balik/merefleksikan isi 
ucapan danperasaan klien.

Mendengar aktif
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Tindakan mendengarkan itu sendiri memerlukan 

partisipasi aktif pendengar. Tanpa pendengar menyerap apa yang 

didengar (hear-in left ear out of right ear), mendengar adalah 

proses mendengar bunyi melalui alat bantu dengar (telinga). 

 

Menurut penelitian mengenai interaksi antara klien dan 

bidan, hanya sepertiga dari apa yang dikatakan bidan memotifasi 

klien untuk berbicara. mayoritas bersikap netral (pernyataan 

yang memfasilitasi komunikasi klien dengan bidan, tetapi 

partisipasi klien tidak dianjurkan), serta bidan sering 

menginterupsi percakapan klien untuk menentukan informasi 

penting mana yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. 

Pernyataan ini tidak memperlihatkan rasa hormat kepada klien, 

dan membuat klien menjadi tidak nyaman. Kemampuan 

mendengarkan memerlukan latihan yang konsisten. Latihan 

keterampilan mendengarkan yang baik termasuk memasukkan 

poin-poin utama dari pembicaraan orang lain ke dalam 

ringkasan. 

 

Tehnik menjadi pendengar yang aktif:  

 

 
 

pendengar 
aktif

Pertimbangkan 
pelanggan apa 

adanya.
Perhatikan kata-

kata klien dan 
bagaimana kata-

kata itu 
diucapkan.

Tempatkan diri 
pada posisi klien 

selama 
mendegarkan

Beri waktu pada 
klien untuk 

berpikir, 
bertanya dan 

berbicara.
Lakukan 

pengulangan/ref
leksikan 

Duduk 
menghadap 
klien dengan 

nyaman

Dengarkan klien 
dengan seksama

tunjukan tanda 
perhatian verbal 
dan non verbal
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Keterampilan Bertanya 

 

Pertanyaan tertutup dan terbuka dapat digunakan untuk 

mengelompokkan berbagai pertanyaan. Pertanyaan tertutup, 

yang umumnya ditanyakan pada awal diskusi, menghasilkan 

reaksi "setuju" atau "tidak setuju", yang bermanfaat untuk 

mendapatkan informasi asli. Sulit untuk berbicara satu sama lain 

dan mengambil keputusan dengan pertanyaan tertutup. Dokter 

kandungan mengarahkan diskusi dengan menggunakan 

pertanyaan tertutup. Pelanggan hanya akan membagikan 

informasi yang berkaitan pada pertanyaan. 

 

Pertanyaan yang memungkinkan untuk berbagai tanggapan 

dikenal sebagai pertanyaan terbuka. Klien akan memiliki 

kebebasan atau kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

terbuka, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

percakapan. Kata "bagaimana" atau "apa" biasanya digunakan 

dalam pertanyaan terbuka. Mengajukan pertanyaan terbuka 

adalah cara yang baik untuk mendapatkan informasi. Selain itu, 

menggunakan intonasi suara yang menunjukkan minat dan 

kepedulian sangatlah penting. 

 

Pertanyaan yang memungkinkan untuk berbagai tanggapan 

dikenal sebagai pertanyaan terbuka. Klien akan memiliki 

kebebasan atau kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

terbuka, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

percakapan. Kata "bagaimana" atau "apa" biasanya digunakan 

dalam pertanyaan terbuka. Metode yang berhasil untuk data 

perselingkuhan adalah dengan berpose menggunakan 

pertanyaan sederhana. Selain itu, menggunakan intonasi suara 

yang menunjukkan minat dan kepedulian sangatlah penting. 

 

Penelitian menunjukkan bahwa pertanyaan tertutup atau 

pertanyaan pengarah sering digunakan dalam konseling oleh 

bidan. Menurut sebuah studi tahun 1997 tentang interaksi Klien-

Penyedia Indonesia, hal ini membatasi kesempatan bagi klien 

untuk berbagi informasi dan perasaan. Klien merasa 
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didengarkan, diperhatikan, serta dihormati jika bidan mampu 

mendengarkan dan bertanya, yang berarti mereka berkontribusi 

dalam peningkatan kualitas pelayanan. 

 

Tips untuk bertanya dengan efektif sebagai berikut:  

 
Saat Berbicara, Pertahankan Kontak Mata. 

Salah satu tautan non verbal terpenting yang Anda miliki 

untuk berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain adalah 

kontak mata, yang dapat dilakukan saat dua orang saling 

memandang secara langsung atau saat dua orang saling 

memandang secara bersamaan. Hal ini biasanya ditunjukkan 

melalui ekspresi wajah. Kontak ini terjadi ketika dua orang saling 

memandang secara langsung atau secara bersamaan ke mata satu 

sama lain. 

 

Kontak mata ke mata adalah jenis korespondensi non-

verbal dan diterima untuk memengaruhi cara berperilaku sosial. 

Budaya dan spesies berbeda dalam seberapa sering dan 

bagaimana mereka menginterpretasikan kontak mata. Informasi 

emosional disampaikan melalui kontak mata serta ekspresi wajah 

dan sosial yang signifikan. 

 

Saat berkomunikasi, melakukan kontak mata sangatlah 

penting. Seorang konselor yang menghargai kehadiran kliennya 

melakukan kontak mata. Kekuatan mata dapat membujuk klien 

Gunakan intonasi suara yang menunjukkan perhatian, minat dan keakraban

Gunakan kata-kata yang dipahami oleh klien

Ajukan pertanyaan satu persatu. Tunggu jawaban dengan penuh minat, jangan memotong.

Gunakan kata-kata yang mendorong klien untuk tetap ber- bicara seperti: dan, lalu, selanjutnya.

Hindari penggunaan kata tanya; mengapa, karena kemung kinan klien merasa disalahkan

Ajukan pertanyaan dengan berbagai cara bila klien belum paham

Hindari pertanyaan yag mengarahkan

Gunakan pertanyaan yang terbuka, karena lebih efektif dari-pada pertanyaan tertutup
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untuk jujur kepada konselor tentang masalah yang dihadapinya 

karena mata adalah cerminan jiwa. Konseli menerima informasi 

sosial dari kontak mata. Sifat agresif seseorang dapat terlihat 

ketika mereka melakukan kontak mata yang berlebihan. 

Sebaliknya, kontak mata yang berlebihan menunjukkan bahwa 

individu tersebut tidak tertarik dengan individu yang menjadi 

lawan bicara. 

 

Berikut informasi mengenai kontak mata 

 

Melakukan kontak mata mengungkapkan banyak hal 

tentang pikirannya terdapat empat teknik untuk 

mempertahankan serta meningkatkan keahlian saat bertatap 

mata bila sedang berkomunikasi (Tyastuti, dkk, 2008) 

 

 

Kinestetik

• berkecendrungan untuk melihat ke bawah

Visual

• condong untuk melihat ke atas

Auditori 

• cenderung untuk melihat ke samping

Religius

melihat ke kiri untuk mengum-
pulkan pikiran 

Ilmiah

- melihat ke kanan

Konstuktif

mengarang jawaban yaitu orang 
yang melihat ke atas dan kekanan
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Tatapan mata sering diartikan sebagai bentuk keseriusan 

memperhatikan, mendengarkan, mengamati, memahami, 

melamun, bermimpi, bingung, marah, menguasai, membiarkan, 

dan acuh tak acuh dalam berbagai budaya. Semua interpretasi ini 

harus dilihat dalam konteks sosiokultural tertentu. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketika kita 

berbicara atau mendengarkan secara efektif, Melalui penglihatan, 

kami dapat mengungkapkan sesuatu dari awal hingga akhir. 

Akibatnya, fungsi mata sebagai organ visual terkait dengan 

tingkat kosa kata dan persepsi ide dan arah kita. 

 

Efek kurang baik dari kontak mata  

1. Menimbulkan perasaan dalam diri konseli bahwa dirinya di-

ragukan 

2. Menimbulkan kemarahan  

3. Menimbulkan perasaan heran 

4. Menimbulkan kebingungan pada diri sendiri 

5. Menimbulkan perasaan terancam  

6. Menimbulkan perasaan curiga 

 

Orang merasa tidak nyaman jika Anda tidak melakukan 

kontak mata dengan mereka saat memperkenalkan diri. Jika Anda 

memalingkan muka, akan memberi isyarat bahwa orang ini 

Berbicara dengan 
group.

Berbicara dengan 
seorang individu

Mendengarkan 
seseorang

Menarik seseorang
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gerogi, pemalu, atau menutupi sesuatu. Dengan demikian, eye to 

eye connection dapat membawa Anda ke suatu hubungan. Hugh 

Jika Anda mempertahankan kontak mata yang baik dengan 

orang-orang, seperti klien dan bidan, Anda akan memiliki 

kesempatan yang lebih baik untuk menjalin hubungan. Untuk 

mempertahankan hubungan yang bahagia, kedua belah pihak 

perlu melakukan kontak mata yang cukup dan cukup. 
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